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KATA PBNGANTAR 

Tahun demi tahun kegiatan Proyek Inventarisasi dan 

Dokumentasi Kebudayaan Daerah terus ditingkatkan. 

Peningkatan kegiatan ini tentunya ingin menghimpun 

lebih banyek data-data mengenai Kebudayaan Daerah agar 

dapat digunakan sebagai bahan pelengkap dan studi 

perbandingan bagi daerah-daerah mengenai aspek-aspek 

yang diinventarisas ikan dan didokumentas ikan :'· ':0. 

Dalam tahun anggaran 1985/1986 aspek-aspek Kebudayaan 

yang inventarisasi dan didokumentasikan adalah : 

1. Kesadaran budaya tentang ruang pada masyarakat di 

daerah ; suatu studi mengenai proses adapt~t·· '' .. : 

2. Peralatan produksi tradisional dan perkembangannya. 

3. Peralatan hiburan dan kesenian tradisional. 

4. Pakaian adat tradisional daerah. 

5. Perubahan pola kehidupan masyarakat akibat 

pertumbuhan industri di daerah. 

6. Perekamsn upacara tradisional. 

Berhasilnya usaha inventarisas i dan dokumentasi 

kebudayaan .daerah ini berkat adanya ker ja keras dari 

tim penyusun serta ker ja sama yang baik dan bantuan 
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dari berbagai instansi pemerintah maupun swesta dna 

para informan di daerah. Kami menyadari mengingat 

situasi dan kondisi daerah yang serba :ma.sih terbatas, 

maka basil pemilisan ini tentu masih banyak terdapat 

kekurangan-kekurangannya. Untuk itu penyempurnaan dari 

segala pihak sangat kami harapkan. 

Selanjutnya perkenankanlah kami menyampaikan ucapan 

terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya 

kepada 

1. Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan Propinsi Kalimantan Timur. 

2. Kepala Bidang Musjarah Kanwil Depdikbud Propinsi 

Kalimantan Timur. 

3. Ketua-ketua tim beserta seluruh anggotanya. 

4. Semua pihak yang telah memberikan bantuan, 

sehingga berhasilnya penyusunan naskah ini. 

Akhirnya mudah-mudahan naskah ini ada manfaatnya 

dalam rangka melestarikan nilai-nilai Kebudayaan Daerah 

khususnya dan Kebudayaan Nasional pada tDDum. 



KATA PENGANTAR 

· Tujuan Proyek Invent.arisasi dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya Ka­
limantan Timur (IPNB) adalah menggali nilai-nilai budaya bangsa dalam rang­
ka memperkuat penghayatan dan pengamalan Pancasila demi tercapainya 
ketahanan Nasional di bidang sosial budaya. Untuk mencapai tujuan itu, di­
perlukan penyebarluasan buku-buku yang memuat berbagai macam aspek 
kebudayaan daerah. Pencetakan naskah yang berjudul Peralatan Produksi 
Tradisional dan Perkembangannya di Daerah Kalimantan Timur, yang di­
lakukan oleh IDKD Daerah, dan yang merupakan hasil penelitian Drs. Surya 
Yuga, Risyahiban, Ir. Surya Sila, Zainal Arifin dan Mardi Kasdi, melalui 
dana anggaran 1985/1986, adalah usaha untuk mencapai tujuan diatas. 

Tersedianya buku tentang Peralatan Produksi Tradisional dan Per­
kembangannya di Daerah Kalimantan Timur adalah berkat kerja sama yang 
baik antar berbagai pihak, baik instansional maupun perorangan, seperti 
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional, Pemerintah Daerah, Kantor Wi­
layah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Perguruan Tinggi, Pimpinan 
dan Staf IDKD baik Pusat maupun Daerah, dan para peneliti /penulis itu 
sendiri. 

Kiranya perlu diketahui bahwa buku ini belum merupakan suatu ba­
sil penelitian yang mendalam. Akan tetapi, baru tahap pencatatan yang di­
harapkan dapat disempurnakan pada waktu-waktu mendatang. Oleh karena 
itu , kami selalu menerima kritik yang sifatnya membangun. 

Akhirnya, kepada semua pihak yang memungkinkan terbitnya buku 
ini kami ucapkan terima kasih yang tak terhingga. 

Mudah-mudahan buku ini bermanfaat, bukan hanya bagi masyarakat 
umum, tetapi juga para pengambil kebijaksanaan dalam rangka membina 
dan mengembangkan kebudayaan. 

Jakarta, Agustus 1989 

I G. N. Arinton Pudja 
NIP. 030 104 524 



SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

Saya dengan senang hati menyambut terbitnya buku-buku hasil ke­

giatan penelitian proyek lnventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, 

dalam rangka menggali dan mengungkapkan khasanah budaya luhur bangsa. 

Walaupun usaha ini masih merupakan awal dan memerlukan penyem­

purnaan lebih lanjut , namun dapat dipakai sebagai bahan bacaan serta bahan 

penelitian lebih lanjut. 

Saya mengharapkan dengan terbitnya buku ini masyarakat Indonesia 

yang terdiri dari berbagai suku dapat saling memahami kebudayaan-kebuda· 

yaan yang ada dan berkembang di tiap-tiap daerah. Dengan demikian akan 

dapat memperluas cakrawala budaya bangsa yang melandasi kesatuan dan 

persatuan bangsa . 

Akhimya saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 

telah membantu kegiatan proyek ini. 

Ors. G BPH. POe;ge{ 
NIP. 130 204 562 



S A M B U T A N 

.KEPALA KANTOR WILAYAH DEPARTEMEN PENDIDIKAN 

DAN KEBUDAYAAN PROPINSI KALIMANTAN TIMUR 

Inti yang terkandung dalem kebudayaan Daereh pads 

hakekatnya merupakan media dalam mempertahankan eksis­

tensi kehidupan Bangsa sebagai satu kesatuan yang utuh, 

memperbaiki tarap hidup desegala bidang secara bertahap 

dan merata. Ini berarti kita harus memantapkan Kebudaya 

an Nasional sebagai keseluruhan pola hidup yang ber­

pijak pada kepribadian bangsa. · 

Dalam merealiasasi tujuan tersebut, harus menggal i 

memupuk, membina dan mengembangkan kebudayaan daerah 

yang berarti, kita harus berorientasi ke daaerah, dan 

kebudayann daerah tradisional mendapat prioritas yang 

pertama. 

Pengertian tradisional disini bukanlah tradisional yang 

stat.is, a tau tradisional feodal.isme yang sempit, tetapi 

tradisional yang dinamis, yang menjiwai keseluruhan 

pola hidup bangsa yang penuh dinamika. 

Kebudeyaan daerah merupakan unsur kebudayaan Nasional 

dan untuk :menuju kebudayaan Nasional dibutuhkan proses 

kematangan bertahap dalam jangka panjang dan jangka 

pendek. 
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DalBJD hal ini perlu diperhatiken secara khusus 

aspek-aspek kebudayaan tradisional, seperti yang men­

jadi objek penelitian tahun ini yeitu : 

1. Kesadaran budaya ·tentang ruang pada masyarakat di 

daerah, suatu study mengenai proses adaptasi. 

2. Peralatan Produksi Tradisional dan Perkembangannya. 

3. Peralatan Hiburan den Kesenian Tradisional. 

4. Pakaian Adat Tradisional Daerah. 

5. Perubahan Pola Kehidupan Masyarakat akibat Per­

tumbuhan industri di daerah. 

6. Perekaman Upacara Tradisional. 

Dalam kesempatan ini tidaklah berlebihan bila 

Kalimantan Timur khususnya dikalangan jajaran Depdikbud 

menyampaikan rasa syukur yang sedalam-dalamnye kehadi­

rat Tuhan Yang Maha Esa serta terima kasih kepada 

Ditjen Kebudayaan Depdikbud RI . Cq. Direktorat Sejarah 

dan Nilai Tradisional atas keper jayaan yang :±i;e~!"!Y.~-; 

kepada Kalimantan Timur untuk melaksanakan perekaman 

dan pendoklDDentasian Rebudaya::m Daerah ini. Rasa hormat 

serta penghargaan yang ti!Jggi disampaikan kepada TIM 

pelaksana yang telah berhasil melaksanakan tugas, 

meskipun dengan peralatan dan pengetahuan yang _serba 

terbatas. 
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Keberhasilan tugas ini tentunya berkat pengertian, 

koordinasi, kerjasama serta kemauan yang kuat, dengan 

tidak mengurangi arti bantuan dari segala pihak. 

Akhirnya hasil penelitian ini disampaikan dengan 

segala kerendahan hati dan diharapkan agar dapat 

diterima dan disempurnakan sebagaimana mestinya. 

Kepada semua pihak yang telah membantu diaturkan 

terima kasih yang sebesar-besarnya. 

Samarinda, Juli 1989 

Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan 

dan Kebudayaan Propinsi Kalimantan Timur, 

S U W A R D I 

NIP.130430095 
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B A B I 

P E N D A H U L U A N 

~ Sejak Z8J1811 dahulu, manusia selalu berusaha untuk 

dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya dengan 

mel indungi dan melengkapi diri dari keganasan alam. 

Dari kehidupan kelompok-kelompok kecil yang sederhana 

di dalam gua-gua dan pohon-pohonan, mereka menggantung­

kan hidupnya kepada alam seki tarnya. Kebutuhan pokok 

akan makanan didapet dengan jalan berburu dan mencari 

buah-buahan, umbi-umbian dengan mempergunakan peralatan 

yang sangat sederhana. 

Peralatan ini dibuat dari memanfaatkan bahan-bahan yang 

tersedia disekelilingnya, dibentuk sesuai dengan ke­

butuhan dan fungsinya. 

Dari perangkat yang sederhana ini mereka aaapu hidup 

dan meneruskan keturunannya. 

Sejalan dengan pertambahan anggota-anggota kelom­

pok, timbul masalah-11tasalah baru yang harus dihadapi. 

Kebutuhan akan makan den minum. tempat tinggal. serta 

rase aman terhadap a lam seki tarnya berkembang semakin. 

meningkat. Binatang buruan, buah-buahan den umbi-umbian 

semek in ti dak mencukupi kebu t uh an mereka. Un t uk 

memenuhi kebutuhan ini :mereke seas.kin jauh ber jalan 
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untuk mencari daerah baru yang menyediakan kekayaan­

kekayaan alam sebagaimana yang mereka perlukan. 

Ketika jumlah anggota kelompok semakin bertambah, 

caret hidup yang semnta-mata bergantung kepada alam 

tidak dapat dipertahankan lagi. Secara berangsur-angsur ( 

mereka terpaksa merubah cara hidup i ni. Mereka mulai 

mernbuat tempat-tempat tinggal yang baru dan berusaha 

me.mbudi dayakan b inatang-binatang buruan, umb:i --umbian, 

secara sederhana tetapi cukup menjamin kebutuhan hidup 

ruereka sehari - hari. 

Semakin berkembangnya pengetnhuan mereka <lari 

pen~lalaman-pengalamap yang ada, tt~knik bercocok tanam 

y an~ di t ~rapknn semakin maju dan alHt -uJal yang 

digunakan sema_kin baik serta hasil produksi yang 

di c:o1pai semakin dapat t..handaikan. 

Belajar <iari pengalaman-pengalaman yang mereka 

dapatlrnn, berkemb~mg penget.ahuan yang sederhanf! ten tang 

saat yang tepat untuk bercocok tanam, bibit dan tanaman 

' 'ang t e pat untuk jenis---jenis t.anah t:erte.ntu, dan alat­

:i I at yang cocok untuk menger j akannya. Dengan 

pengctahuan t-~r·sebut hasil--hasi J produkf->i mereka 

seil,lakjn meniogk::it, sehingg_a bukan hauya kebutuhan 

p~ngan sehar1 -har i mereka i_erpenuh:i , '. etapi juga 

'~ebagian kelebi_han hasil produksi bisa disimpan sebagai 

persed~~_an untuk men_ghadapi masa-ma:.rn s uli l. 
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Bi la suatu saat ter jadi hubungan dengan kelompok­

kelompok lain maka akan ter jadi pert.ukaran in-fonaasi 

satu sama lain, yang sedikit banyaknya memberikan 

pengaruh bagi perubahan, perkembangan masing-masing 

kelompok. 

Sejalan dengan perkembangan kemajuan · zaman. 

kebutuhan manusia semakin lama semakin meningkat dan 

semakin bervariasi. Kebutuhan manusia tidak hanya 

menyangkut kebutuhan pokok semata, tetapi juga 

kebutuhan-kebut.uhan lain yang lebih luas dan sempurna, 

baik mengenai mutu, jumlah dan jenisnya yang dinamakan 

kebutuhan sekunder. 

Untuk kesejahteraan hidup, pemenuhan kebutuhan ·sekunder 

sering kali tidak kalah pentingnya dari kebutuhan 

pokok. Dan untuk mencapai kesejahteraan tersebut 

manusia dituntut ag~r selalu berusaha me~en~hi 

kebutuhan hidupnya. 

Pada Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi 

Kebudayaan Daerah tahun anggaran 1985/1986 dilakukan 

peneli tian tentang peralatan produksi tradisional dan 

perkembangannya dibidang pertanian. 

Pengertian produksi mencakup setiap usaha manusia dalam 

menambah, mempertinggi dan mengadakan suatu nilai atas 

barang atau jasa sehingga barang tersebut berguna bagi 

manusia. Dengan demikian, alat produksi adalah barang 

yang digunakan sebagai sarans menghasilkan barang lain 
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yang lebih berguna. Sebagai tindak lanjut dari kegiatan 

produksi ini adalah penyebaran barang-barang yang 

dihasilkan kepada masyarakat yang membutuhkannya. 

Sedangkan yang dimaksud dengan peraJatan tradisional 

adalah seperangkat alat yang masih sederhana sifatnya, 

yang digunakan oleh sekelo:mpok masyarakat secara turun 

temurun dan merupakan bagian dari sistem tekhnologi 

yang mereka miliki menurut konsepsi kebudayaannya. 

Di daerah agraris dimana mata pencaharian 

masyarakat disektor pertanian lebih dominan maka 

peralatan produksi dan distribusi disesuaikan dengan 

kebutuhan daerah tersebut. Peralatan tradisional masih 

tetap dipergunakan oleh sebagian besar petani, baik 

pertanian sawah maupun lada.ng. Hal ini tentunya 

berkaitan dengan motivasi tertentu yang cukup kuat 

terhadap pemakaian alat tersebut. 

Unsur manusianya masih memegang peranan penting dalam 

peralatan tradisional ini, karena tenaga manusialah 

yang menggerakkan peralatan yang diperlukan. 

Kegunaan alat tersebut tidak saja dil ihat dari segi 

praktis dan efisiensi kerjanya, tetapi juga digunakan 

sebagai lambang kepatuhan kepada nenek moyang atau 

generasi sebelumnya, yang telah membuktikan kegunaan 

dan hasilnya dari mulai pengolahan tanah hingga 

penyebaran hasilnya. 

Tetapi pola kehidupan masyarakat selalu berkembang 

' 



... 
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sejalan dengan era pembangunan yang terus menerus 

dilaksanakan. 

TeJmologi moderen sediki t. demi sedikj l telah menggeser 

peranan teknologi tradisi on al . Dengan sendi r in ya 

per al alan yang digunakan dalam proses perekonomian :i n i 

juga mengalami perkembangan baik dari segi bahan, 

kualitas dan kuanUtasnya, seperli adanye tingkat 

perkembangan teknologi dari teknologi sederhana, 

teknoJogi madyu hing~a le.lrno1ogi moderen. 

1. MASALAH 

a. Belum diketahuj secara terperinci peralatar; 

produksi pertanian tradisional dan peralatan 

distribusi yang digunakan masyarakat. 

b. Bagaimana perkembangan peralatan produksi 

pertanian tradisiona] dan peralatan distribusi 

dengan masuknya teknologi moderen. 

c. Sejauh mana penggunaan leknologi moderen itu 

menggeser nilai-nilai tradisional. 

2~ TUJUAN 

a. llntuk mengetahui peralatan produksi dan peralatan 

distribusi tradisional dibidang pertanian yang 

d:i.gunakan masyarakat. 

b. Untuk mengetahui bagaimana perkembangan peralatan 

produksi clan peralatan distribusi tradisional 
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dibidang pertanian, sebagai pengaruh masuknya 

teknologi moderen. 

c. Untuk menginventarisasikan peralatan produksi clan 

peralatan distribusi tradisional dibidang 

pertanian. 

3. RUANG LINGKUP 

Percilatan produksi tradisionaJ dalam haJ _t n i 

adalah semua alat-alat tradisional yang dipakai dalam 

usahanya unt:uk memenuhi kebutuhan hidup manusia dalam 

memper tahankan di r i clan mengembangkan ke 1 ompok, ba ik 

dalam kegi a tan merarnu, berburu, perikanan, pertani an, 

rumah tangga dan berbagai produksi lain yang menyangkut 

kehidupan manusia. 

Produks:i erat hubungannya dengan distribus j. 

Sejumlah barang yang dihasilkan, bila ternyata melebihi 

kebutuhan untuk dikonsumsi sendiri, maka akan diambi J 

langkah untuk mendistribusikan barang tersebut. Oleh 

karena itu maka peralatan distribusipun patut menjadi 

, 

perhatian. ~ 

Didalam penelitian ini peralatan produksj dan 

distribusi dibatasi hanya pada sektor pertanian, baik '; 

yang dilakukan pada pertanian sawah maupun pertanian 

ladang. 
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Peralatan yang menunjang produksi pertanian banyak 

macamnya, yaitu peralatan yang dipakai dalam pengolahan 

tanah, penanaman, pemeliharaan tanaman, pemungutan 

hasil dan pengolahan ·basil. 

~ Sedangkan peralatan distribusi meliputi segala 

peralatan yang dipergunakan untuk menyebar luaskan 

hasil yang diperoleh dari pertaniannya. 

Dengan masuknya teknologi moderen, alat-alat 

produksi dan distribusi tradisional dibidang pertanian 

tentu mengalami perkembangan atau berubah fungsinya. 

4. PERTANGGUNG JAWABAN PENELITIAN 

a. Tahap persiapan 

1). Organisasi 

Dalam melaksanakan kegiatan inventarisa­

s i den dokumentasi kebudayaan daerah, diting­

kat pusat dibentuk suatu tim yang tersendiri 

dari staf ahli Direktorat Sejarah dan Nilai 

Tradisional -Direktorat Jenderal Kebudayaan/ 

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebuda­

yaan Daerah di Jakarta yang merupakan 

instansi yang bertanggung jawab dalaJI persiap 

an, perencanaan, pengarahan, penataran, p~ 

nyempurnaan hingga penerbitan basil peneliti-

an. 
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Untuk kegiatan di daerah, sesuai dengan 

pengarahan Direktorat Sejarah dan Nilai 

Tradisional telah dibentuk tim peneliti dan 

penulis daerah yang terdiri dari unsur staf 

Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan Propinsi Kalimantan Timur, staf 

Fakultas Pertanian Universitas MulawarmaP dan 

t.enaga ahli perorangan. 

2). Pemantapan materi 

Untuk memahami tugas dan tanggung jawab 

anggota tim peneliti dan penul is daerah 

Lentang materi dan sasaran pokok kegi~tan 

inventarisasi dan dokumentasi kebudayaar· i ni, 

telah dilakukan penalaran/pengarnhan oleh 

Pemimpin Proyek Inventarisasi dan Dokume,;t asi 

Kebudayaan -Daerah Kal imantan Timur dan Ketua 

Aspek Peralatan Produksi Tradisiona t dan 

perkembangannya. 

Dari pengarahan 1n1 diharapkan anggota tim 

peneliti mendapat gambaran tentang penaasalah 

an serta tujuan penelitian ini, sekaligus 

menjadikan sebagai pedoman penel it ian di 

lapangan agar sasarannya terpenuhi dan 

kekeliruan sejauh mungkin dapat dihindari. 
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b. Tahap persiapan pengwnpulan 

Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu 

dilakukan persiapan-persiapan antara lain : 

1). Studi kepustakaan. 

Yaitu pendekatan teoritis yang dilakukan 

sebagai pencarian sumber informasi dengan 

mengumpulkan bahan-bahan dari buku, majalah, 

skripsi, yang diperoleh dari perpustakaan 

maupun yang berasal dari peminjaman perse­

orangan yang tidak didapatkan pada perpustaka 

an. 

Hambatan yang dirasakan dalam pencarian 

sumber infonnasi ini adalah langkanya buku­

buku dan penulisan tentang kebudayaan daerah 

maupun tentang pertanian tradisional di 

Kalimantan Timur. 

2). Pemilihan lokasi penelitian. 

Sesuai dengan Pokok Acuan Tugas yang 

telah ditetapkan, bahwa untuk menentukan 

daerah penelitian harus :melihat sistem mata 

pencaharian kelompok masyarakatnya yai tu 

dibidang pertanian sawah dan ladang. Hal-hal 

yang perlu diperhatikan adalah : Sejauh mana 

lokasi tersebut cukup reppesentatif untuk 
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wilayah propinsi, sejauh mana mendapat 

·. pengaruh-pengaruh dari luar, dan sejauh mane 

jalinan kebudayaan dengan kenyataan peralatan 

produksi masrarakatnya. 

Setelah menelaah lokasi-lokasi yang 

me.mungkinkan dan mengadakan konsultasi dengan 

pihak Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 

Tigkat l Kalimantan Timur, ditetapkan sebagai 

lokasi penelitian adalah Kecamatan Krayan, 

Kabupaten Bulungan. 

Alasan memilih ini didasari oleh 

Sistem mata pencaharian pokok masyarakat­

nya 80 % dibidang pertanian. 

Hasil produksinya selama ini dalam keadaan 

surplus sehingga memungkinkan dilakukannya 

usaha pendistribusi<in. 

Selain pertanian ladang sebagaimana 

terdapat di daerah pedalaman Kalimantan 

Timur lainnya, daerah in i terkenal dengan 

kegiatan pertanian sawahnya. 

Bertolak dari alasan ini, arah pers1apan 

penelitian dipersempit dalam batasan satu 

daerah yang telah ditetapkan. 

' 
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c. Tahap pengumpulan data 

1). Metode wawancara. 

Karena sifat kegiatan inventarisasi dan 

dokumentasi ini bukan hanya mengumpulkan 

data-data kualitatif tetapi juga data-data · 

kuantitatif dari sumber dan sasaran peneliti­

an, maka salah satu cara yang dilakukan dalam 

pendekatan ini adalah dengan metode wawancara 

Untuk itu disusun suatu pedoman wawancara 

yang berisikan seperangkat pertanyaan tentang 

segala sesuatu yang herhubungan dengan 

identitas, kegiatan, pengalaman, dan pengeta­

huan sumber data. 

Pedoman wawancara ini dibuat dalam 2 macam 

yaitu untuk petani dan untuk tokoh masyarakat 

Diharapkan dari kedua macam pedoman ini se­

kal igus dapat diukur sejaub mana kebenaran 

data yang diberikan. 

Wawancara ini dilakukan di sawah saat petani 

beristirahat, di rumah petani, dan pada per­

temuan yang khusus diadakan untuk maksud ter­

sebut. 

Sebagai alat bantu dalam wawancara ini selain 

pedoman yang dibuat adalah alat perekam atau 

tape recorder. 
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Tetapi karena tidak setiap orang bersedia 

direkam dan untuk menjamin keabsahan data 

yang diberikan maka kegiatan perekaman ini 

sering dilakukan tanpa sepengetahuan sasaran 

yang diwawancarai. Penggunaan al at perekam 

ini untuk membantu merekam penjelasan­

penjelasan yang tidak sempat tercatat secara 

lengkap. 

2. Metode observasi 

Selain menggunaken metode wawancara, 

penelitian dilapangan juga menggunakan metode 

pengamatan, baik metode pengamatan biasa mau­

pun pengamatan dengan keterlibatan aktif. 

Metode pengamatan biasa, dilakukan pada ke­

giatan menginventarisasi jenis-jenis peralat­

tan yang digunakan dan pada kegiatan pena­

man. Sedangkan metode pengamatan keterlibatan 

aktif dilakukan pada saat pengurasan / 

pengosongan air sawah untuk mengeluarkan 

ikan-ikan. 

Alat yang digunakan dalam metode 

observasi ini adalah tape recorder, foto 

tustel, al at sketsa dan ca ta tan serta al at 

ukur tingkat keasaman tanah. 

" 

' 
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d. Tahap pengolahan data dan penyµsunan laporan 

Kegiatan pengolahan data dalam penelitian ini 

sebagian besar dilakukan setelah kegiatan pengum­

pulan data selesai dilakukan. 

Kegiatan ini mencakup pengolahan data, tabulasi 

data serta penyusunan data. 

Tetapi pada saat penelitian di lokasi, setiap 

selesai pendataan di lapangan dilakukan pemerik­

saan dan pengelompokan, sehingga apabila ada data 

yang masih kabur, meragukan atau kurang lengkap 

dapat segera diatasi. 

Setelah data-data terkumpu] dan di ol ah, 

penul isan dan penyusunan naskah penelitian ini 

dilakukan berdasarkan buku po]a penelitian, 

kerangka laporan dan petunjuk pelaksanaan dari 

i'n,yek l nven L:1risas l dan Dohumen L;_i ,:; _, t\el>tiuuyaan 

Daerah - Jakarta 1985. 

Untuk melengkapi penulisan naskah ini dibuat 

beberapa Sketsa dan foto copy dokumentas i foto 

peralatan produksi tradisional dan perkembangan­

nya serta hal --hal lain yang ada kaj tannya dengan 

penelitian yang dilakukan. Dan untuk penyempurna­

an naskah ini sebelum dilakukan penggandaan , di ­

adakan pemeriksaan kembali secara ;n,, ny e l 11ru l-> 

agar kesalahan ketik maupun kesalahan '1 'dak : · ' 

dapat dihindarkan. 
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B A B II 

MENEMU KENALJ 

1. LOKASI PBNELITIAN 

Penelitian aspek Peralatan Produksi 

Tradisional dan perkembangannya di daerah Kalimantan 

Timur dilakukan oleh Tim peneliti daerah di 

Kecamatan Krayan. 

Keca•atan Krayan ini termasuk dalam wilayah 

pe•erintahan administratif daerah tingkat II 

Kabupaten Bulungan. Kecamatan Krayan merupakan salah 

satu dari sebelas Kecamatan di daerah perbatasan 

Kalimantan Timur yai tu : Long Bagun, Long Pahangai, 

Long Apari, Kayan Hulu, Kayan Hilir, Long Pujungan, 

Kraya.n, Mentarang, tumbis, Sembakung dan Nunukan. 

Satu-satunya sarana transportasi yang efektif 

untuk mencapa:i daerah Kecamatan Krayan adalah dengan 

menggunakan jasa angkutan pesawat udara jenis Twin 

Otter DHC-6 milik perusahaan penerbangan Merpati 

Nusantara Airlines dengan kapasitas 18 orang 

penumpang, atau jenis Cessna - 185 milik Missionary 

Aviation Fellowship dengan kapasitas 6 orang 

penumpang. Selain i tu dapat digunakan pesawat 

., 

• 
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Britten Norman Islander ailik perusahaan penerbangan 

Bali Air dengan kapasitas 8 orang penlJllPang. 

Penerbt:mgan ini dimulai se,jak tahun 1971 o leh 

Missionaris dan diikuti l)leh Merpati Nusantara 

Airlines dengan penerbangan perintisnya melayani 

r oute Tarakan ke Ibukota Kecamatan Krayan yaitu Long 

Sawan seb a nyak 2 kali seminggu. Waktu tempuh 

per jalanan pesawat Tarakan - Long Rawan di c spai 

s ela.ma 50 men1t dengan biaya Rp.42 . 500,- per orang . 

Sedangkan perjalamm Samarinda - Tarakan di tE-..mpuh 

dengan pesawat yang sama sele•a l jam 45 menit 

dengan biaya Rp.59. 100, per orang. 

Bila ruenggunakan jasa missionaris dari Samarinda ke 

Long Bawan dikenakttn hiaya sebesar Rp. 116.000,­

dengan waktu tergantung pads jadwal yang ditetapkan 

,, Leh \A.AF. :'t,dangkan 1.mtuk chart.er di tetapkan tarip 

per jam untuk gereja Rp.64.000, - t.mWI Rp. 171.500,­

pemerintab Rp. 257. 500, - . Sedangk8Jl penggunaan jess 

penerbl!ngan Bali A 1r tercatat tanp •:harter per jam 

us $ 450. 

Mengingat tingginya biaya perjalanan dan 

~, resiko-resiko yang dapat ter jadi sewaktu-waktu di 

lapangan, maka di tetapkan peneli ti an ti• ke lapangan 

hanya dilakukan oleh dua orang yaitu Ketua dan 

Sekretaris Tim Peneliti, pada t.aoggal 12 - 21 
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September 1985. 

a. Letak Geografis 

Kecamatan Krayan terletak pada 033 Lintang 

Utara den 1170 45 Bujur Timur dibagian Utara 

Kalimantan Timur. 

Daerah ini berada pada ketinggian ~ l 020 meter 

diatas permukaan laut, dengan batas-batas wilayah : 

di bagian Timur, berbatasan dengan Kecamatan 

Mentarang . 

di bagian Barat, berbatasan dengan Negara Ragian 

Serawak. 

di bagian Utara, berbatasan negara bagian ~~Q~h 

(Malaysia Timur) 

dan di bagian Sel <it.an berbat.asan dens.{an J<ecamatan 

Pujungan. 

Kecamatan Krayan dengan lbukota Kecamatan 

Long Bawan, mempunyai luas 393.000 hektar terbagi 

dalam 89 desa. Sejak tahun 1974 -- 1978 jumlah desa 

ini disederhanakan dengan cara pengelompokan 

(regrouping) menjadi 25 lokasi pemukiman. Alasan 

pengelonipokan ini adalah untuk menyatukan penduduk 

yang t ipi s dan menyebar di desa--desa yang 

berdekatan, sehingga usaha pembinaan lebih mudah 

dilakukan. 

... 
>i 
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Daerah lembah terbagi menjadi dua, yaitu daerah 

datar sampai bergelombang yang terletak pada dataran 

tin•J. dan daerah datar sampai bergelombang yang 

terletak di sepanjang sungai. 

Daerah datar sampai bergelombang pada dataran 

tinggi dimanfaatkan penduduk sebagai daerah 

per l adangan, sedangkan daerah da tar sampa i 

bergelombang di dataran rendah dekat anak sungai 

dimanfaatkan penduduk sebagai tempat pemukiman, 

persawahan dan peternakan. 

Luas lahan areal perladangan disetiap kampung rata-­

rata sekitar 48,92 hektar, sedangkan luas lahan 

persawahan di set iap kampung rata-- rata 1044, 46 hektar 

. ····---- -··--(.tabeJ .lj . 

Sungai yang te rdapat di Kecamatan Krayan 

adalah Sungai Krayan ya ng bersatu dengan Sungai 

Sesayap yang seJsnJutnya bennuan1 di laut Sulawes ·i . 

Dar i Sungai Krayan ini terbagi pada anak-anak 

sungai yang banyak lv nfapat baik pada Krayan Hilir, 

Tengah, Darat dan Hulu seperti Sungai Raye, Sunga1 

Betung, Sungai Lut.ut, Sunt,aj Bawan, 

Sungai Putuk, Sungai Sing, Sungai 

Separang dan Sungai Rian. 

Sungai 

Kemelu, 

Sungai-sungai ini berbatu-batu dan terdapat 

riam dengan debit air yang besar pada 

penghujan / banjir dan dangkal pada 

Padi, 

Sungai 

riam-

musim 

musim 
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Sarana jalan yang ada di Kecamatan Krayan 

merupakan jalan setapak yang berhubungan antara desa 

pemukiman yang satu dengan yang lain dan juga 

menghubungkan ke daerah perbatasan Sabah dan 

Serawak. Lehar jalan ini berkisar antara 2 -- 4 m 

yang dibuat oleh sebagai usaha swadaya masyarakat 

maupun pemerintah. Jalan-jalan desa di atas tanah 

yang keras ini dihubungkan oleh jembatan- jembatan 

baik darurat maupun semi permanen yang dibuat dari 

konstruksi kayu dengan lebar l - 1,5 meter clan 

panjang 3 - 150 meter. Secara keseluruhan terdapat 8 

buah j~..mbatan yang agak besar di Kecamatan Krayan. 

Pada saat ini di Long Bawan terdapat 9 buah 

kendaraan bermot.or roda dua yang masing-roasing milik 

perorangan (8 buah) dan kepol isian (1 buah). Tetapi 

tidak semua desa dapat di c:apai ol eh kendaraan 

bermotor int karena kondisi jalan dan jembatannya 

kurang memungkinkan. 

b. Keadaan Alam. 

Kecamatan .Krayan ter1etak pada ketinggian 750 
~-

- 1500 m dari · permukaan laut pada umumnya terdiri 

dari daerah lembah yang relatif sempit · dan 

perbukitan kecil dengan kemiringan yang mendatar 

sampai dengan curam ( 40 %) • Pada lembah-lembah ini 

mengalir aliran air yang merupakan anak-anak sungai. 

. ~ 

" 
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TuLel I : TATA GUNA TANAH DI KEGAMATAN KHAYAN 

:c.:::: ;--:; ,-: c:. :: :::::: ::.:: - __ ::::: :: ::::: :.: ::: ::: .~;: 
- =- _, :.; :; ::. "=:.; :::::=:;:. = = = = = == = = = ;.:::: :::= ::::::::::::: :: ====:::=:: = :::::=:;: = == = 

LUAS TANAH 

: LUAS UTK KEPEN-

LUAS LUAS : PERKE TINGAN BA- LUAS LUAS 

NO . II ll S A SAWAll : 1.ADANG: BUNAN NGUNAN DAN llUTAN DllSA 

(H&) (Ila) (Ha) TANAH YANG PRIMER (Ha) 

PllRNAll DI- (Ha) 

GARAP. 
---------------- --·--------------------------------

1 Kampuug Baru 29 JO JO 102 4 249 4 400 

2 Lembudud BO 40 7 912 368 8 400 

3 Tenjung Km· ya 77 39 16 968 716 11: BOO 

4 Teng Pttye 60 27 7 945 968 9 000 

5 Berian 8an1 9 84 23_ 527 80 23 700 

6 Kuala Bclawit 92 103 5 20 533 367 21 100 

7 Long 1.ayu 292 114 32 002 3 792 36 200 

8 Pa'Upnn 160 55 2 19 093 I 790 21 
c 

100 

9 J,ong Rung all !l2 29 5 JO 527 47 10.-700 

10 Hinunng 19G 94 5 7 732 23 373 31 400 
f--' 
tC 

11 Terang tlaru 232 84 66 206 28 212 28 BOO 

12 J.ong Api 145 100 20 53 12 4112 12 800 

13 Pe'Nado 21 2 75 96 21 917 22 300 

14 l.ong Bm·mn B:J 45 29 703 7 740 12 600 

15 Long Nm..,. a11g 29 15 40 4 216 4 300 

lfi Dudui< T11na.1 123 45 50 118 8 564 8 900 

17 Ruduk Knhul 09 30 10 II 612 59 JI 800 

IH l.ong: l'uah 11 8 l !l 9 !7S 548 lO 400 

l!J Pa'Pndi !l2 5 B 252 51 8 400 

20 Po' Pe t 1111l: !16 25 3 507 5 272 8 900 

2 1 Pa'Ke-b11 a 11 71,5 25,5 43 14 460 14 600 

2 2 Pn' L.idunf{ 44 20 JO 4 326 4 400 

23 l'a ' Haye 20 40 50 5 290 5 400 

24 Wa'YHgunr, 10 28 5 190 42 5 300 

~5 1.ong Umu11g l:JO 71,5 Ill 141,5 49 939 50 300 

~·-·-·--·-·--·-- -------- - - ------- - -------- -- - - --·----- --- ----- ---

.. JumlHh :26 11,5 : 1 2 2 ~ : 220 : 190.077 ,5 : 198 868 : 393 000 : 
' -

c::;: =::: ==;: =:.:.::: = = :::=== =:: :::: =:: c: ;'.:: ::-. = = =::: =::: = = = = === ::: =:: =::: :: ::::: == == == = = ::: ::::: :::=== ===:: == ===::: :::::. 
SumlH". 1· Ont a : Kantor Camat Kr ayan 

Hnsil Sens us 1981 
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kemarau/kering, sehingga sangat berbahaya untuk 

dilalui. Oleh sebab itu pelayaran sungai untuk 

sarana transportasi tidak mungkin dilakukan. 

Satu- satunya sarana transportasi selain 

dengan berjalan k~i adalah penggunaan jasa angkutan 

pesawat terbang jenis perintis. Ada 9 lokasi 

lapangan udara perintis yang terdapat di Kecamatan 

Krayan dengan ukuran panjang 450 - 650 m, lebar 25 -

30 selain di Ibukota Kecamatan (Long Bawan) yang 

bernama Pelabuhan Udara Perintis "Yuvai Semaring". 

Se 1 uruh lapangan terbang tersebut berupa landasan 

tanah keras yang saat musim penghujan sering terjadi 

slip dan terbenamnya roda pesawat. Lapangan udara 

tersebut tersebar di lokasi Kampung Baru, Lembudud, 

Kur id, Long Layu, Long !Jrungan, B inuang, Pa' Upan, 

Long Unung dan Berlian Baru. 

Jen is flora yang tumbuh di hutan jenis 

tropika humida di Kecamatan Krayan ini adalah kayu 

damar ( Agatis Species ) kayu nyatoh ( Palaquim 

Spec:i es ) kayu damar merah (Araucaria Species) dan 

Meranti (Shorea Species) dengan penyebaran diameter 

yang cukup baik. 

Jenis-jenis kayu komersil ini diusahakan oleh 

penduduk untuk keperluan bahan bangunan, perabot 

rumah tangga secara lokal. Karena selama ini tidak 

dimungkinkan adanya eksp loi tasi secara besar-
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besaran, maka pelestariannya dapat terjaga. 

Selain itu juga didapatkan hasil-hasi] hutan seperti 

rotan, bambu, damar, buah tengkawang dan kayu gaheru 

yang belum begitu dimanfaatkan atau diusahakan 

karena kesulitan angkutan dan pemasaran. 

Di bagian vegestasi bawahnya banyak terdapat jenis 

palma (Palma Species) dan bambu ( Bamboo Species). 

Han di beberapa Daerah Krayan Hulu dan Krayan Darat, 

ada sebagian komposisi dan vegetasi penyusunan hutan 

Ker an gas dengan keadaan tanah Podsol berpasi r serta 

munculnya jenis yang mencirikannya seperti cengkeh­

cengke han ( Eugenia Species) dan berbagai jen .is 

;mggrek yang tumbuh disela-sela pepohonan. 

Jenis fauna yAng hidup buik di daturan tinggi 

maupun dataran rendah t idak berbede den~an hutan 

pr i mer, sekunder dan terticr tropis hasah di 

Kaiunantan Timur yaitu : badak ( dicerorhinus 

sumatreansis), banteng ( taurus juvani cus}, rusa 

(r.ervus unicolor ) babi hutan (sus barbatus ) , kijang 

~ muntiacus muncak ) , pelanduk ( t.ragulus javevicus ) , 

• 1)rang hutan ( pongo pymaeus), bekantan (nasalis 

larvatus ) , kaliawat (hylobat.es klosi i), beruk 

':' (macaca nemestrina) , beruang {ursus fomeosensis), 

ular ( elapidae species; crolalidae species ) tupai 

( sciuridae species ) . Sedangken jenis unggas ada lah 

burung elang ( ictinactus maJayensis) , burung enggang 
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(hidrocissa galerita), pipit, gelatik, tekukur dan 

perkutat. 

Jenis ikan yang hidup di sungai-sungai maupun di 

sawah adalah ikan seluang ( rasbora sumatrana, 

rasbora argyrotacina) sepat (trichogaster trikopte-­

rus) mujair, gabus, betok dan .jelawat. 

Namun pada umumnya jenis- jenis binatang i ni 

agak langka di temukan diseki tar pemukiman penduduk 

karena banyak diburu untuk d:imakan oleh penduduk 

setempat. Babi hutan misalnya dipelihant clan dikem­

bang biakkan oleh penduduk setempat. 

Terlebih pada saat belum berlakunya peraturan 

tentang larangan memiliki dan mempergunakan senjata 

api, dimana banyak penduduk yang memi liki sen,jata­

senjata peninggalan peristiwa konfrontasi Republik 

Indonesia dengao Malaysia tahun 1963. 

Keadaan Tanah. 

Tanah di Kecamatan Krayan pada umumnya terdiri 

dari tanah dataran tinggi yang cukup 1 uas. Tanah 

dataran tinggi ini adalah seluruh jenis tanah yang 

terletak lebih tinggi dari permukaan air sungai dan 

daerah dataran lainnya yang dj pengaruhi oleh proses 

sedimentas i . 

Pada bagian lain adalah tanah dataran rendah yang 

merupakan tanah sedi•en pada tepi sungai, rawa dan 
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dataran lainnya. Keadaan bentuk permukaan tanah baik 

pada daerah dataran tinggi maupun dataran rendah pada 

umwnnya bergelombang sampai bergunung. Hanya pada 

daerah Ibukota Kecamatan dan sekitarnya terdapat daerah 

yang datar sampai bergelombang yang cukup luas. 

Keadaan Iklim. 

Keadaan iklim di KecBlllatan Krayan adalah iklim 

pegunungan dengan suku maksimum rata-rata dan suhu 

11inUJDU11 rata-rata sepanjang tahun yaitu 21, 30c - 290C 

dan 17,3°c, dengan fluktuasi antara suhu maksimUJD den 

111inumUJ1 sangat bervariasi. 

Tipe hujan yang terjadi sepanjang tahun pada 

Kecamatan Krayan dan sekitarnya adalah tipe hujan 

tropis, dengan curah hujan tahunan yang cukup tinggi 

yaitu rata-rata 1.922 mm dalam tahun 1980 - 1984. 

Sedangkan dalam tahun 1985 tercatat bulan Januari 

sampai dengan 17 September 1985 sebesar 1.409,3 mm 

(tabel 2). 

• Kelembaban udara hampir rate sepanjang tahun yaitu 

84,4 % dan kecepatan angin tidak banyak bervariasi (4,6 

~ kanoks) dengan arah angin yang berubah-ubah. 

2. PBNDUDUK 

J1.111lah penduduk berdasarkan data terakhir di 

Kecamatan Krayan pada tanggal 2 September 1985 
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Tabel : 2 

Data Curah Hujan. 
Long Bawan dan sekitamya. 
Januari - 17 September 1985. 

Nomor Bu I an 

1. Januari 

2. Februari 

3. Maret 

4. April 

5. Mei 

6. Juni 

7. Juli 

8. Agustus 

9. Sd 17 September 

Jumlah 

Banyaknya Curah Hujan/mm 

140,2 

113,3 

87,3 

224,1 

273,3 

24,5 

235,4 

166,0 

144,7 

1.409,3 

*). Sumber Data Observasi Stasiun Meteorologi 
Long Bawan - 17 September 1985. 
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tercatat sebanyak 9.557 jiwa yang terdiri dari laki­

laki 4.255 jiwa dan perempuan 5.302 jiwa dengan 

1.295 kepala keluarga. 

Jumlah anggota keluarga dalam setiap rumah tangga 

berkisar 7 sampaf 8 orang yang terdiri dari ayah, 

ibu dan anak-anak kandung, serta kadang-kadang 

ditambah dengan kakek dan nenek. Ini berarti rata­

rata setiap rumah tangga memiliki 5 sampai 6 orang 

anak-anak, dimana pola hidup keluarga kecil dan 

sejahtera belum dianut oleh masyarakat Krayan. 

Dari tahun 1980 sampai September tahun 1985 terjadi 

pertambahan penduduk sebesar I. 648 jiwa atau 20 %, 

dengan pertambahan rata-rata per tahun 3,5 %. Bila 

dibandingkan dengan luas wilayah, maka tingkat 

kepadatan penduduk 2,4 jiwa/km2. 

Pola perkampungan penduduk setelah regrouping 

sampai saat in i pada umumnya berbentuk persegi yang 

mengelilingi daerah lapangan sepak bola atau 

lapangan udara. Saat ini tidak dapat lagi kita 

temukan rumah panjang atau lamin karena telah 

beralih kepada bentuk rumah inti atau rumah tunggal 

yang dihuni masing-masing kepala keluarga. Sisa-sisa 

laJDin ini sudah hampir tidak dapat di temu.Jcan, 

kecuali pada beberapa rumah penduduk yang 

menggunakan papan lantai lamin sebagai papan lantai 

rumah mereka. 
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Papan ini tebalnya 4 cm dengan lebar 40 - 50 cm 

sepanjang 6 - 8 m, yang dibuat secara sederhana 

dengan menggunakan kapak dan beliung. 

Penelitian Sosio Ekonomi yang dilakukan oleh 

Pemerintah Daerah Tingkat I Kal imantan Timur di 15 ~ 

desa dari 25 lokasi desa basil regrouping memperli-

hatkan bahwa ada tiga pola yang terwujud unik di 

dalam kehidupan :masyarakat Krayan, yaitu : 

Pola perkampungan pelajar, yang terdapat di Desa 

Kampung Baru. Desa ini merupakan desa pelajar 

Theologia yang terdiri dari rumah-rUJlah pelajar, 

Gedung Sekolah, Perumahan Guru dan Gereja. Kelapa 

Adat tidak ada, sehingga peranan yang menonjol 

dipegang oleh pendeta dan Kepala Kampung. 

Hubungan sosial dengan daerah lain cukup baik, 

terbukti dengan banyaknya murid sekolah yang 

berasal dari luar Kecamatan Krayan maupun dari 

daerah Malaysia. 

Pola penyatuan, yaitu pola yang berdasarkan pada 

pengelompokan yang diarahkan oleh aparat 

pemerintah. Disini terwujud pola pemukiman yang 

tertib dan teratur. Disamping Kepala Desa dan 

pendeta, peranan Kepala Adat masih kuat dan 

berpeogaruh didala11 menentukan sanksi terhadap 

pelanggaran hukum adat. Kepala Adat dipil ih 

berdaaarkan •uayawarah dengan melihat umur, 
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pengalaman, kejujuran dan kewibawaan. Yang 

termasu.k dalam pola kedua ini adalah Lo~Bawan, 

Lembudud, Tan.iu!llL Kary!!...._ !!~!:.!!!!L ~!H.:~L- ~Y.!!l!! 

Belawit, Terang Baru, Long Api, Long Midang, Long 

Layµ, Pa'Upan, Long Rungan dan Binuang. 

Pola pemu.ki.man atas inisiatif sendiri, pada desa 

Tang Paye dan Budu.k Tumu. Pola ini sebenarnya 

merupakan regrouping dari dua des a, tetapi 

dilakukan atas inisiatif sendiri. Kepala Adat 

dipilih berdasarken keturunan dengan mel i hat 

kepada unsur-unsur kekayaan dan keberanian. 

(Pemda Prop. Dati I Kaltimt 1984 : 45). 

Dari ketiga po la ini dapat ter lihat adanya 

pengaruh positif maupun negatif dari hasil 

regrouping. Positif, dalam hal tingkat kesehatan 

masyarakat semakin me.mbaik karena ke!llllanan dan 

kebersihan pada masing-masing rumah tunggal atau 

rumah inti lebih dapat diwujudkan dari pada 

tinggal bersama-sama puluhan keluarga lain dalam 

satu lamin. Bila ada wabah penyakit, bencana 

kebakaran yang menimpa anggota masyarakat, make 

bencana tersebut lebih dapat dicegah dan 

ditanggulangi secara dini. Dism1ping itu lebih 

Dle91Udahkan usaha pembinaan yang dilaku.kan oleh 

pemerintah kepada Jll88yarakat yang terkumpul dalam 

satu lokasi daripada terpencar secara tipis dan 
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tidak merata. 

Dari segi negatifnya terlihat dari beralihnya 

rumah panjang ke rumah tunggal menyebabkan 

berkurangnya nilai kebersamaan dan gotong royong, 

sebaliknya mulai berkembang sifat individualitis 

pada sebagian besar anggota masyarakat. 

a. Komposisi. 

Um u r. 

Data tentang struktur penduduk menurut muur 

dan jenis kelamin untuk tiap desa dalam 

wilayah kecamatan Krayan tidak didapatkan. 

Namun data secara keseluruhan dalam enam tahun 

terakhir (1980 - Agustus 1985 ) dapat dilihat 

pada tabel 3, yang dibuat oieh Staf Kantor 

Kecamatan Krayan tanggal 2 September 85. Dari 

daftar ter lihat bahwa pada tahun 1985 jumlah 

penduduk yang tersebar terdapat pada strata 

umur 0 - 4 tahun yaitu sebear 10,8 % atau 1039 

jiwa terdiri dari 492 laki-laki dan 547 

wanita, disusul kemudian pada strata umur 5 -

9 tahun sebesar 9, 6 % a tau 923 j iwa yang 

terdiri dari 419 la.ki laki dan 504 wani ta. 

Selanjutnya pada strata umur 25 - 29 tahun 

1 • 
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sebesar 8,5 % atau 819 jiwa yang terdiri 338 

laki laki dan 481 wanita. 

Prosentase terkecil dalam tahun 1985 terdapat 

pada strata umur 30 - 34 yaitu sebesar 5, 7% 

atau 547 jiwa yang terdiri dari 251 laki laki 

dan 296 wanita. 

Demikian pula untuk tahun 1984, strata umur 30 

- 34 menduduki prosentase terkecil yaitu 5,6 % 

Hal ini disebabkan adanya kecenderungan 

mencari pekerjaan dengan menjual jasa ke 

negara tetangga. 

Batas umur angkatan kerja produktif pada 

Kecamatan Krayan biasanya berkisar mulai umur 

14 - 15 ~ahun. 

Pada saat anak-anak mencapai umur ini, 

mereka dapat menggantikan tugas-tugas dan 

pekerjaan orang dewasa seperti mengolah tanah, 

membersihkan rumput, menebang hutan, membakar 

ladang, menugal dan menanam benih, memanen dan 

mengolah basil panen sampai dengan melakukan 

pendistribusiannya. Umur ker ja produktif ini 

berakhir sampai usia 60 tahun dalam kondisi 

yang cukup sehat. 

Di bawah umur angkatan kerja produktif tenaga 

anak-anak hanya se!_>agai tenaga pembantu yang 

tidak terlalu banyak bisa diandalkan. 
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Bila si anak telah kawin, walauptm dalaa 

umur muda ( 16 - 18 tahun ) si anak dilepas 

atau dipercayakan untuk mengelola sawah atau 

ladang sendiri. Laban ini dihadiahkan oleh 

orang tuanya sebagai hadiah perkawinan dengan 

maksud untuk meJBUlai hidup bertanggung jawab 

secara mandiri. 

Tetapi dalam kenyataannya tenaga-tenaga 

dalaa U11Ur angkatan kerja produktif ini tidak 

dapat difungsikan karena kegiatan-kegiatan 

mereka dalaJD peodidikan formal. Mereka berse­

kolah jauh di desa lain sehingga kemungkinan 

untuk berkumpul dengan orang tua hanya sehari 

dalam seminggu pada saat mereka pulang. 

Bila diambil jumlah rata-rata bahwa 

setiap rumah tangga terdiri dari 7 sampai 8 

orang. Dan dari penelitian terlihat bahwa 

sebagian besar rumah tangga penduduk terdiri 

dari ayah, ibu dan anak-anak kandung mereka. 

Ini berarti bahwa rata-rata setiap rumah 

tangga memiliki 5 sampai 6 orang anak. Dengan 

kata lain bahwa pola hidup sesuai depgan 

program pemerintah dibidang Keluarga Berencana 

beh.111 dianut oleh 118.Syarakatnya. 

Progra11 Keluarga Berencana baru dikenal dalam 

tahun 1984, dan sampai saat ini belt.m secara 
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merata diikuti oleh pasangan usia subur . 

.Tenis KelBlllin 

Pada umumnya jumlah prosentase jenis 

kelamin wanita lebih tinggi dari pada laki­

lal<i. Hal ini ter lihat dalam tabel 3 sejak 

tahun 1980 sempai dengan tahun 1985, dengan 

prosentase laki-laki 

43,5 % 56,5 %, 52,.9 % 47,1 %, 

43,8 % 56,2 %, 44,7 % 55,3 %, 

45,9 % 54,l %, 44,5 % 55,5 %. 

Hanya pada tahun 1981 terlihat prosentase 

wanita lebih rendah dari pada laki-laki. 

Pandangan terhadap perbedaan jenis 

kelamin pada saat ini sudah banyak mengalami 

perubahan. Walaupun dalam pembagian sistem 

pekerjaan dibidang pertanian masih terlihat 

adanya pembagian atas jenis kelamin, namun 

dalam kesempatan mencari pekerjaan dengan 

menjual jasa ke negara Sabah dan Serawak sudah 

dilakukan baik oleh laki-laki maupun wanita 

secara :merata. 

Selain itu, kedudukan laki-laki dan 

wanita dalam hukwa waris yang dianut oleh adat 

sete:mpat dalam pembagian harta warisan seperti 

sawah, rumah, ternak dan harta benda lainnya 

i 
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di per lakukan sama, kecuali anak sulung yang 

:mendapat bagian lebih besar. 

Perbedaan jenis kelamin ini masih agak 

terlihat pada adat perkawinan masyarakat 

Krayan, yaitu adanya pemberian £B~Y! (•as 

kawin) dari pihak laki-laki kepada pihak 

wani ta yang biasanya berupa sejumlah kerbau 

(10 - 15 ekor, sekarang dibatasi 3 ekor) atau 

uang yang senilai dengan jumlah kerbau yang 

diminta oleh orang tua pihak wanita. 

Sistem kekerabatan yang ada adalah 

berdasarkan prinsip keturunan patrilinial, 

yai tu hubungan kekerabatan menurut gar is 

keturunan ayah. Bagi tiap-tiap individu dalam 

aasyarakat setempat, seaua kerabat ayahnya 

masuk didalam bates hubungan kekerabatannya. 

Sedangkan seluruh kaun kerabat ibunya, 

termasuk diluar bates tersebut. Kelo•pok 

kekerabatannya adalah keluarga luas virilokal, 

yaitu adat menetap sesudah menikah dipihak 

laki-laki. Naaun masing-masing bersifat 

perental, baik suBJ1i maupun isteri JlellPUDyai 

hak dan kewajiban yang sama dalam mengasuh 

anak. Bila ayah bekerja disawah/ladang atau di 

luar desa maka anak diasuh oleh ibunya. 

Sebaliknya bila saat ibu beker ja di sawah 



34 

a tau di . luar desa dala11 •us im tan am, maka 

ayahlah yang :mengasuh oak. 

Pendidikan : 

Tingkat pendidikan penduduk Krayan, khususnya di 

kalangan orang tua masih rendah. Banyak diantara mereka 

hanya menamatkan pendidikan sempai ket:i.ngkat Sekolah 

Dasar . Bahkan ada yang buta aksara ataupun tidak pernah 

mendapatkan pendidikan formal. Tingkat pendidikan yaug 

rendah ini adalah akibat dari sangat terisolirnya 

daerah ini dimasa lalu. 

Dari tabel 3 dapat dikemukakan mengenai penduduk 

usia sekolah bahwa jika ·diperkirakan · usia tingkat SD 

ada l ah 7 - 13 tahun, tingkat SLTP dari 14 - i6 tahun 

dan tingkat SLTA dari 17 - 19 tahun, maka diperkirakan 

penduduk usia sekolah pacla tingkftt SD sebanyak 1 172 

orang, S J,TP sebanya.k 444 orang dBD SLTA sebanyak 435 

orang. Oisini diasumsi.kan bahwa dalam satu strata umur 

terdapat . lime kelompok umur yang sama jumlahnya satu 

sama lain, karena jarak internal adalah 5 t ahun. 

i\pabi l a satu kehts dapat Jlellampung 40 orang siswa , maka 

saat i ni ,jumlah kelas yang diper lukan untuk tingkat SD 

f( 

sebanyak . 29 buah, tingkat SLTP sebenyak 11 bush dan " 

SLTA sebanyak 11 buah. Dalaa hal ini di Kecamatan 

Kreyan telah terdapat 121 lokal, kelas pada SD Negeri, 

21 l okal kelas SLTP yang terdiri duri 9 lokal negeri 
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dan 12 lokal swasta, serta 6 lokal kelas pada SLTA 

swasta. 

Jumlah prasarana pendidikan formal ini sudah agak 

memadai. Prasarana pendidikan berupa Sekolah Dasar 

hampir terdapat disemua desa, SMP swasta terdapat di 

Desa Derian Baru den SMP Negeri di Ibukot.a Kecamatan. 

Tingkat SLTA yang ada yaitu Sekolah Theologia di Desa 

Kampung Baru dan SMA swasta terdapat di Ibukota 

Kecamatan. SPG pernah pula didirikan di Long Bawan, 

tetapi karena kebutuhan akan guru telah terpenuhi, maka 

pada tahun 1980 sekolah tersebut ditutup. 

Letak prasarana pendidikan untuk tingkat SLTP 

cukup jauh dari desa-desa. Oleh karena i tu dilokasi 

pendidikan banyak didirikan sarana penampung bagi siswa 

dan perumahan guru. Sekali seminggu para siswa ini 

pulang ke desa untuk menengok keluarga dan sekaligus 

mengambil bahan-bahan keperluan pokok yang mereka 

perlukan seperti beras clan uang. 

Walaupun disebutkan bahwa tingkat pendidikan 

masyarakat Krayan masih rendah namun pada umumnya 

memiliki pandangan ke depan yang cukup ma.ju. 

Pengaruh tata kehidupan dari negara tetangga menjadikan 

penduduk setempat berpandangan luas. Bahwa mereka 1ngin 

maju tercermin dari sikap keinginan orang-orang tua. 

Mereka rele bekerja keras untuk membiayai anak-anaknya 

yang mau sekolah dan mereka berharap agar anak-anaknya 



Tabel 4 : Strata umur dHn tingkat pendidikan penduduk Kecamotan 
Krayan SJO K.K sampe) peneli t ion tehun 1084 

Starota: Ti ngkut Pend idifffln 
; Umur - ------- - - --- - - ---- - -- - -- ---------- - -----------:Jumlah : 

: l : 2 6 : 8 9 10 I I : 12 : 13 : 14 : 
- ··- -- -- - ·--- · 

0 5 : JOO 
6- IO 36 : 10 77 
11 - 15 86 15 14 
16- 20 l lO 19 22 5 JO l 8 9 3 
21--25 6 JO 3 2 6 l 5 3 2 
26-30 8 LG 2 2 3 3 
31 - 35 8 <'.8 5 2 
36 -40 3 : 22 14 3 
41 45 5 6 6 
46- 50 7 4 3 
51 ---55 l I 5 
56--60 5 

60 

:157 :65 :173 :112: 41 22 : 18 : 13 : 11 : 3 : i'o : 2 : 2 : 

Surnbe 1· Uutn Peme.r·int.nh Dn e n1h Ti11glrn l l K0:l lim 

Keterangan 1. Tidak p1!rna h 6 e kol a h Jan bu ta huruf 
2 . 'l'i dul' I mun t SD 
3. Sednng ::1f"k0 Jnh SU 
4. Ti<lak 1•t·1 · r1Hli sekoJoh dan bu1a huruf 
5. Sedm11, ~ck o lah di SLTP llmwi; 
6. Sedang sekoJ rth di Sl.'l'f 1 Kcjurunn 
7. Trunal SI.TP llmum 
8. Tnmn t Sf.'I'P Kcjnnmn 
9. Sedung Bekolnh di SLTA lfnium 

10. Sedanr, 3~J<o lnh di SLTA Umum 
11. Tuma t S f,TA Uomm 
12. Tunmt SI.TA l<eju r- ut111 
I]. 'J'unmt Alrnderu i 
14 . 'l'nmut 1' 1 ~ q(1iruH n 'l'inr,gi 

JOO 
123 
115 
88 
39 
38 
51 
47 
I 7 
14 
7 
5 
0 
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tersebut ke•bali untuk :membangun daerahnya. Dalam 

mempers iapkan biaya sekolah bagi anak-anaknya mereka 

melaksanakan tabungan secara meluas dalam bentuk 

pemeliharaan ternak. 

:;- Pandangan 'masyarakat Krayan terhadap pendidikan 

bahwa semakin banyak anak mereka yang disekolahkan di 

luar kecamatan dan semakin tinggi tingkat pendidikannya 

maka semak in na ik hark at orang t ua anak yang 

bersangkutan dimata masyarakat. 

Menurut keterangan pihak kantor kecamatan, saat ini 

terdapat kurang lebih 900 orang pelajar/mahasiswa 

Krayan yang sedang belajar di kota Tarakan, Samarinda, 

Balikpapan serta kota- kota lainnya di luar Propinsi 

Kalimantan Timur. Akan tetapi sebagian lainnya hanya 

menyelesaikan pendidikannya sampai ke tingkat SD den 

tidak melanjutkan ke tingkat yang lebih tinggi. Mereka 

justru tertarik untuk beker ja sebagai buruh kasar di 

Serawak den Sabah. 

Mata Pencaharian. 

Dari pihak Pemerintah Kecamatan Krayan diperoleh 

keterangan bahwa mayori tas penduduk atau seki tar 80 % 

me:mpunyai mata pencaharian sebagai petani . sekaligus 

sebagai peternak. Sisanya bekerja sebagai pegawai 

negeri, pegawai aissi Bg8Jl8 Kristen Protestan, pedageng 

tukang kayu den lain-lain. 
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Delma tabel 5 basil penelitian Pemerintah Daerah 

Tingkat I Kalimantan Timur memper lihatkan bahwa data 

tersebut tidak banyak berbeda dengan keterangan pihak 

kecamatan. Bahwa jumlah kepala keluarga yang mempunyai 

sumber pendapatan dari sektor pertanian mencapai 84 ? 

kepala keluarga atau sekitar 93,33 %. Walaupun sebagian 

besar bervariasi dengan sektor perdagangan, upah dan 

hail hutan. 

Disamping pertanian, penduduk juga mengusahakan ternak, 

baik itu berupa ternak besar seperti kerbau, sapi, babi 

dan kambing maupun ternak unggas seperti ayam dan 

itik. Jenis-jenis ternak ini dapat berkembang biak 

dengan baik. 

Banyaknya waktu terluang diluar usaha pertanian 

dan peternakan, menyebabkan sebagian besar penduduk 

memanf aatkan waktunya disektor lain untuk menambah 

penghasilan. Dari 84 kepala keluarga petani hanya 

sejumah 23 KK yang tidak mempunyai sumber pendapatan di 

sektor lain. DalBJll hal ini sektor jasa dengan imbalan 

upah merupakan sektor yang paling banyak dilakukan oleh 

.111&Syarakat petani. 

Dengan surplusnya basil pertanian den peternakan 

serta usaha menjual jasa, maka sejak lama penduduk 

Kecamatan Krayan memanf aatkan negara Sabah dan Serawak 

sebagai : 

Pasar, tempat .menjual ternak dan basil pertanian 



Tebel 5 SUllber Pend,.patan 90 Kk Sllilpel Peneliti1111 
Di Ker.amRl.Bn Kroyan tehun 19&1. 

.. 

================== = == == = = ==-::: == ===================== == =========:::~==:: ::; == ====== ========== 
.J\tll.All KEPALA KBLUAllGA SIJllll!R 

HO. : PENDAPATAll : ---------- - -----·-----------------·-------------------- : JltlLAH: 
: 1 : 2 : 3 : 4 : 5 l 6 l 7 : 8 : 9. :IO : 11 : 12 : 13 : 14 : 

--------------------------.--------------------------------------------------------: . 
4 8 2:! 

:Perteninn 

2 : Perdagangnn - : -
3 

:Upah 

: Perten°ian den 
: Perdagangen 2 B 

5 ! Pertanian den 
:Upah 2 4 6 3 5 38 

6 : Perdegangan don: 
i Upah 

7 : Pertanien, da-
:gang & upah 2 B 

8 : Pertsni sn den 
:Haeil Hulan 

9 l Pcrdegan(an den: 
: Haai l Hu tan : 

10 : Pertlln i 1111 Up11h 
: dan Halli l Hut1111: - : - 4 

11 /Pertsnien, Per-: 
: dogfmgen, Up11h,: 

hut an: : den h1111il ------------·------------·-------------------------------------------------
90 : : 6 : 4 : 6 : 3 I 10 : 7 : B : 7 : 4 : 11 : 10 i 5 : 6 : 4 I Jwdah 

·= = = = = == = === = = == = = = = = = == = = ~ :- == === = = == = =:: = = = = = =-=:: :::::: ~ ==::: ==== :::::: :::::::::: ==== ==::: = === == ~ = =:::::::: =::: 

'sulllber Data 
KeterRngan 

Pe...:111 Tk . I Kaltl•. 
l. ll""'l'ung Rnru. 
2. Letobudud. 
3. TenJung Ke rye. 
4 • Tenf Paye .' 
5. Beri11n Reru. 
6 . Kuala Rcl""it 
7. l.onf Layu. 

8 . Pa'Upen. 
9. LonlJ RunlJan. 

10. Binu1111g. 
11. TerMf Baru. 
12. Lonll Api. 
13. P11'Nada. 
14. lonlJ s-n. 
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dan tempat membeli berbagai macam barang keperluan 

hidup . 

Tempat mencari pekerjaan, baik yang bersifat 

musiman, maupun yang semi permanen. 

Oleh karena itu depat diketakan bahwa selama ini ~ 

penduduk Krayan "hidup" dari negara tetangga baik dari 

perdegangan maupun dari penjual jesa. 

Ada bebeapa faktor yang menyebabkan penduduk 

setempat menjual basil pertanian dan peternakan ke 

Sabah dan Serawak yaitu 

Tidak tersedianya sarana dan presarana transporte­

s i darat dan air ke wilayah kecamatan lain di dae­

rah Kalimantan Timur. Sementara i tu biaya cargo 

pesawat udara sangat mahal dan tidak sebanding 

dengan barge jual. 

Penduduk Krayen belum memiliki pengetahuan dan 

keterampilan untuk memproses pengolahan lebih 

lanjut basil produksi mereka menjedi berang yang 

lebih bernilai · ekonomis, baik ditinjau dari segi 

transportasi maupun harga jualnya. 

Dengen kondisi sarana dan prasarana transportasi 

ke luar kecamatan yang ada saat ini suli t untuk 

mendatangkan peralatan maupun bahan yang diperlu­

kan guna memproses basil pertanian dan peternakan 

lebih lanjut . 

Dengan adanya berbagai kendala diatas, maka meu tidak 
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•U penduduk setempat 11e11Uarkan hasil produksi -.11ereka 

ke daerah Sabah dan Serawak. 
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Asli den Pendatang. 

Sampaj bulan Agustus 1985 penduduk Kecamatan 

Krayan seluruhnya berjumlah 1 295 KK (9 557 jiwa) 

terdiri dari 4 255 orang laki-laki dan 5 302 orang 

wanita. Hampir seluruh penduduk berasal dari Suku Dayak 

1~~~~~~ dan 99,3 ~ beragama Kristen Protestan. 

Selebihnya adalah auku bangsa pendatang yang terdiri 

dari Bugis, Cina yang beragama Islam dan Kong Bucu 

sebesar 0,7 %. 

Suku Dayak Lundaye ini ter'Jl8Suk anak Suku Deyak Murut 

yang berdiam pada sebagian wi layah Utara Kali•antan 

Timur yaitu Kecamatan Mentarang, Pulau Sapi (Kecamatan 

Malinau), Kecamatan Krayan dan di negara di bagian 

Sabah. Bahasa yang dipergunakan dinamakan bahasa 

Lundaye (Lun Daye). Arti Lundaye, Lun = orang, Daye/h = 

Hulu, jadi Lundaye berarti orang hulu atau orang 

pedal81181l. 

Sejak tahun 1938 missi Agama Kristen Protestan telah 

.enter jemahkan Injil ke dal&11 bahasa tulisan Lundaye 

yang dipergunakan oleh masyarakat Krayan, Sabah dala11 

•enjalankan ibadah &g8118Dya. 

Oleh sebagian •asyarakat luar Keca•atan Krayan ~ 

banyak yang nienyebutkan · penduduk Krayan tel"llBSuk dalBJll 



Tabel 6 : Keadaan Pendudu.k menurut t.empllt lahir dan laraanye menetap di desa 
pada 90 KK sampel Penelit i Bn di Kecamatan Krayan to.bun 1984 . 

~· 

================================== ================== ===========;:;::::::::::::::================================: 
. LAMANY A MENF.T AP ( TAHUN ) 

NO. : TEMPAT LAHIR :------ - ------------------- - - ---- --------------------- : J\J4LAH : 
: 0-5 : &-10 : 11 - 15: l&-20: 21-25 :2&-30: 31-35: 3&-40!41- 45: 4&-50 :51-55: 56 : 

: Di Desa yang 
: bersangkutan. 

: Di. Desa lain 
: dalam kecamatan 
: KI-ayan. 

: Di Kecamatan lain 
: dala:m Kabupaten 
:Bulungan 

: Di Kabupeten/Kota-: 
: medya dal8111 pro-
: pins i Kaltim 

:Di luar propinsi 
:Kalimantan Timur 

6 :Di luar negeri 

101 

172 

85 35 27 : 10 10 2 

95 22 14 11 6 

4 

293 

331 

11 

10 

----------------------------------- --------------------------------: 
Jumlah : 280 : 193 : 57 : 42 : 21 : 13 : 14 : 12 : 3 : 5 : 3 : 2 : 

Sumber Date : Pemda Tk . I Kaltim 
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sub Su.ku Darak Putuk. Namun sejauh i tu mereka menolak 

karena arti dari kata Putu~ itu sendiri meapunyai 

konotasi yang kurang baik untu.k kondisi sekarang yaitu 

berarti ayau atau potong kepala. 

Sementara itu masyarakat Samarinda lebih sering 

aenggunakan penanaman istilah Suku Krayan kepada 

aasyarakat peodatang dari Kecamatan Krayan. Secara 

lahiriah tidak terdapat perbedaan dengan suku-suku 

Dayak lainnya yang mempunyai badan tegap, kuli t agak 

kuning, mata agak sipit dan bertubuh sedang sebagaimana 

ciri UllWD dari bangsa Proto Melayu. 

Menurut Tjilik Riwut, suku Murut terbagi etas 3 

anak su.ku yaitu Idaan atau Dusun, Tiduog dan Murud. 

Idaan atau Dusun terbagi lagi atas 6 suku kecil, Tidung 

terbagi atas 10 su.ku keci 1, sedangkan Murut terbagi 

atas 28 suku kecil. 

Bila di tinjau dari daerah pemukimannya diseki tar anak 

Sungai Krayan, Krayan Tengah, Krayan Hulu maka suku ini 

dikelompokkan dalam anak suku Tidung yang terdiri dari 

Ulun ~ (Lun Daye), Ulun P\jtuk, Long Llo (Lengilu ) 

Kelabit, Saban, Keraian dan Libun. (Tjilik Riwut ; 1979 

226 } • 

Seaentara itu saat penelitian tim kelapangan, 

satu-satunya istilah penamaan suku ini adalah suku Lun 

Daye ( Lundaye) sesuai dengan pengetahuan masyarakat 

seteapat, dengan dua kegiatan pokok mereka dibidang 
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pertanian yaitu Nan Ba' atau Lati'Ba yang berarti orang 

yang mencad penghasilan dari sawah ; dan Tana' Lun yang 

berarti orang di tanah atau di ladang . 

b. Ketenagaan. 

Dal&11 hal ini ketenagaan, khususnya dibidang 

produksi tradisional dalam bertani di sawah aaupun 

di ladang terdapat jenis-jenis pekerjaan yang cukup 

dikerjakan oleh satu atau dua orang, tetapi juga ada 

yang harus diker jakan oleh sejumlah tenaga secara 

bergotong royoog. 

Peroranl{an. 

Peker jaan yang dilakukan secara perorangan 

disini di artikan sebagai peker jaan yang dilakukan 

oleh si pemilik tanah dengan keluarganya :maupun di­

lakukan oleh orang lain dengan sistim upah atau 

jasa. 

Dalam pekerjaan di sawah, pekerjaan ini 

meliputi pengolahan tanah dengan menggunakan alud 

atau perahu dan ukad atau sekop yang pada l.DIUlllDya di 

lakukan oleh laki-laki. Selanjutnya pekerjaan 

menyemai bibit pada penyemaian dilakukan oleh 

wani ta. Untuk pemeliharaan tanaman yang meliputi 

peker jaan :membuat pager, membersihkan t8D81Dftn dan 

mellbuat alat penghalau binatang peruaak dilakukan 



Tabel 7 freln<ensi Border Croaaei>a ( tinta• Oran« ) peda 
Otoritoa Perbatooan Long Bawan lec.,...tan Kra1an. 

TAHUH: KfiJ.UAR KfiTBRAHGAH l MASUK KfiTl!RANGAH 
l ( JIWA ) : : (Jllf,\) : 

1978 7c_974 :50 ' - ekono11i ~ 742 : 30 :I; Kunjungan 
uaaha memburuh uaaba her-
berbelanja Jualan haa ii : 

ke llra1an. 

1979 3_616 : 10 ' kunjungon, l._J84 :13 ' Kunjungan 
aoaial, ber- peioerintah 
obat. & olah raga 

1980 4, 573 5 ' - kunjungan, l 687 3 ' Kunjw1gan 
acau, ke 8'-! a1aaa, k~ 

ag ...... 
1981 4 ,_462 : 1,3 ., - Kunjungan J --101 

pemerintah 

19112 3,_858 .Ke pemer inlah l .._ 899 ' Kunjungan 
eosial . 

1963 6, _218 :0,2 ' - KunJunran 981 54 ' 
lain-lain. 

1984 I 273 33,5 ' 439 

32 474 : 100 ' 9, 03:i : JOO ' 
= = = = =~ = = = = = = = = == = ;:::; = = = = = == = = = =:: = = =;: = = = = = == :::::::: ;:: = ==:::= = = = = = = = ===== = :: = = = = 
Sumber Data : Kantor Kecaaatan Krayan 1984. 
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oleh laki-laki atau wanita. Del1111 proses pengolahen 

hasi l biasanya dilakukan oleh wanita dewasa -upun 

anak-anak, sejak 11enumbuk, 11enapi dan 11engayak. 

Bila diper lukan tenaga laki-laki dewasa, biasanya 

~ dalam 11engolah hasil produksi dengan 11esin filing 

dan aengangkutnya basil dala• jualah yang agak 

berat. Mendistribusikan basil produksi juga 

dilakukan secara perorangan baik laki-laki maupun 

wani ta yang disesuaikan dengan daya tahan Jle9ikul 

beban kete.pat tujuan. 

... • 

DelBlll pekerjaan di ladang, pekerjaan yang 

di lakukan secara perorangan adalah dala11 mellbakar 

basil tebasan yang telah cukup kering. Ini dapat 

dilakukan oleh pria maupun wanita. Selanjutnya dala11 

hal memelihara dan menjaga t.,81181l seba.gaiiaana di 

sawah. Untuk peker jaan mengolah basil produk dan 

mendistribusikannya juga saaa dengan pekerjaan 

perorangan yang dilakukan di sawah. 

Gotong Royong 

Pekerjaan yang dilakukan secara gotong royong 

meliputi peker jaan yang dilakukan secara bers8118-

sama, secara suka rela, dikoordinasikan oleh Kepala 

Desa atau Ge•bala Sidang maupun dengan sistim 

borongan. 

DalaJI kegiatan di sawah, pekerjaan gotong 
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royong i.ni. dilakukan pada saat pengurasan_ ~awah dari 

ikan--.ikan _ yang <lapat. mempengaruhi basil produksi. 

Baik laki-laki, · wanita, dewasa maupun anak-auak 

_ turun secara beramai--ramai dan basil tangkapan 

ikariilyapt,m dapat dimil iki ma1'ing-masing penangkap. 

Kemudian k~g:j.atan lain acialah dalam menanam. bibi t 

yang t e l.ah Jisemai. Laki -- laki yang mengambil bibit 

dengan '!l_l!5J a tau perahu , s e dangkan kaum wani tanya 

berban.iar menanam bi b it tersebu t. Se 1 an.ju tnya 

p~ker jaan yang diJ.akukan seca:ra be rsama--sama adalah 

dalam memw-igut has i 1 produksi atau memanen. Kawn 

wani tu den~an a l at an:i -ani atau get:_!! menuai padi, 

sedangkan laki -- hkl mengumpulkan basil padi. yang 

telah di tuai untuk dib1:1wa ke lumbung. Dalam pckerja­

an melepaskan butir-butir padi dari tangkainya di-­

lakukan oleh kaum laki -- laki dengan cara menginjak­

in,jaknya dan diatas lumbung dengan kaki telanjang. 

llulam kegiat.an diladang, pekerjaan yang di-­

lakukan secara bersame ini dilakukan pada saat 

menebas, menugal, menabur bi bit dan memrmgut hasil. 

Saat menebas diperlukan se.jwalah tenaga laki-laki 

dewasa, 

DteB1buat 

bibit. 

dennkian pula pada peker jaan menugal alau 

lubang-lubang peda tanah untuk di11asukkan 

Untuk mengisi benih pada lubang yang telah dibuat 

di lakukan oleh kaum wani ta. Selanjutnya dalam 
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memungut hasi l sama dengan peker jaan gotong royong 

memungut basil di sawah baik untull peker jaan laki­

laki maupun wanita. 

c. Mobilitas. 
~ 

Bila dibandingkan angka-angka yang terlihat 

dari tabel 5 sebenarnya dapat diasumsikan tentang 

tingginya mobilitas pendudull. 

Dalam tabel 3 angka antara strata umur yang satu 

dengan strata umur lainnya tidak terlalu jauh 

berbeda. Sedangkan dalam tabel 6 terlihat bahwa 

penduduk asli desa-desa yang bersangkutan yang 

berusia 21 tahun keatas hanya sedikit. 

Berkenaan dengan hubungan pendudull Kecamatan 

Krayan dengan penduduk negara ~~Q~h dan ~~r~~~k 

dapat dilihat dalam frekwensi Border Crossers 

(lintas orang) pada otorita Perbatasan Long Bawan 

Kecamatan Krayan sebagaimana tabel 7. Kegiatan 

lintas bates ke negara tetangga ini mencakup 

kegiatan menjual basil pertanian dan peternakan, 

menjual ,jasa, berbelanja barang-barang keperluan 

sehari-hari, mengunjungi keluarga, berobat, missi 

agama, kunjungan keluarga den lain-lain yang tidak 

tercatat. Selain arus mobilitas penduduk ke negara 

tetangga juga ter jadi antar desa dalam Kecamatan 

Krayan, antar Kec8Jl8tan yang berdekatan walaupun 
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relatif sulit. dari Kabupaten, Kotamadya dilingkung­

an wilayah Kalimantan Timur maupun di luar propinsi 

Kalimantan Timur. 

Dari mobilitas yang cukup tinggi ini sedikit 

banyaknya mempengaruhi aspek-aspek kehidupan 

masyarakat setempat, baik yang bersifat positif 

maupun negati f serta ter jadinya pergeseran ni lai­

nilai budaya yang dianut selama ini. 

3. MATA PENCAHARIAN DAN TEKNOLOGI. 

a. Mata _f_encahari~.!LPokp_k__!len _§~pingan_. 

Sebagaimana yang telah diuraikan dal8JI Bab 

II 2 a tentang komposisi mata pencarian penduduk, 

bahwe mayori tas penduduk Kecam~tan Krayan a tau 

sekitar 80 % mempunyai .mata pencaharian sebagai 

petani sekaligus peternak. Sisanya 20 % mempunyai 

pekerjaan sebagai pegawai negeri, pegawai missi 

agama Kristen Protestan, pedagang dan kayu. 

Dalam memamfaatkan waktu luang yang tersedia 

diantara kesibukan kegiatan dal8JI tugas pokoknya, 

mereka memanf aatkan waktu yang ada untuk mencari 

pekerjaan sebagai buruh kasar di negara tetangga, 

mengolah kayu sebagai bahan bangumm di hutan se­

ki tarnya, mencari hasil butan sekitarnya, serta 

membuat industri kerajinan anyaman berupe topi 
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atau raung, bakul, tikar dan sebagainya. 

Dari kesimpulan Ti• Penelitian Studi Sosial 

Ekonoru i Daerah Kecamatan Krayan tahun 1984 

digambarkan bahwa pendapatan per kapita pada 

tahun 1983 sebesar Rp. 522.563,88. Sedangkan 

hasrat konsumsi per kapita sekitar 67 ,87 % dan 

investasi sebesar 32, 13 ~ ( Pemda Tk I Kalti•, 

1984 : 89 ). Walaupun pendapatan per kapita pen­

duduk sediki t di atas gar is kemiskinan (Rp. 

500.000), bahwa usaha-usaha yang dilakukan masya­

rakat mempunyai 11<>tivasi yang tioggi karena se­

bagian dari pendapatannya secara positif diper­

gunakan untuk tabwigan yang digunakan untuk ke­

per l uan- keper luan mendesak maupun untuk biaya 

pendidikan anak. 

Kegiatan D1Hta pencaharian sampingan lebih banyak 

bermanfaat untuk menunjang kebutuhan sehari-hari, 

khususnya dalam pengadaan barang-barang keperluan 

hidup mrusing-•asing. 

b. Gambaran umum tentang peralatan sehubungan dengan 

pertanian. 

Peralatan pertanian tradisional di Kecamatan 

Krayan pada ummnya aasih dalam tingkat teknologi 

yang sangat sederhana, yang secara turun-temurun 

diwarisi oleh generasi berikutnya. 
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Dalam perigolahan tanah persawahan secara 

tidak lansung, mereke menggunakan jasa kerbau 

untuk menginjak-injak menggemburkan dan menyubur­

kan tanah dengan kotorannya. 

Sistem irigasi hanya dengan memanfaatkan 

permukaan air sungai yang lebih tinngi dari areal 

persawahan, dan mengalirkannya ke petak-petak 

sawa.h . 

Pemeliharaan clan penj agaa..• t anaman padi sawah 

kecua.l i sudah melampaui batas-batas tolerans i . 

Sementara itu pemberian pupuk, obat hama belum 

pernah dilakukan. 

Peralatan yang digunakan masih banyak yang 

sama dengan peralatan yang digunakan oleh 

generasi-generasi sebelumnya. Namun dengan alat 

yang sederhana tetapi justru mempunyai fungsi 

kegunaan yang kompleks. Dalam sistem perladangan· 

pada umumnya tidak berbeda dengan teknik ber­

ladang pada daerah-daerah lain di Kalimantan 

Timur. Dengan beratnya medan garapan dan terbatas 

nya tingkat kesuburan tanah serta ma.kin terbatas­

nya pendayagunaan tenaga ker ja maka sistem per­

taniaan berpindah-pindah ini kurang menggembire­

kan dan kelestarian almu lingkungan depat ter­

ancam. 

Dari segi pengolahan basil produksi terdepat 

' 

! 
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variasi antara peralatan tradisional dengan 

peralatan yang lebih maju. Tetapi pemakaian 

masing-masing alat lebib didasari oleh sifat 

mendesak tidaknya tingkat kebutuhan konsumen. 

Pada pendistribusian basil produksi pertanian 

selelu menjadi permaselahan yang selama ini tidak 

terpecahkan menginget tidak adanya sarana dan 

prasarana transportasi delam me•asarkan basil 

produksi. Selain berjalan kaki melalui jalan 

setapak. Sementora itu belum ada pedagang pengunr 

pul basil produksi pertanian pendudu.k setempat. 

Oleh sebeb itu pengembangan usaha pertenian me­

lalui kegietan intensi fikasi tidak akan banyak 

bermanfaat bila aspek pendistribusiannya tidak 

terpecahkan. 

Dalam kaitannya dengan adat budaya setempat, 

terdapat perubahan-perubahan yang sangat mendasar 

Upacare-upecera tanam padi den menyambut panen, 

keperceyaan terhadap perlambang alaJD sudah tidak 

ditemui legi akibat masu.knya ag&11a Kristen Pro­

testen. Deaikian pule usaha pengel011pOkan desa 

dalam bentu.k rUllah inti yang menggantikan ruaah 

panjang ( laim ) banyak 11enggeser nilai-nilai 

kebersaman :menjadi individualistis. 

Naaun secara keaeluruhan dapat dikellUkakan 

bahwe kegiatan pertanian di Kecamatan Krayan 
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di nilai paling menonjol untuk propinsi Kalimsntan 

Timur . Hal ini pertama-tama dilihat dari selalu 

surplu...~nya basil produksi walaupun tanpa usaha 

intensifikas:i dan ekstensifikasi. Padahal jika 

diamati akan terlihat bahwa la.ban pertanian yang 

ade pada saat ini hanya separuhnya dari lahan 

pertanian yang pernah digarap pada mesa lalu. 

Selain i tu, pa da saat. dilakukan pengiriman 39 

pemuda tani KaliJ1181ltan Timur ke Malang - Jawa 

Timur melalui prskarsa Gubernur KDH dari kegiatan 

Proyek tahun anggaran 1984/85 Departemen Tenaga 

Kerja KaJimantan Timur, 20 orang pemda Krayan 

khusus mendalami tanaman sayuran sedangkan 

sisanya t9 orang pemda dipilih dari Kecamatan 

lain se Kalimantan Timur untuk •endalami 

pertanian tanaman padi. Ini dapat di8l1Sumsika."l 

bahwa khusus pertanian tanaman padi bagi 

Kecamatan Krayan sudah memadai bila dibandingkan 

dengan di daerah lain dalam wi layah Kalimantan 

Timur. 
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B A B III 

PERALATAN PRODUKSI DI BIDANG PERTANIAN 

1. PHRALATAN PRODUKSI TRADISIONAL YANG DIGUNAKAN DI 

SAWAH. 

Sawah yang terdapat di Kec8Jll8tan K.rayan merupa­

kan sawah dengan sistem irigasi walaupun masih dalam 

tingkat yang sederhana. Sistem irigasi sederhana ini 

pada umumnya dengan mengalirkan air dari hulu sungai 

maupun anak sungai yang kecil-kecil ke daerah per­

sawahan yang biasanya terletak lebih rendah dari 

anak sungai. 

Cara mengalirkan air ke persawahan melalui parit­

parit kecil atau dengan urung (gotong . royong) dari 

bambu ( bulu ) dengan garis tengah 12 - 20 cm yang 

panjangnya disesuaikan dengan kebutuhan. 

Bilamana ketinggian permukaan air sungai kurang 

mencukupi untuk mencukupi untuk mencapai saluran air 

maka anak sungai tersebut dapat dibendung ·dengan 

memasang batang pohon kayu secara melintang. 

Fungsi bendungan (Lileng) sederhana ini hanya untuk 

mempertinggi perJIUkaan air, sedangkan aliran sungai 

tetap dapat mengalir menuju ke hilir. 
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Air yang disalurkan ke petak sawah pertama akan 

di teruskan ke petak berikutnya yang lebih rendah 

letaknya, begitu seterusnya hinge aliran air kembali 

keanak sungai yang lebih rendah. 

Membuka dan menutup maupun mengurangi aliran air ini 

disesuaikan dengan kebutuhan baik dalam pengolahan 

tanah, penan81118n, pemeliharaan tana11an maupun pada 

saat pemungutan hasilnya. 

a. Pengolahan tanah 

Dalam proses pengolahan tanah pertanian sawah 

di Kecamatan Krayan ini sebenarnya dapat dikata­

gorikan dalam due proses kegiatan yaitu pengolah­

an tanah tak langsung dan pengolahan tanah lang­

sung. 

1. Pengolahan tanah tak langsung. 

Proses pengolahan tanah tak langsung ini 

lebih banyak menggunakan peranan bewan ternak 

yaitu kerbau. Proses ini di.Jaulai setelah .musim 

panen selesai. Pagar-pagar pengamen ( libung) 

yang dipasang dalam musim tanam sebelumnya 

dibuka. Saluran air ditutup dan air dibiarkan 

tergeoang sedalam 10-20 cm. Kerbau-kerbau yang 

' 
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dalam bahasa Lun Dayeh disebut Krubau yang 

sebelumnya berkeliaran bebas di dalam hutan 

sekitar kampung penduduk dijemput untuk 

selanjut~ya dibawa dan dilepas di sawah 

mereka. Biasanya tidak ada kesukaran untuk 

mengenali kerbau mereka masing-masing. karena 

ada tanda-tanda tertentu yang dibuat pemilik­

nya pada bagian telinga atau tanduknya. misal­

nya dengan irisan, sayatan, melubangi atau 

memberi gelang rotan pada telinga kerbaunya. 

Kerbau-kerbau ini sampai mendekati persiapan 

musim tanam atau kurang lebih tiga bulan 

(April. Mei, Juni ) memakan sisa batang padi 

dan rumput yang tumbuh. Selain itu dengan 

menginjak-injak tanah dan berkubang didalamnya 

secara tidak langsung berfungsi sebagai peng­

o lah tanah. Sebagai pupuk alam, kerbau-kerbau 

tersebut membuang kotoran dan menginjak-injak 

sisa batang padi masuk ke dalam tanah untuk 

selanjutnya membusuk sebagai humus yang me­

ngembalikan kesuburan tanah. 

Banyaknya kerbau yang dilepas di sawah ter­

gantung dengan jUJ1lah kerbau yang dimi 1 iki 

oleh masing-masing petani. Dan tidak terlepas 

kemunginan adanya kerbau milik petani lain 

yang turut masuk untuk mencari makan dan 
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berkumbang bersama. NaJ1UD untuk menghindari 

hal ini dan menjaga agar kerbau tidak berke-

1 iaran, biasanya pagar pengamari dipasang kem­

bali. Pagar ini dibuat dari kayu bergaris 

tengah 5 cm atau ba•bu yang dibelah dan 

di tancapkan setinggi .kurang lebih satu meter 

masing-masing berjarak setengah saapai dua 

meter. Palaognya juga terbuat dari bambu yang 

dibelah dua dan disiaipka~ berselang-seling 

diantara pagar tadi. Jarak antara palang 

kurang lebih 30 - 50 <31. 

Dahm proses pengol ahan tanah secara 

tidak langsung ini itikpun diberi peranan 

untuk memakan sisa-sisa padi yang terbuang dan 

juga anak-anak ikan selaaa sawah dalam 11898 

istirahat. Sehingga secara tidak langsung 

didapatkan dua keuntungan yaitu selain 

mengolah dan menyuburkan tanah, ternak kerbau 

dan itik mereka dapat terpelihara dengan baik 

tanpa dilakukan secara khusus. 

2. Pengolahan tanah langaung. 

Proses pengolahan tanab langsung ini 

mempunyai urutan kegiatan mengeluarkan 

kerbau, menebas rumput, membuang batang padi 

yang tersisa, meratakan tanah dan merapikan 

ii 
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pema.tang, serta penguruaan sawah. 

Pengolehan tanah biasanya berlangsung mulai 

awal bulan Juni sampai dengan awal bulan Juli. 

Pekerjaan·ini di1111lai dengan •enge•balikan 

kerbau-kerbau untuk di lepas ke ·hutan 

sekitarnya. Pelakunya cu.kup dilaku.kan oleh 

seorang pria dewasa aengingat sewaktu-waktu 

kerbau tersebut perlu ditarik kalau mogok atau 

malas berjalan, ataupun jika terperosok dalam 

parit atau kubangan. 

Setelah kerbau dikeluarkan, pekerjaan 

selanjutnya adalah membuang rumput dan batang­

batang padi yang tersisa. Untuk •erumput 

( demamu) dipakai sejenis parang panjang yang 

beng.kok, yang dinamakan karit leaidik. Parang 

ini panjangnya mencapai 60 Cm dari bahan besi 

baja dengan gagang kurang lebih 12 Cm terbuat 

dari kayu atau tanduk. Kalau ada bahan besi 

yang baik merata dapat membuat sendiri dengan 

jalan mene11panya, atau •embel i ke daerah 

Malaysia Timur seharga 12 ringgit ( 1 ringgit 

:t Rp. 420, - ) . Dengan bentuk yang bengkc;>k ini 

pemotongan nmput. dan sisa batang padi dapat 

dilakukan sallbil lll!llbungkuk. Untulc 11e11yisihkan 

batang padi dan ...gais rumput s&llbil menebas 

dipergunakan _!!!!I atau kaitan yang terbuat dari 
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kayu, yang dipegang ditangan kiri. Panjang aud 

ini seki tar 60 - 70 cm den pengai tnya kurang 

lebih 15 cm. 

Karit lemidik dan aud. 

Pekerjaan demamu ini biasanya dikerjakan oleh 

orang dewasa, baik pria maupun wanita. Namun 

tidak terlalu banyak menyita waktu dan tenaga 

karena sebagian besar batang padi dan rumput 

selama masa sawah istirahat telah dimakan oleh 

kerbau atau membusuk karena diinjak-injak 

dalam genangan air. 

Apabila banyak batang padi dan rumput 

yang perlu disisihkan untuk dibuang ke tepi 

sawah, maka digunakan alat angkut yaitu alud 

atau perahu. ~lud ini terbuat dari batang 

pohon kayu yang utuh. Ukuran perahu ini 

bervariasi sesuai dengan luas/lebar sawah yang 

digarap. Panjangnya mencapai 4 - 5 meter, 

lebar 40 - 50 cm dan kedalaman kurang lebih 20 

cm serta ketebalan berkisar 4 -5 cm. Perahu 

ini biasanya dibuat oleh petani sendiri dari 

pohon kayu yang keras dan tanah air, yang oleh 
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penduduk setempat disebut kayu Tara. 

Mendorong a/ud. 

Kayu tara ini dibentuk dengan menggunakan 

kapak (uai) dan cangkul untuk kayu (uai_ta<_!). 

Waktu untuk mengerjakan pembuatan ~!~g ini 

cukup lama, baik untuk memilih kayu maupun 

membentuknya. Dengan alat-alat sederhana 

pembuatan ini bisa .menyita waktu sekitar satu 

sampai tiga bulan. 

Peker jaan .menyingkirkan sisa batang padi dan 

sampah tebasan rumput dengan menggunakan pera­

hu ini biasanya dilakukan oleh pria dewasa. 

Hal ini disebabkan •engingat besarnya tenaga 

yang diperlukan untuk mengisi perahu tersebut 

dengan sampah-sampah yang akan dibuang, men­

dorongnya ke tepi dan .membuang sampahnya. 

Setelah sawah bers ih dari kotoran dan 

sampah, peker jean yang dilakukan selanjutnya 

adalah merata.kan tanah dan merapikan pematang. 

Untuk .merapikan tanah ini diguna.kan ukad atau 

sekop kayu. Ukad ini terbuat dari batang pohon 

Kenangan (Bertam = Bugeissona Utilitis Becc), 
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sejenis pohon palma. Kayu ini keras dan tahan 

terhadap air. Panjang ukad ini mencapai 2 m 

yang terdiri dari tangkai kunmg lebih 50 cm 

dan kemudian melebar sepanjang kurang lebih 

150 cm. Ketebalan .11encapai 4 cm. Tetapi pada 

bagian ujung/matanya menipis dan runcing . 

Lebar tangka i antara 4 - 5 cm dan matanya 

antara 10 -- 12 cm. Ukad ini digunakan lmtuk 

11e11apas t; anah yang agak tinggi untuk 

dipindahkan memakai alud ke bagian yang rendah 

bekas-bekas kubangan kerbau • . 

Meratakan tanah dengon ukad. 

Untuk merapikan pematang (ip~ng yang rusak 

karena longsor maupun terinjak oleh kerbau 

juga dilakukan dengan ~~.!!!1 ini. Cara 

mengerjakannya dapat dilakukan sambil berdiri 

di atas pematang. 

Peaekai ukad ini adalah pria dewasa, yang :mana 

sambil membenahi pematang juga •emperbaiki 

saluran air dan bila11ana diperlukan .mengganti 

urung ( gorong-gorong ) yang lapuk. Pemat811f 

dibuat dengan tinggi sampai 40 cm dari 
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permukaan air dan lebarnya kurang lebih 50 CJI 

sehingga dapat dipakai sebagai jalan setapak. 

Pembuatan pematang ini didasarkan atas 

ketinggian dataran yang digarap, sehingga 

banyak di t"emukan pada tanah-tanah yang dater 

petalr sawah yang sangat luas. Maleh di t"emukan 

petani yang hanya mempunyai satu areal sawah 

selus.s 2 hektar benar-benar satu petak tanpa 

dibagi-bagi oleh pematang. 

Setelah pematang dirapikan dan tanah 

telah diratakan, saluran air yang masuk di­

tutup untuk selanjutnya sawah dikosongkan air-

nya. 

Pengosongan air dimaksudkan untuk 

mengambil ikan-ikan yang ada disawah yang 

siap ditanami. Ikan-ikan ini turut mempengaru­

hi hasil produksi padi, karena ada sejenis 

ikan mu,jair dengan perut kemerah-:merahan yang 

senang memakan batang padi muda. Bilamana 

ikan-ikan ini dibiarkan, maka hasil panen akan 

berkurang. Untuk menangkap ikan-ikan ini 

dilakukan dengan kedua tangan oleh anak-anak, 

dewasa baik pria 11&upun wanita. Tetangga­

tetangga juga diajak untuk serta ber-i-ramai 

menangkap ikan. 

Setelah ikan-ikan dikosongkan, saluran 



air dibuka kembali. Pengisian air untuk 

penanaman yang baik menu.rut kebiasaan adalah 

sedalam 4 - 5 cm dari permukaan. Dengan 

diisinya kembali air pada lahan ini, maka 

sawah siap untuk ditanami. 

b. Penanaman. 

Dalam proses kegiatan penanaman ini 

dibagi kedalam dua bagian pokok, yaitu 

penyemaian bibi t dan menanam bi bit hasi 1 

penyemaian. 

Penye111BiBD 

Penyemaian dalam bahasa daerah Krayan 

disebut namai ( aai :: Sellai ) . Bibi t untuk --- ---
disemai biasanya telah dipilih pada saat 

panen. Buat padi yang terbaik, butirnya besar, 

padat dan berisi langsung disisihkan untuk 

kemudian dijemur dan disimpan sebagai bibi t 

pada musim tanam. 

Penyimpanan bibi t padi ini dilakukan dengan 

cara yang sederhana namun efektif, yaitu 

meletakan diatas para-para dapur masing-J1&Sing 

petani. Bibi t tensebut sebelumnya diJ1BSukkan 

ke dalam Tayen (bakul). Karena tiap hari 

diasapi baik ketika •eaasak maupun untuk 
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berdiang dari dinginnya udara, bibi t ini 

terpelihara dari serangan kutu bubuk maupun 

tikus. Bila bibit tersisa pada waktu •usim 

tan&11 berlangsung, tidak disi.mpan untuk musiil 

tana11 berikutnya. Selain bibit pedi, biaaanya 

juga disimpan bibit jagung, t~t, labu dan 

kacang-kacangan. 

Jenis padi (pade) yang ditana11 dipilih ber­

dasarkan rasa yang dige.ari oleh -yarakat, 

tingkat pertUllbuhan yang baik serta basil yang 

maksi•al. Beberapa jenis padi yang biasa 

ditanam adalah : 

- Pade Adan, jenis padi kecil-kecilan yang 

sangat digemari. Rasanya enak, hanm dan 

pulen. 

- Pade Nanung, padi yang ha.rum, butirnya agak 

besar. 

- Pade Tuan, dan Pade Tuu, hasilnya baik. 

Jenis-jenis padi adalah jenis padi lokal yang 

ditanam secara turun teaurun. Selain itu juga 

sering ditana11 padi ketan yaitu pulut hitam 

pulut :merah dan pulut putih (pulut ketan}. 

Setiap penenaan jenia padi pada -ing-.aaing 

petani tidak 88118 sehingga ada keiaungkinan 

penukaranhaail produksi antar .petani. Dan 

seorang petani dal1m. •enana. jenis padinya 
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tidak terbatas kepada hanya satu jenis padi 

tertentu. 

Sebelum menyemai tanah sudah disiapkan 

terlebih dahulu pada petak untuk penyemaian. 

Biasanya petak penyemaian ini dikelilingi oleh 

libung ( pagar) yang rapat agar tidak diganggu 

oleh ternak ayam, itik, babi, sapi maupun 

kerbau. Pada umUJ11Dya didekat tempat penyemaian 

terdapat pohon yang sengaja dipelihara untuk 

melindungi tempat penyemaian dari sinar 

matahari. Pohon yang ditanam tidak selalu 

pohon buah-buahan, tetapi jenis pohon yang 

rindang. 

Selain pohon-pohonan dibangun pula pondok atau 

dan. Pondok ini sangat sederhana, dimana 

dindingnya tidak penuh sampai keatap dan 

biasanya tanpa pintu. 

Lantai dan dinding tersebut dari papan atau 

bambu yang dipecah. Tinggi lantai sekitar 125 

- 150 cm dan untuk naik kepondok digunakan 

tangga atau ichan dari batang pohon yang 

ditarah sebagai anak tangga. Tangga ini 

dipasang bilamana digunakan. Kelau tidak 

digunakan disimpan dalam pondok atau dibawah 

kolong. Perahu atau alud yang sudah selesai 

digunakan juga disimpan dibawah pondok ini. 
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Luas pondok cukup besar untuk sekedar 

beristirahat sekeluarga sambil tidurBn disiang 

hari, a tau sebagai te•pet penitipan anak-·anak 

bila kedua · orang tua sed.ang bekerja disawah. 

Beser petak penyemaien ini sekita.r lima peraen 

dari luas petak sawah yang akan ditan8Jlli. Jadi 

bil8118lla seorang petani meapunyai sawah yang 

digarap seluas satu .hektar make petak 

penyemsian dised.iakan seluas 500 meter persegi 

secara permsnen. Disebut pel"llanen karena tiap 

lokasi sawah yang dipunyai petani sudah 

disediakan petak untuk penyemaian. Jadi, jika 

seorang petani mempunyai sawah y8Dg terpisah 

di tiga lokasi maka petak penye11aian ini juga 

menurut ju:mlah lokasi yang ada. 

Untuk perbandingan luas lokasi persawah·­

an yang digarap petani dengan jumlah benih 

bibit yang diperlukan, didapat perhitungan 

bahwa untuk satu hektar. areal sawah yang akan 

ditanami diperlukan bibit yang disemai 

sebanyak empat kilogrBJ1 padi atau s8Jl8 dengan 

16 muk ( 1 mule = l kaleng susu ke.."lt.al manis). 

Penyemaian ini biasanya dilckukan oleh 

orang dewasa bail< pria J11&upun wani ta. Proses 

penyeaaian sempai dengan siap tana11 biasanya 

memakan waktu satu bulan sampai 40 hari . 
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Untuk lokasi penye•aian sel uas 500 meter 

pe~segi cukup dikerjakan oleh dua orang. Bibit 

padi yang akan disemai diletakkan dipinggang 

dalam sebuah Anet (bakul kecil ) . 

Anet in i terbuat dar i anyaman bambu dan 

rotan , basil kerajinan masyara.kat setempat. 

Ukuran garis tengahnya sekitar 30 cm, tinggi 

40 cm. Memakai anet. ini menggunakan selendang 

yang diikatkan dipinggang.· Tangen kiri si 

penyemai J1eJ1egang bibir anet dan tangan kanan 

meraup bibit padi untuk ditaburkan ke tanah 

persemaian s811bil berjalan 11UDdur. 

Menentukan permulaan musim penanam padi 

ini pada umumnya dilakukan melalui rapat atau 

pertemuao kelo•pok tani yang dipi•pin oleh 

Kepala Desa masing-.masing. Dengan azas 11USya­

warah akan diputuskan kapan 11ulai ber lakunya 

musim tanam. Hal ini bersangkut paut dengan 

waktu pengasingan maupun pelepasan kerbau/ 

ternak. Bilamana ada petani yang melakukan 

pekerjaan diluar kesepakatan yang ada maka 

resiko kerusakan bilamana ternak tetangga 

datang menggaoggu lokasi pertaniaonya, si 

petani tidak dapat menuntut ganti rugi apapun. 

Selain dihubungkan dengan ternak yang dapat 

mengganggu, musim tanam ini ditetapkan ber-
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dasarkan pengal8118n-pengal8l181l masa lalu sejak 

nenek moyang mereka tentang musim-musim penya­

k it tanaman, musim burung den binatang peng­

ganggu lai'nnya. Apabilla terlalu cepat atau 

terlambat waktu nteJ1Ulai musim tanam ini biasa­

nya ter jadi kegagalan dalBJD panen mendatang 

atau berkurangnya basil produksi. 

Dalam penelitian lapangan Tim Aspek 

Peralatan Produksi Tradisional ke Kecamatan 

Krayan, didapat gambaran tentang siklus per­

tanian sawah sebagai berikut : 

Tabel 8. Siklus pertanian sawah di Kecamatan 

Krayan. 

NO : Kareb (musim) Peri ode 

• 
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Pensn8lllsn. 

Penanaman bibit dilakukan pada saat 

bibit yang disemai berumur satu bulan. 

Penanaman ini biasanya dilakukan oleh wani ta 

dewasa. Kalau seorang petani mempunyai tiga 

sampai empat petak sawah tentu tidak mungkin 

dapat mengerjakan sendiri sehingga harus 

diupahkan. 

Di lokasi Tanju~Kary~ didapat informasi 

tentang variasi pengupahan proses penanaman 

ini. Misalnya, untuk penanaman satu lokasi 

melalui Kepala Desa ditetapkan sebesar 

Rp.5.000, - untuk dimasukkan pada kas desa, 

sedangkan pekerjaannya disediakan makan dan 

minum oleh pemilik tanah. Sedangkan kalau 

diupahkan perorangan, upah perorang sebesar 

Rp.2.500, - sampai selesai menanam ditambah 

dengan makan dan minum. Bila melalui Kepala 

Desa, pekerjaan dapat diselesaikan dalam waktu 

sehari dengan tenaga kurang lebih 30 orang. 

Tetapi bilamana perorangan dibutuhkan 4 sampai 

6 orang dalam waktu 3 sampai 4 hari. 

Tetapi juga di temukannya adanya siste.m ker ja 

gotong royong antar keluarga yang diatur 

secara bersama-sama mengerjakan petak demi 

petak sampai se•ua laban petani tergantung 
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seluruhnya. Pemilik sawah menyediakan makan 

dan minum pada saat sawahnya dikerjakan 

bersama, demikian pula seterusnya. 

Penyediaan makan dan min1.111 secara WllDI hanya 

untuk siang hari yaitu makan siang antara jaa 

1200 - 1300, sedangkan makan pagi dan llBkan 

malam dilakukan dirumah masing488Sing. 

Penanaman ini dimulai dari mengambil 

bibit dipersemaian. Alat untuk membelah bibit 

adalah ukad yang merupakan sekop tradisional. 

Bibit padi dipersemaian berikut tanahnya 

dibelah sekitar ukuran 20 cm persegi dengan 

kedalaman kurang lebih 10 cm sebatas ujung 

aJcar anak padi. Untuk menyisihkan tanah yang 

melekat pada akar dilakukan dengan 

menggoyangkan be.gian akar padi di dalam air, 

sehingga akar padi relatif bersih dan muda 

memisahkan anak padi yang satu dengan yang 

lain. 

Bagian demi bagian anak padi dikumpulkan 

didal8JI alud, bila sudah cukup banyak anak 

padi yang terkumpul dalam alud, alud didorong 

menuju lokasi padi yang akan ditanam. 

Peker jaan mengambil anak padi ini dilakukan 

oleh pria dewasa, yang sekaligus ikut dalam 

kegiatan .menanam padi. 
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Penanam mengambil anak padi langsung 

dari alud secukup tangan menggenggam, kemudian 

dengan satu tangan mengambil satu anak padi 

yang kira-kira tingginya 30 cm tersebut untuk 

ditancapkan kedalam tanah. 

Apabila menanam pada daerah tanah yang agak 

keras sehingga anak padi tidak bisa di tanam 

dengan tangan, perlu digunakan tongkat yang 

dinamakan ropang. Ropang ini bentuknya sama 

dengan alat penugal yaitu besarnya segenggaman 

menjadi dua batas antara batang padi dengan 

akar ini ditekan dengan ropang hingga masuk 

kedalam tanah sekitar 5 cm. 

Menekan bibit 
dengan ropang. 

Penanaman padi di sawah pada umumnya dilakukan 

sambil berjalan mundur. Tidak ada patokan 

khusus yang dipakai agar padi yang ditanam lu­

rus dan sejajar. Jadi hanya dengan mengandal­

kan perasaan dan pengalaman. itu sebabnya da­

pat ditemukan padi yang tumbuh di sawah tidak 

teratur dengan rapi. 
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Jarak antara anak padi yang di tanaa . 

berdasarkan pada tingkat kesuburan tan~h. 

Apabila tanah tersebut subur, jarak a.'>ak padi 

satu sama lain berkisar pads 50 cm. Kalau 

tanah itu memeng biasanya tidak subur, aaka 

jarak menanamnye dapat d i rapatkan sampaj 20 

cm. Benih padi yang tumbuh pada tanah yang 

subur dapat mencapai smnpai 60 anak, sehi ngga 

untuk 11enentukan jarak rapat renggangoya benih 

padi yang di tanam didasarkan . etas pengalama_n 

subur tidaknya lahan pertanian tersebut. 

. ~ : 
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Setelah proaes penan-an aeleaai, banyak 

waktu yang dapat dimanfaatkan . untuk kegiatan yang 

lain. Misalnya ditemukan di lokasi Kuala Belawit ibu 

ibu rumah tangga sejumleh tujuh orang bersama-sama 

.menyeberang ke daerah Serawak untuk memburuh di per­

kebunan tenbakau selama dua sa11pai tiga •inggu. 

Sementera i tu tugas-tugas rumah tangga diserabkan 

kepada suami untuk 11enjaga anak-anak dan sekal i­

sekali pergi .keaawah untuk •elihat apakah ada 

peaatang yang perlu diperbaiki atau saluran air 

kurang lancar dan aebagainya. 

Peker jaan yang di lakukan setelah •usim tanaa pada 

U11umnya menjual jasa ( 40 % ), kerajinan anyall8Jl 

25 % ) berdagang ( 15 ~ ) , mengolah basil hutan 

10 % ) dan lain-lain ( 10 % ). 

Untuk proses pemel iharaan tanaman ini dapat 

diketengahkan dua kegiatan yang umum yaitu : 

•enyiangi tanaman dari ru•put liar dan menjaga 

tanaman dari hama perusa~. Sedangkan kegiatan 

pemupukan tidak pernah dilakukan. 

Jlenyiangi TanSIMD 

Proses menyiangi tanaman diistilahkan dengan 

demamu, yaitu llembersihkan tan&11an dari ru•put-
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rumput 1 iar seki tar tan8ll8D padi tUllbuh. Fungsinya 

agar pertumbuhan padi tidak terganggu oleh pertUllbuh 

an rUJ1put liar. 

Menyiangi · rumput liar ini dilakukan antara 

bulan Oktober dan November atau pada saat anak padi 

berumur satu sampai dua bulan, oleh orang dewasa 

baik pria maupun wanita. 

Pada umumnya masing-masing pemilik sawah mengerjakan 

sendiri kegiatan ini karena sifatnya tidak mendesak 

dan bahkan sebagian besar petani jarang melakukannya 

secara khusus. 

Bilamana memang diperlukan kegiatan menyiangi rumput 

ini dilakukan seperlunya secara sederhana. Untuk 

melakukan pekerjaan ini digunakan alat yang dinama­

kan blu'ing. 

Membersihkan rumput dangan blu'ing 

Blu ing ini S8111a dengan Lingga, tetapi tangkainya 

a.gak panjang (:±: 60 cm ) sehingga melakukan p~erja-

: an aenmput ini dapat dilakukan sambil membung.kuk. 

Besi untuk mata blu'ing ini ditempa sendiri secara 

seder::hana, sedangkan untuk tangkainya digunakan 

cabang pohon kayu ~i~Y~ yang keras dan tahan 
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terhadap air. Sebagai pengikat digunakan belahan 

rotan yang dianyam rapat bersilangan. Supaya mata 

blu' ing tidak mudah goyah, sebelum mengikatnya 

dengan rotan dilapiskan kuli t binatang (beruang, 

macan). Dal am keadaan lembab dan bas ah, kul it 

binatang ini akan mengembang sehingga ikatan akan 

bertmabah kencang. 

Namun didapat keterangan bahwa peker jaan 

merumput ini kini agak jarang dilakukan kecuali bila 

terlihat rumput-rumput liar sangat dominan. Pekerja­

an memilihara tanaman ini lebih bersifat peninjauan 

sewaktu-waktu, dengan mengutamakan saluran-saluran 

keluar masuknya aliran air. 

Sadik, a/at jerat tikus. 

NenjagB TBDBlllBD. 

Kegiatan menjaga tanaman ini dinamakan muroh. 

Fungsinya adalah untuk mencegah adanya gangguan dari 

burung dan tikus terhadap buah padi. 

Muroh ini di lakukan antara bulan Desember dan 

Januari. Pelakunya baik anak-anak maupun orang 

dewasa wanita dan pria. Untuk kegiatan ini cukup dua 

at au tiga orang. 

Peralatan yang digunakan pada saat menjaga 

tanaman ini dikenal dengan nama §~gik, !~Q~Q~k, 

Patitui, Parepak, Pakito dan Geng. 

Alat-alat ini dibuat petani apabila keadaan memerlu-
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kan, yai tu hama tanaman banya~ menyerang daerah 

persawahan mereka. Hama tanaman tersebut adalah 

tikus (labo} burung pipit dan gelatik (tukie), 

perkutut (pertitlllll} dan tekukur (karuku). 

- Al at yang din8ll8kan sadik, adalah penyerat tikus. 

Dibuat dari bambu kecil atau ranting kayu yang 

lentur sepanjang 100 -150 cm yang ditancapkan 

salah satu ujungnya ke dalam tanah. Ujung yang 

lain diberi tali dari belahan rotan sepanjang 150 

cm. Ujung tali ini dipasang simpul hidup dengan 

lingkaran sebesar 15-20 cm. Tali ini dikencangkan 

ketanah memakai pasak penahan dengan pos is i 

lingkaran tepat pada jalan-jalan tikus di 

pemantang. 

Apabila tikus terkait pada lingkaran yang letaknya 

mengambang di atas tanah maka tali ter lepas dari 

pasak penahannya dan lenturan bambu / ranting akan 

menarik ke atas sehingga tikus terjerat. Alat ini 

hanya mmpu menjerat seekor tikus. Apabila akan 

dipakai lagi, Jl8ka alat dikembalikan pada posisi 

semula. 

Tikus yang dijerat pada umnmya besar-bes~, dan 

dapat dibakar untuk untuk dijadikan santapan yang 

lezat. 

Kalau hanya untuk menghindari . banyaknya tikus, 

pematang-pe11atang dibersihkan dengan Blellakai karit 
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le11idik. 

Karena bersihnya pematang dari rumput semak,tikus­

tikus enggan untuk datang dan bersarang disawah. 

Tebabak, adalah alat halau burung yang terbuat 

dari dua potong bambu. Bambu pertama sepanjang 2 

sampai 3 meter dengan garis tengah Q cm yang 

di tancapkan di sawah. Potongan bambu kedua dengan 

garis tengah lebih besar sepanjang 50 - 100 cm 

dibelah dua sepanjang 50 - 75 cm kemudian dipasang 

pada batang bambu pertama. 

Saleh satu sisi belahan bambu yang dibelah 

diikatkan ke tali rotan untuk ditarik oleh sipen­

jaga. Dengan menarik dan mengendurkan tali ini ma­

ka belahan bambu yang diikat akan memukul bambu 

yang lain sehingga timbul bunyi. Mendengar bunyi 

ini burung-burung akan lari menjauh. 

Gambar Tebabak. 

(t 
Gambar Kelulung. 

·; 
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- Patitui, Juga aebagai alat halau burung yang 

terbuat dari dua potong bambu. Bambu yang pertama. 

lebih pendek ( ::!:. 2 11 ) yang ditancapkan ke tans.~. 

Kemudian batang bambu yang lebih panjang di ikat 

tegak lurus pada ballbu pertaaa dengan panjang 

bagian yang tidak s8118. 

Pada bagian yang pendek diberi tali 2 arah 

kemudian ditarik secara bergantian. Untuk itu 

diperlukan tonggak penahan tali yang saling 

her lawanan sehingga bambu yang mel intang dapat 

berputar gO dengan b&llbu yang di tancap sebagai 

poroanya. 

Bilamana ujung b&llbu yang panjang itu digantungkan 

gulungan-gulungan serutan kayu .aka, alat ini di­

sebut Jrelulung. 

- Yang dinamakan pakito adalah alat halau burung 

berupa tikar bekaa yang digantungkan pada sepotong 

bambu. Ballbu ini sepanjang 4 -5 • ditancapkan ke­

dalaa tanah. 

Ujung bagian atasnya digantungkan selembar tikar 

(ugaa) yang sudah tidak terpakai. Besar tikar ter­

gantung dari tikar bekas yang dipunyai. Untuk 

menggoyang-goyangkan alat ini, bagian ataanya di­

ikat dengan tali .· rotan den dihubungakan kepada si­

penjaga yang jauhnya sampai 10 a. Selain goyoogan 
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akibat tarikan tangan, tikar yang digantung tadi 

dapat bergoyang bila tertiup oleh angin. 

Tikar bekas yang digantungkan pada a/at ha/au burung pakito. 

- Alat lain adalah parepak yaitu bambu yang di­

gantungkan pada dua tonggak bambu setinggi 2 m. 

Panjang bambu yang digantungkan sepanjang 3 - 4 11 

masing-masing ujungnya dibelah e11pat sepanjang 

50 cm. 

Parepak. 
Gombar Geng. 

Pada pertengahan bambu ini dipasang tali untuk 

ditarik oleh sipenjaga. Dengan menarik-narik bambu 

ini timbul yang diakibatkan oleh benturan pada 

kedua tonggaknya. Dengan membelah empat kedua 

ujung bambu tersebut maka suara yang dibasilkan 

akan bertambah nyaring. 

- Geng adalah baling-baling yang berputar dengan 

memanfaatkan hembusan angin. Geng ini di buat oleh 

pria dewasa dengan menggunaka'n kayu tipis se-
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panjang satu depa den lebar 5 cm sebagai baling­

baling atau kipas. Baling-baling ini dipasang pada 

batang kayu seki tar 1 11, den sebagai ekor yang 

mengikuti arah angin adalah daun (daun lenjuang) ::. 

(cordyline fructicosa BAKBR ) yang ditancapkan 

selembar atau dua lembar pads kayu poros. 

Untuk memasang baling-baling ini pada tiang 

setinggi 2 - 3 m yang diperlukan sebuah lubang 

yang jaraknya sejengkal dari kipasnya. 

Apabila angin berhembus, maka kipas berputar 

dengan ekor selalu mengarah kemana angin bertiup. 

Dari perputaran kayu pada kedua porosnya ini 

timbul bunyi-bunyian ditambah dengan gerakan ber­

putarnya baling-baling dapat menakuti burung­

burung pemakan padi. 

Pada umumnya penjagaan tanaman padi ini 

dilakukan dari pondok, sambil sekali-kali ber­

teriak untuk menambah riuhnya suasana. Sebagian 

besar alat penghalau ini terbuat dari bambu yang 

tua dan kering yang diambil di sekitar sawah atau 

kampung. Yang biasa membuat alat-alat ini adalah 

pria dewasa dalam waktu yang relatif singkat. 

Alat-alat ini sifatnya tidak permanen. Pemakaian­

nya terbatas pada seat padi :mulai berubah sampai 

menjelang panen, dan dibuat kalau dirasakan perlu 

karena banyaknya gangguan burung. Sebingga kalau 
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bukan saat yang tepat, alat-alat ini jareng 

ditemukan. 

-~ Selain tikus dan burung-burung, kedang-kadang 

ditemukan juga serangan jenis serangga yaitu 

walang sangi t yang dalam bahasa setempat adalah 

semangau. 

Tetapi pada umumnya dibiarkan karena selama ini 

tidak ada cara membuangnya. 

Obat-obatan berupa pestisida tidak pernah dikenal. 

Gangguan lain yang mungkin terjadi adalah 

gangguan ternak kerbau maupun bab i kepunyaan 

petani sendiri maupun milik orang lain. Untuk hal 

ini bisa dicegah dengan pemasangan pagar (libung) 

pada tempat-tempat yang dapat dilalui ternak. 

Atau memberitahukan gangguan ini kepada sipemilik 

ternak . Bilamana tidak ditanggapi, si pemilik 

sawah dapat membu.iak (menombak) ternak tersebut. 

Pemungutan Hasil 

Kegiatan pemungutan hasil jerih payah petani 

biasanya merupakan acara yang paling sibuk setelah 

menunggu proses tanam selama kurang lebih lima 

bulan. Pemunggutan hasil ini dilakukan pada saat 

sebagian besar ( 85 % ) buah padi menguning. Untuk 

melakukan pekerjaan ini banyak digunakan tenaga 

wanita secara bers8Jl8-smna menuai atau dalam dalam 
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setempat disebut ngeranih. 

Alat untuk pekerjaan ngeranih ini menggunakan 

ani-ani atau disebut getu yang terbuat dari bahan 

bambu yang tajam pada kedua sisinya. Se lain bambu, 

terdapat juga getu yang menggunakan bahan besi yang 

dibuat dengan jalan memotong padi dengan jalan 

llmlempanya. 

Memotong padi dengan getu. 

------~ran getu ini lebarnya 4 cm dan panjang 20 cm. 
-~ 

Getu ini' . g~pegang pada satu tangan dengan posisi 

jari mengenggam. Tangan yang lain memegang tangkai 

padi yang akan dipotong. Sambil mengenggam getu ibu 

jari tangan menekan tangkai padi tersebut kebagian 

sisi yang tajam dalam gerakan mematah. Bilamana 

ketajmnan mata getu ini sudah berkurang, maka sis i 

tajam yang lain dapat digunakan dengan jalan 

membaliknya. Ketajaman kedua sisi getu ini dapat 

dipertahankan untuk pekerjaan sehari penuh, 

sedangkan untuk hari berikutnya dapat ditajamkan 

kembali dengan jalan merautnya. Bila dari bahan besi 

cu.kup dengan mengasahnya dengan batu asahan atau 

batu lan. 
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Sekiranya cukup tangkai padi yang telah 

dipotcng dalam genggaman, segera dimasukkan kedalam 

tayen atau bakul, yang berada didepan perut. Tayen 

ini terbuat dari- bahan bambu yang dianyam menyilang 

dengan tulang-tulang penguat sisi luar clan · dalam 

dari belahan rotan. Tayen ini berukuran tinggi 

sekitar 50 cm dengan garis teogah ± 40 cm, yang 

dapat memuat seki tar satu setengah kaleng padi ( 1 

kaleng padi ± 7, 5 kg). Pada salah satu sisi luar 

tayen terdapat empat buah cincin rotan sebagai 

tempat tali pengikat, dibagian atas den bawah. Tali 

pengikat yang digunakan adalah kain atau selendang. 

T~Y~TI ini digantungkan didepan perut dengan 

selendang yang melingkar dipinggang. 

Selain tayen, ada juga bakul yang berukuran 

lebih kecil, yang dinamakan anet. Bahan dan anyaman­

nya same dengan tayen hanya bentuknya lebih pendek. 

Anet ini dapat menampung satu kaleng padi. 

Pemakain anet dan tayen ini disesuaikan dengan daya 

tahen seseorangan. 

Setelah kira-kira bakul ini penuh dengan padi 

yang telah dituai , maka tugas pria dewasa memindah­

kan isi bakul ini ke dalam bakul besar yang dinama­

kan buan, untuk selanjutnya dibawa untuk diolah 

diolah lebih lanjut. Buan ini terbuat dari anyaman 

rotan yang sangat kuat. Anyamannya terdiri dari dua 

'i 
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lapis. yaitu yabg menyilang pada bagian dalam dan 

lingkaran/gulungan mendatar pado bagian luarnya. 

Selain itu terdapat tulang penguat luar den dalam 

dengan 

di is i sampai 4 ka-

1 eng padi. Pria pembawa buan ini mengisi dari bebe­

rapa anet / tayen wanita . selanjutnya membawanya ke 

lumbung atau disebut ~o'pade. Kalau lumbungnya 

jauh, maka biasanya dibawa kepondok didekat sawah 

untuk melepas butir-butir padinya. 

Pelepasan butir padi ini disebut ~unik dilaku 

kan dengan jalan menginjak-injak tumpukan tangkai 

padi tersebut di dalam pondok/lwnbung. Untuk i tu, 

lantai pondok/lwnbung tersebut terbuat dari anyaman 

belahan bambu yang renggang. Belahan bambu ini sele­

bar sekitar 3 cm dianyam dengan jarak 2 cm. Tidak 

seluruh lantai yang dibuat dengan anyaman bambu 

tetapi hanya bagian tengah lantai dengan ukuran 

sekitar 2 m persegi. 



86 

Sebagai penadah butir padi ini digunakan tikar 

pandan yang disebut ye .. kab~r. duha11par diatas 

tanah tepa~ di bawah pondok/ hmbung. 

Pelaku·· peuginjak tangkai padi ini biasanya 

dilakukan oleh satu sampai dua orang pria dewasa 

dengan kaki telanjang. Dala11 keadaan kekurangan 

tenaga juga dapat dilakukan oleh wanita. Sedangkan 

yang mengumpulkan butir-butir padi yang jatuh dietas 

tikar dapat dilakukan oleh wanita 11aupun anak-anak. 

Pengu•pulan padi ini menggunakan kaleng, 

~i· yang selan,jutnya dikumpulkan ke dalam buan 

untuk kemudia.n dijemur dan disimpan. 

Untuk menjemur, dikenal istilah ngerawi. Menjemur 

ini dilakukan didekat lumbung maupun didekat rumah 

tinggal. Padi-padi disebarkan di etas tikar pandan 

(Ug~ __ ka~~!:) atau tikar purun (yg~~~!:~Q~!. ) . 

Biasanya untuk tikar penjemuran padi ini tidak 

disebutkan bahannya dari pandan atau purun ( ~abe_r. 

dan kerubet ) tetapi memakai nama ugam rayeh (tikar 

besar), dengan ukuran 3 atau 4 kali besar tikar yang 

biasa dipergunakan untuk tidur. Kelau tikar kecil 

disebut ugam isut. 

Menjaga padi yang dijemur ini dilakukan oleh anak­

anak atau dibantu oleh nenek . fungsinya untuk 
-:,_ 

mel)ghal~u bj.natang ternak seperti r:tY.am df.Ul. itik .Yang . 

datang memakan padi itu. Proses menje11Ur dilakukan 
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tidak sekaligus pada semua padi yang dihasilkan, 

tetapj bergantung kepada luas tanah. Umumnya satu 

_y.g_am_I_ayeh dapat memuat satu bl!_an. 

Untuk meratakan dan membalik padi yang dijemur 

digunakan bilah kayu atau bambu. 

Apabila padi telah kering, digunakan nyiru 

atau disebut rin~h untuk menyisihkan padi hampa 

i U~_g). Nyiru j ni terbuat dari anyaman bambu dan 

rotan dengan bentuk seperti tapal kuda. Mulut nyiru 

ini datar, berukuran sekitar 40 - 50 cm. 

Menampi padi dengan rinuh. 

Dengan menampj padi ini, padi hampa akan terbuang 

keluar beserta kotoran-kotoran lain sehingga yang 

tersisa adaJah padi yang berisi dan padat. 

Pad1 yang telah terpilih ini dimasukkan kedalam buan 

untuk selanjutnya disimpan dalam lumbung padi. 

Pada saat ini di Kecamatan Krayan kegiatan 

memanen ini dapat dikerjakan oleh orang lain dengan 

membayar sejumlah upah. Untuk ukuran satu petak 

sawah seluas hampir l hektar diborongkan dengan 

harga Rp.60.000,- (enam puluh ribu rupiah), dan satu 

hektar sawah dapat menghasilkan 6 - 12 ton gabah. 
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Sifat kegotong-royongan masih terlihat dalam 

kegiatan pemungutan basil ini. Kalau waktu dulu 

dilakukan oleh kepala adat, sekarang dilakukan oleh 

pihak gereja. Deng-an dipimpin oieh 9emb_f:!)_fl Sj,!ian_g, 

sawah-sawah digarap bergantian oleh penduduk. Hasi1 

pttnen masjng--masing petani disisihkan 2 bagian untuk 

gereja/kampung. 

Upacara-upacara adat panen sekaranK tidak 

dilakukan lagi, Karena semenjak missi keagamaan 

masuk ke Kecamatan Krayan tahun 1938 kegiatan 

upacara adat berangsur-angsur dihilangkan. 

Salah satu mata rantai kegiatan pemungutan 

hasil ini yang turut memegang peranan adalah penyim­

panan pada .lumbung. Lumbung padi yang dinamakan 

L~Q~ pade masing-masing petani membangunnya. Selain 

i tu ada I umbung kampung yang di .kelola oleh gereja. 

Lumbung ini bentuknya seperti pondok di sawah tetapi 

lebih besar dan tertutup rapat. Besar lumbung :i ni 

disesuaikan dengan luasnya sawah yang dipunyai peta­

n1 atau banyaknya has:il produksi yang biasa didapat. 

Di Lokasi Long AE.!. dan Kuaia Be_l,_awi t lumbung ini 

dapat mencapai besar 4 x 6 m. Dindingnya terdiri 

dari dua lapis dengan jarak antara dinding 1 -- 1, 5 m 

Ruang kosong antara dinding ini digunakan untuk 

tempat menaruh barang-barang sepert i bakul -baku l, 

tikar dan nyiru. Dinding sebelah luar terbuat dari 



89 

bambu yang dibelah sedangkan dinding bagian dalam 

terbuat dari papan. Di dalam ruangan yang berdinding 

papan ini digunakan sebagai tempat menyimpan padi, 

dengan terlebih dahulu dialasi dengan tikar. Salah 

satu sisi dinding ini papannya dapat dilepas untuk 

memudahkan pada saat pengisian padi. Lumbung ini 

hanya mempunyai satu pintu luar yang tidak dikunci 

karena tidak pernah terjadi pencurian padi. 

Tiang-tiang lumbung setinggi 2 m terbuat dari kayu 

yang c~up kuat untuk menahan beban yang berat. Kayu 

untuk tiang ini dibuat sendiri dengan ukuran 20 x 20 

cm. 

Ruang di bawah lumbung ini biasanya digunakan untuk 

tempat mengolah hasil atau sekaligus untuk menyimpan 

a lat penumbuk padi. Bagi yang memiliki mesin giling 

pad i ruangan bawah in i digunakan untuk menger jakan 

pengolahan hasil produksinya. Untuk i tu dibuatkan 

dinding yang mengelilingi bagian luar tiang-tiang 

lumbung. Untuk turun naik lumbung ini digunakan 

tangga ( ichan). Sebagaimana pada pondok di sawah, 

tangga ini dipasang kalau akan dipergunakan, kalau 

tidak dipergunakan disimpan dibawah kolong lumbung. 

Sebagai pengaman lumbung dari gangguan tikus, 

pada bagian ates tiang lUllbung ini dipasang kaleng 

penahan yang disebut gaing. Tikus-tikus yang akan 

naik ke lumbung ini akan terhalang oleh licinnya 
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Menumbuk padi sambil berdiri di 
atas a/uh 
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kaleng yang dipasang. 

Tetapi bi]a tiang-tiang lumbung dipasang dinding 

secara penuh sebagai ruang peogelola padi menjadi 

beras, gaing ini tidak dipasang karena tikus-tikus 

cukup memakan sisa-sisa produksi. 

Pengolahan H~sil 

Pengolahan basil produksi padi ini meliputi 

pekerjaan menumbuk atau aenggiling, •enampi dan 

mengayak. Peker jaan ini tidak sekaligus dilakukan 

atas seluruh hasil masing-masing petani. Bila 

diperlukan untuk dijual atau dipergunakan sendiri 

barulah peker jaan ini dilakukan, karena beras yang 

baru dihasilkan akan terasa enak dan harum. 

Pada sebahagian besar petani tradisional, 

me..ngolah hasil produksi padi menjadi beras dilakukan 

dengan jalan menumbuk. Menumbuk ini dipergunakan 

lesung (iuang) dan alu (aluh). Lesung ini umumnya 

berukuran besar karena pelakunya berdiri di atas 

lesung dan terdiri dari satu atau dua orang. Ukuran 

lesung rn1 mempunyai lebar 50 cm, panjang 100 - 125 

~ cm dan tingginya 40 - 50 cm. Lesung ini dibuat· tidak 

harus mempergunakan kayu yang keras. Lubang lesung 

berukuran 15 cm dengan kedalaman sekitar 15 cm. 

Permukaan bagian ates lesung agak cekung sehingga 

padi yang di tumbuk tidak mudah terhmlbur ke tanah. 



92 

Bagian bawah lesung dibuat dengan bentuk mengecil ke 

bagian dasar. 

Bagian tengah yang memanjang dibentuk sirip. 

Pada waktu menumbuk ini lesung diletakan ke dalam 

lubang ditanah sehingga pennukaannya lebih tinggi 5 

- 10 cm dari permukaan tanah. Hal ini fungsinya agar 

pada waktu menumbuk lesung ini tidak goyang atau 

terbalik, dan pengambilan hasilnya lebih mudah 

sambil berjongkok. 

Sebagai alunya digunakan jenis kayu N~.t~' yang keras 

garis tengah alu ini sekitar 7 cm yang mengecil di 

tengahnya untuk genggaman tangan. Panjangnya dapat 

mencapai 2 m. Kedua ujung alu membulat sehingga 

dapat dipakai keduanya. Pelakunya adalah kaum wan i ta 

atau anak gadis, sendiri atau bersama- sama secara 

bergantian menumbukkan alunya. Kadang-kadan~ dibanlu 

oleh calon menantu perempuan sebagai pengenalan 

terhadap lingkungan keluarga yang akan dimasukinya. 

Selain menggunakan lesung sebagai alat tradi­

sional, masyarakat petani Kecamatan Krayan banyak 

yang menggunakan ,jasa mesin giling. Terdapat 29 buah 

mesin giling tersebar di desa-desa, berkekuatan 

antara 4 - 10 PK yang dibeli dari Tarakan ( Kubota, 

Yanmar ) dan dari Sabah - Malaysia ( PITE ). Mesin 

ini ada yang dimiliki oleh perorangan tetapi ada 

pula yang dikelola bersama oleh warga kampung . 
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Dalam mempergunakan jasa mes in giling ini, petani 

tidak mengolah seluruh hasi-1 panennya sebagaimana 

halnya dengan menggunaka~ lesung. Besar imbalan 

penggunaan jasa · mesin giling ini di tetapkan atas 

dasar kesepakatan bersama, yang berkisar antara 

Rp.500,- Rp.l.000,- untuk setiap kaleng (bilek) 

beras. Satu kaleng beras beratnya ± 15 kg. Tetapi 

kalau tidak mempunyai kaleng sebagai pengukur, maka 

dapat diganti dengan anet yang kira-kira sama isinya 

dengan kaleng. Bilamana imbalan tidak dilakukan 

dengan mata uang, sebagai gantinya dapat diukur 

nilainya dengan 5 - 10 ~~~ beras. Muk ini dari 

kaleng susu kental manis, yang isinya .± 0, 25 kg. 

Untuk pemalrnian mesin giling milik kelompok tani, 

ditetapkan seorang petugas yang melaksanakan penge­

lolaannya. Upah yang diterima oleh petugas sebanyak 

seperdua bagian sedangkan seperdua sisanya untuk kas 

kampung/kelompok. 

Untuk membawa padi ke penggilingan dilakukan 

oleh tenaga pria dewasa, dengan mempergunakan buan. 

Bila terpaksa karena suemi tidalc berada di tempat, 

wanita dapat melakukannya dengan menggunakan tayen 

secara berulang-ulang. 

Dalam kegiatan membersihkan beras yang telah 

ditumbuk atau digiling digunakan alat £in~~ dan 

yy. 
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Rinuh ini sama dengan rinuh yang dipakai pada saat 

menyisihkan padi hampa dalam pemungutan hasil, baik 

ukuran, bahan maupun bentuknya. Pelaku pekerjaan ini 

adalah kaum wanita. 

Beras yang telah ditumbuk atau digiling diisikan ke 

dalam rinuh, kemudian di tampi untuk membuang sekam 

dan dedak (Q5!Qek). Pekerjaan membersihkan beras 

ini dinamakan tunap. 

Setelah sekam dan dedak tersisih, maka beras 

yang sudah ditampi ini dimasukkan kedalam penapis 

atau ~· Ag~g ini terbuat dari anyaman rotan yang 

pada bagian tengahnya berpori sebagai saringan. 

Ukurannya 40 x 40 cm. 

Menggunakan penapis (agag) 

Dengan cara menggoyang-goyang ~ ini beras 

yang hancur ()_ukut) akan jatuh ketikar dibawahnya, 

sedangkan beras utuh tetap akan tertinggal di ~ 

dengan padi-padi yang masih utuh terkumpul di bagian 

tengahnya. Padi yang belUJD terkupas ini selanjutnya 

diraup untuk ditumbuk atau digiling kembali. Beras 

yang bersih dan utuh siap sebagai bahan konsumsi 

petani atau untuk dijual, sedangkan beras yang 
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hancur digunakan untuk makanan ternak babi, ayam dan 

i tik . 

Sedikit perbedaan yang dialami antara 

menggunakan lesung dengan mesin giling. Bila 

menggunakan lesung, hanya sedikit ditemukan beras 

yang hancur, tetapi rasa berasnya lebih enak. 

Sedangkan menggunakan mesin giling rasa enaknya 

berkurang, didapat lebih banyak hancuran beras, 

tetapi sekam dan dedaknya sudah banyak tersisih pada 

produksi penggilingan. 

2, PERALATAN PRODUKSI TRADISIONAL YANG DIGUNAKAN DI 

LADANG. 

Secara keseluruhan, perladangan di Kecamatan 

Krayan untuk tanaman padi saat iai tidak diusahakan, 

walaupun lahan-lahan perladangan tersedia di setiap 

desa sebagaimana yang tercantum dalam data tata guna 

tanah ( tabel 1). Yang masih digarap secara kecil-

kecil adalah tanaman pekarangan berupa : bay am 

( kur_!!), kacang panjang ( E~!:~i ~k_ k!!Q!!!!g) , kacang 

tan ah (Qeretek tana'), tomat (k~!!!~!!l~), bawang 

me rah (bawang), jagung ( iJrun), dan labu (tacliak). 

Namun tanaman ini hanya sebagai pelengkap konsumsi 

mereka. 

Selain itu juga ada tanaman buah-buahan seperti 
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pisang (bong ) , ·pepaya (sesila), nenas (kabar), dan 

tebu ( !~E!!). Tanaman tebu sejak lama digunakan 

sebagai bahan pemanis, namun dalam pengolahannya 

masih sangat sederhana dan belum berbentuk gula 

kristal. Sedangkan tanaman nenas sudah mulai 

diusahakan oleh ibu-ibu PKK di lokasi Pemukiman Long 

Api dengan luas satu hektar. 

Dari beberapa informasi, didapat keterangan 

bahwa penduduk yang semata menggantungkan hidupnya 

pada tanaman padi dengan sistem berladang terdapat 

di daerah Krayan Hilir. Daerah ini berbatasan dengan 

Kecamatan M~ntarang dan menempati lokasi seki tar 
I 

bagian hil ir Sungai Krayan. Permukaan tanah yang 

bergunung dan permukaan air sungai lebih rendah maka 

sulit diterapkan sistem persawahan. 

Dan karena kondisi kesuburan tanahnya sudah men1p1s 

dan perpindahan penduduk yang menyebar ke daerah 

yang dianggap lebih subur di Sabah - Malaysia Timur, 

Pulau Sapi di Kecamatan Malinau dan daerah Krayan 

Darat. Dari faktor ini, perladangan yang secara 

intens if tel ah berakhir seki tar tahun 1962 - 1965 

(Drs.Philipus Gaing - Responden). 

Namun dengan penjelasan dan peninjauan di 

lapangan, masih bisa didapatkan data dari informasi 

tentang hal-hal yang diperlukan dalam penelitian 

ini. 
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Perladangan di Kecamatan Krayan diusahakan 

berdasarkan kondis i kesuburan tanah yang dimiliki. 

Untuk mengembalikan tingkat kesuburan tanahnya ada 

empat is t:i lah mesa istirahat (bera) yang dikenal 

oleh masyarakat setempat yaitu 

-· Amug Kera' , yai tu masa istirahat selama l sampai 2 

tahun untuk mebiarkan rumput-rumput liar, semak, 

belukar dan pisang liar tumbuh kembali. Tumbuh­

t umbuhan ini pada saatnya akan disiangi dan 

kemudian dibakar. 

- Amug Dari', masa istirahat selama 3 sampai 9 tahun 

sehingga rumput liar, semak belukar, serta pohon­

pohonan tumbuh sampai batangnya mencapai gar i s 

tengah i5 - 20 cm. 

·- Amug, masa istirahat selama 10 - 20 tahun dengan 

membiarkan pohon-pohonan tumbuh dengan subur 

menjadi hutan kembali. Pada saat ini garis tengah 

batang-batang pohon mencapai 30 cm. 

- Amug Balui, masa istirahat selama 25 tahun leb i h, 

dimana garis tengah pohon-pohonan mencapai 60 cm . 

Dengan kata lain, lahan ini sudah menjadi hutan 

rimba (pulung riba) dengan lapisan humus yang 

maksimal. 

Namun sejauh ini yang dilakukan oleh petani ladang 

adalah masa istirahat selama 2 sampai 9 tahun 

setelah sampai kali panen. Untuk itu setiap petani 
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memerlukan 3 sampai 4 lahan yang digarap secara 

bergantian. Lahan t ersebut i etaknya masing- mas ing 2 

- 5 km, baik bagi seorang petani maupun antar 

petani, yang ditempuh dengan berjalan kak i . 

Sebagaimana hal dengan yang dilakukan oleh petani 

sawah dalam menetapkan waktu permulaan musim lanam, 

pada perladangan i ni juga ditetapkan berdasarkan 

musyawarah war ga tani yang dipimpin oleh Ke p ala 

Desa. Penetapan waktu ini erat -kaitannya dengan 

pengalaman- pengalaman masa lalu yang berkenaan 

dengan saat musim, penyakit dan pelepasan binatang 

ternak mereka. 

DaJam si s tem per l adangan d i Kecamatan Krayan, 

didapat kete rangan t entan~ s iklus waktu sebagaimana 

tabc l dibawah ini : 

Tabe1 ~1. Si k lus pert nn j un l adang di Kecamatan Krayan 

Kereb (mus i m ) 

l. Lemidik --- (menebas ) April , Juni 

2. Nebur (menanarn ) Agustus, September 

3. Demamu ( m£>..mbers 1 h.k an ) Oktober ----
4. Muroh (menjaga ) Des ember 

5. Ngeranih (memanen ) Pebruari, Maret 

Sumber data : Primer 
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Siklus ini hanya berlaku pada masyarakat petani 

ladang dimana ladang merupakan kegiatan utmna.nya. 

Bagi masyarakat petani sawah, waktu mulai penggarap­

an ladang ini dilakukan setelah musim tanam bulan 

Agustus - September. Dan karena kegiatan ber ladang 

bagi petani sawah merupakan kegiatan sampingan maka 

kaitan musim dengan kegiatan penanaman dapat 

diabaikan. 
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Pengolshan Tsnsh 

Seperti pada umumnya sistem perladangan di 

Kalimantan Timur, keg iatan pengolahan tanah berupa 

usaha mempersiapkan 1 a han untuk dapat di tanami. Untuk 

menjadikan lahan siap tanam maka dilakukan pembersihan 

permukaan tanah dari rumput, semak belukar dan pohon 

kayu. 

Membersihkan jen iE rumput alang-alang pada tanah 

perladangan, sama halnya pada persawahan yaitu memakai 

kariL lemidih atau pcirang bengkok dengan ~!!Q a tau 

kaitan. 

Peker jean ini di] akukan oleh laki- lak i dewasa dan 

kadang-kadang juga dibantu oleh kaum wanitanya. Tetapi 

untuk membersihkan semak belukar dengan ranting-ranting 

pohon kecil digunakan parang yang lurus atau karit. 

A/at untuk memotong semak dan P 
ranting kayu. 

Menurut masyarakat setempat, penggunaan ~~~i! ini 

memang lebih praktis untuk memotong dahan dan ranting 

kayu bila dibandingkan dengan parang yang bengkok. 
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Tengan kanan memegang parang sedangkan tangan kiri 

aemegang ~yg atau kaitan yang fungsinya untuk 

menyisihkan dan mengumpulkan rumput den semak yang 

telah dipotong. 

Untuk memotong pohon-pohon kayu yang agak besar 60 - 90 

cm diatas permukaan tanah biasanya digunakan alat yang 

dinamakan uai, atau kapak. Hal ini dapat berfungsi 

sebagai kapak maupun sebagai cangkul kayu bila posisi 

mata yang tajam diputar. Kapak ini panjangnya 45 cm, 

terbuat dari gagang kayu yang lunak dan ringan {kayu 

Teletang), tangkai kayu yang agak keras (kayu Binua) 

dengan mata kapak terbuat dari besi. Untuk pengikatnya 

dibuat dari rotan yang sewaktu-waktu dapat dikendurkan 

untuk 111e111utar mata kapak menjadi mate cangkul. 

Kapak/cangkung tradisional. 

ccrt ::::!J!J:::~==i 

Cara melakukan pembersihan ini biasanya dikerjakan 

secara berkelompok. Mula-mule pekerja diatur berbanjar 

dalam satu garis satu sama lain dengan jarak satu 

sampai dua depa pada betas lahan yang biasanya ditandai 

oleh pohon-pohon besar atau pohon buah-buahan. 

Kemudian masing-masing mulai menebas menuju garis batas 

yang ditentukan. Tumbuhan rumput dan semak dipotong 
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dengan tebasan pada suatu sudut yang tajam sehingga 

k~cil kemungkinan untuk melukai rekan sekerja. 

Sedangkan pohon-pohon yang agak besar ditinggalkan 

sebagai peneduh. 

Bila seorang pekerja telah menyelesaikan tebasan sampai 

di garis bates. biasanya beristirahat sejenak sallbil 

mengasah parang dengan batu asahan atau bat.!!__lan yang 

siap tergantung dalam sebuah sarung kayu di pinggang. 

Setelah cukup beristirahat. masing-masing memulai lagi 

pada garis awal. Pola peker jaan demikian d ikenal 

istilah rarag oleh masyarakat setempat. 

Tumbuhan yang telah dipotong ditempatkan dalam 

gundukan di tepi ladang untuk dibakar bilamana kondisi -­

nya memungkinkan. 

Pada masa lalu, dimana terdapatnya pemukiman 

penduduk dalam rumah panjang. dikenal adanya kelompok 

kerja yang disusun berdasarkan dari kediaman, generasi 

dan ikatan kekeluargaan. yang dinamakan riud dengan 

anggota 8 - 10 orang. Setu rumah panjang biasanya 

dibentuk satu riud. Riud ini beker ja dalam koordinasi 

suatu rotasi pP.milikan ladang anggota secara bergantian 

per hari. Bila generasi bertallbah, maka tumbuh pula 

riud baru · dalam ikatan · kekeluargaan yang baru. Namun 

keadaan ini sudah berangsur hilang karena perubahan­

perubahan kondisi tata ruang J11asyaraketnya. 

Pada saat ini lleJll8J)g masib ditemukan sistem kerja 
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gotong royong antar keluarga yang diatur bersama-sama 

Kepala Desa atau Gembala Sidang. Tetapi juga ditemukan 

pelaksanaan peker jaan yang diborongkan atau diupahkan 

secara langsung maupun bagi hasil. 

Penanaman 

Kegiatan penanaman ini pada masyarakat petani 

ladang di lakukan pada musim nebur pada bulan Agustus 

sampai dengan Sept.ember. Dalam musim nebur ini kegiatan 

dimulai dengan membakar rumput, semak dan ranting­

rant ing kayu yang telah mengering. 

Pada proses membakar atau ~~~Q__ !!~h ini biasanya 

di per hat ikan kemana arah an gin bert. i up seh ingga 

,jalannya api dapat dia rahkan pada sebaran dan tumpukan 

sampah kering dan tidak sampai membesar sehingga dapat 

memusnahkan hutan di seki tarnya. Dan membakar selalu 

harus dimulai pada tempat yang rendah untuk selanjutnya 

akan menjalar ke daerah ketinggian . 

Sebagai bahan pembuat api digunakan korek ap1 pada 

umumnya yang dijual di toko--toko, baik didapatkan dari 

Tarakan maupun dari Sabah Malaysja . 

Pembuat api secara tradisional sudah hampir tidak 

~ pernah dipergunakan lagi, karena tidak praktis. Tetapi 

masih banyak yang dapat membuat dan mempergunakan api 

secara tradisional. Alat ini <libuat dari brunbu kering 

yang dibelah menjadi dua. Belahan pertama 
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di telungkupkan dan dibuat alur dengan menggores kul it 

bambu. Di seki tar alur di t.aburkan dua orang yang 

memegang bilah bambu yang tajarn dan menggesekkan dengan 

kecepatan yang tetap pada a] tff tadi. Riasanya 5 - lO 

meni t sudah t imbu t asap kar·ena panasnya gesekan yang 

terjadi. Sambil rnenggesek, meniup dan mengatur _ta lun 

api secara tradisional dapat diperoleh . 

Dal am k e adaan t.ertentu dimana sampah tebasan ti.dak 

kering karcna banyaknya curah hujan diatas normal, 

sedangkan waktu untuk menanam sudah harus dimulai maka 

sampah yang ti. dak habis terbakar disisihkan di tepi 

.ladang. Selm1jutnya cidaJah kegiatan me nugal. 

Menuga l da l3m i stilah masyarak 3L Kraynn adalah 

nguan. Sedm1g.k<rn ~lat tuga l n ya d i namah an uan. ,'\!at IIH 

terbuat dari kayu bergaris tengah 4 - 5 cm dengan 

t.inggi s ampai 180 c m. Ujung bagian b awahnya <libuClt 

runcing yang berfungsi membuat lubang-lubang pada tanah 

untuk memasu.kkan b ibit. Kebanyakan a lat in .1 si fatnya 

tidak permane n, yang dibuat secara mendadak pada saat 

akan dibutuhkan. Dengan men c ar i bat. ang kayu yang 

sesuai disek i tar per ladangan meruncingkannya sehingga 

siap untuk di pakai, clan membuangnya bi la sudah tidak 

diperlukan lagi. Namun ada beberapa yang dibuat 

permanen dari kayu kenangan yang <liruncingkan dengan 

gagang dari bambu. Alat permanen ini dapat dipakai 

sampai 5 kali musim tanam. 



Pada pekerjaan menugal ini terbagi atas dua 

kegiatan yaitu kelompok yang menugal atau membuat 

lubang dan kelompok yang mengisi lubang dengan bibi t. 

Para pembuat lubang pada ummnnya terdiri dari laki-laki 

dewasa yang berdiri berbanjar. Sambil maju ke depan 

masing-masing menancapkan uannya ke clalam tanah antara 

4 - 8 cm dengan jarak antara lubang 1 hasta. 

Pada barisan kedua terdiri dari kaum wani ta dan anak­

anak yang bertugas memasukkan bibit kedalam lubang yang 

telah dibuat oleh barisan pertama. Kaum wanita clan 

anak-anak ini masing-masing clilengkapi dengan bakul 

a tau anet dipinggang yang berisi bibi t. Satu tangan 

meraup dan menggenggam bibit, tangan yang lain menadah 

bi bit yang keluar dari genggaman. Kemudian memasukkan 

bibi t kedalam lubang-lubang. Bilamana ada bib it yang 

terhambur ke luar lubang, maka cukup banyak dikais 

dengan kaki supaya masuk. Banyaknya bibit per lubang 

antara 5 - 10 biji. 

Kalau pacla umumnya banyak terdapat gangguan burung 

terhadap bibit tersebut biasanya sambil berjalan tumit 

menginjak pinggiran lubang yang telah berisi bibit agar 

lubang agak tertutup dan bibi t aman di dalamnya. Ada 

pula cara lain dengan menggunakan ranting kayu atau 

ijuk enau yang diikat. Kemuclian clikaiskan pada 

permukaan tanah sehingga lubang bibi t tersebut terisi 

oleb sebagian humus clan sekal igus bibit terlindung di 
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dalamnya. 

Bibi t padi yang di tanam, seperti halnya pada padi di 

sawah adalah bibit padi lokal yang memang sangat 

digemari yaitu pade Adan, Pade Nanung, Pade Tuan clan 

Pade Tuu, atau jenis beras ketan yaitu pulut hitam, 

pulut merah dan pulut putih yang ditanam secara turun 

temurun. 

Jarak antara penugal maupun penyebar bibi t dalam 

satu baris berkisar antara satu meter, sehingga setiap 

langkah maju dapat menyelesaikan tiga sampai empat 

lubang tugalan. Dan gerak maju barisan hanya seka li 

jalan dalam menyelesaikan jarak batas yang telah 

ditetapkan, baik penugal maupwi penyebar bi bit. 

Untuk luas ladang satu hektar dengan tenaga penugal 20 

orang dan penyebar bibit 20 orang diperlukan hanya satu 

hari penuh dari jam 6 pagi sampai jam 6 sore, dikurangi 

satu jam untuk istirahat, makan siang dan minum. 

Pemeliharaan I'an8.10an 

Untuk proses pemeliharaan tanaman ini dapat 

diketengahkan dua kegiatan yang umum yaitu Q~~~~Q, 

membersihkan tanaman dari rumput-nnnput liar clan muroh 

menjaga tanaman padi yang mulai berbuah dari serangan 

hama perusak yang berupa burung. 

Namw1 sebenarnya, kegiatan ini tidak dilakukan secara 

intensif sebagaimana perladangan yang diker jakan oleh 

!! 
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suku Tanjwu1. Benuaq, Bahau dan Kenyah di · Kaliman'tan 

Ti•ur. 

Membersihkan tanmnan den menjaganya dari serangan hama 

perusak hanya dilakukan bila•ana keadaannya sudah 

sangat mendesak dan dapat .menurunkan hasil produksi 

panen yang akan datang. Itupun dilakukan secara 

perorangan tanpa bantuan tenaga di luar lingkungan 

keluarga. 

. . - . ~ 

Nenyi angi 1'1JDBlll811 

Sebagaimana pada kegietan di sawah, menyiengi 

tanaman ini dilakukan pada saat padi berumur antara 4 

sa11pai 8 minggu. Kegiatan lllellbersihkan atau meny.ian¥i 

tananaan diladang juga menggunaknn alat yang dinamakan 

blui'ing. Cara mempergunakan don pelakunya serta jenis 

alatnya saJDa dengan apa yang diterangkan pada peralatan 

yang digunakan di sawah. 

Selain dari blu_'._i!!! juga diteaukan penggunaan alat 

cangkul, yang dalam bahasa setempat juga dina111akan 

cangkul. Mata cangkul ini terbuat dari besi yang bisa 

mereka dapatkan dengan membeli dari Tarakan seharga 

Rp.3.000,- atau gagangnya dibuat sendiri oleh masing­

masing petani dari jenis kayu keras. Panjang tangkai 

bervariasi dari 1 meter sampai 1,5 meter deogan sudut 

antara mata cangkul dengan gagangnya kurang lebih ao0 . 

Kegunaan cangkul ini adalah untuk meabuang rumput-
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rumput liar dan sekaligus rnenibalik tanahnya. Pemakai 

cangkul ini pada umumnya adalah kaum pria dewasa. 

Pekerjaan menyi.angi tanaman ini biasanya dilakukan 

perorangan yanx hanya melibatkan anggota keluarga. 

Nenjaga 'I'an8JllBIJ 

Untuk menjaP,'a tanaman dari serangan b ~natang 

perusak, terdapat perbedaan :::intara alat, bahan, 

kegunaan peralat.fm menjaga truiaman yang <ligunai<an di 

sawah maupun di ladang. Dari aspek pelaku peker,jaan 

ini bervariasi dari anak-- anak, kaum wani ta maupun pria 

dewasa. 

Pekerjaan ini di iakutrnn pada -;:ut p<:idi muLii ~lerubah 

atau berumur 16 minggu sampai menjelang panen, oleh 

masing- masing pemilik tadang dengan keluarganya. 

Namun pera la tan untuk pen.;agaan tnnaman seperti 

sedik 1 t_ebabak, _lJ~ti t,u~, kel ul u !2_b._.__ paki to, perep~~_,___Qan 

~ ini tidak s elalu dibuat atau difungsikan pada 

setiap me njel<rn g panen . Kecusl i bi la serangan hama 

perusak b ma.man i.l n\sakan sanga t menggauggu clan dapat 

menurunkan has :i l p roduks1, bcH"ulah peralatan i ni d i buat. 

Keadaan ini mer a ta untuk semua p e tani baik yang di 

ledang maupun d"i sawah. Bila ada :o; erangan binatang hama 

perusak biasanya di.alami secara merata oleh semua 

petani. Menurut !:eterangan yang ri iperoleh, hampir tidak 

pernah ter.jadi adanya serangan b inatang perusak hama 
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pada sebagian kecil sa~ah dan ladang petani. 

Sementara i. tu, untuk hama tanaman jenis serangga 

seperti kutu tanaman, belalang dan sebagainya tidak 

pernah dilakukan usaha penanggulangannya. Sehingga 

untuk serangan hama tanaman ini praktis tidak dilakukan 

usaha apapun selain dibiarkan begitu saja, karena obat-­

obatan berupa pastisida tidak pernah dikenal oleh 

masyarakat setempat. 

Alat penjagaan tanaman yang lain adalah ..!.ih.!:!!!g 
atau pagar yang dibuat dari bambu atau kayu. Pagar ini 

cukup dipasang pada daerah-daerah yang mungkin dapat 

dilalui ternak mereka atau ternak milik tetangga. 

Kegunaan pagar ini mencegah masuknya binatang ternak 

yang meng~anggu tanaman padi. 

Karena hanya dipasang pada daerah tertentu maka cukup 

di lakukan oleh pria dewasa yang beker ja selama satu 

sampai dua hari. Bahan bambu dan kayu serta rotan untuk 

pengikatnya didapatkan pada hutan-hutan sekitarnya. 

Pemungutan Has_il 

Kegiatan pemungutan basil panen dalam kegiatan 

berladang ini disebut dengen nama ngeranih. 

Jenis elat yang digunakan sama seperti pada padi saweh, 

yaitu dengan menggunakan ani-ani atau g~_i_!:!, yang 

terbuat dari bambu maupun dari besi. Ukuren, bentuk 

bahan cara penggunaan dan pelaku peker jaan ini juga 
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tidak berbeda dengan kegiatan di sawah. Begi tu pula 

pengoperasian tenaga kerja, spesialisasi pekerjaan pria 

clan wanita, serta peralatan yang digunakan sepertti 

bakul berupa !lllet, tayen, buan, serta lumbung padi atau 

lepo' pade tidak berbeda dengan kegiatan pertanian di 

sawah. Dengan demikian ticlak perlu penguraian lebih 

lanjut tentang kesamaan peralatan yang ada. 

PengolahBn HBs.i.I 

Pengolahan hasil produksi pertanian tradisional 

yang meliputi pekerjaan menumbuk atau menggiling, 

menampi clan mengayak untuk mendapatkan heras yang siap 

untuk dikonsumsi. 

Dari hasil ladang yang dipanen ternyata jumlah produksi 

padi ladang tidak sebanyak jumlah produksi yang diha.sil 

kan sawah. 

Dari areal l hektar ladang didapatkan padi sekitar satu 

perdua hasil sawah maksimal atau berkisar antara 3 

sampai 6 ton. 

Namun hasil padi ladang i ni lebih terasa pulen dan enak 

bila dibandingkan dengan padi sawah dalam jenis yang 

same. 

Sebagaimana pengolahan hasil produksi tradisional 

di sawah, pekerjaan mengolah hasil produksi ini tidak 

sekaligus dilakukan atas seluruh panen yang dihasilkan. 

Jadi padi secara keseluruhan disimpan di lumbung dan 
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upabila diperlukan untuk dijual atau dipergunakan 

sendir] barulah pcngolahan basil ini dilakukan. 

Untuk proses pengolahan hasil, alat yang digunakan 

yaitu lesung, (!y,_t]g) dan alu (~!~h) sebagai alat 

tradisional, mesin giling, alat pengukur/peni.t>ang,alat 

untuk membawa, alat pemisah sekam den dedak, penapis 

serta pengoperasian tenaga ker ja yang bisa di lakukan 

ti dak ada perbedaan dengan apa yang ada di l akukan 

petani sawah . 
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B A B IV 

PERALATAN DISTRIBUSI DI BIDANG PERTANIAN 

Yang dimaksud ·. dengan peralatan distribus,i , di: 

bidang pertanian adalah alat-alat yang diper.gunakan 

un tuk menyeba.r luaskan hasil produksi . pertanian, - baik 

yant~ d ·i lakukan secara langsung dengan pf~rantaraan pihak 

keti.ga seperti lembaga pasar, tengkulak dan · sebagaioya 

hingga sampai kepada konsumen. 

Seperti yang telah diuraikan pada bab-bab ter­

dahulu bahwa hasil produksi pertanian di Kecamatan 

Krayan selalu mengalami Surplus dari panen ke panen 

berikutnya. Angka surplus ini terlihat bila kita terap­

kari hasil survei Biro Pusat Statistik terhadap 65.000 

ke l !.wrga sampel di desa dan dikota di sel uruh Indonesia 

yang mengumpulkan bahwa kebutuhan beras per kapita 

perlahun adalah 120 kg. Dengan kata lain jumlah produk-­

s i 'ieteiah dikurangi keperluan pembibi tan, cusak dan 

sebe1)~ainya lebih besar dari jumlah penduduk dikali 120 

kg i' Tempo - No 38, 1985 ; 123 ) . 

Jumlah panen padi di Kecamatan Krayan pada tahun 1984 

adalah sebesar 15.026 ton, yang bila diolah menjadi 

beras ter jadi penyusut.an seki tar 35 % dimana berarti 



Tabel 10 Jumlah Panen dan Populasj Ternak 
Kecama tan Krayan 197 9 -- L 984 . 

=== = =::-: :::= :-.: :::.:-:- :-.: -...:.:."":::::::::.: :::.::: ::-. ·:: ::·· :·.: :-.: ::: ::: : :: =: :::::: . - . ·- =-. ~:·· - · ·- - - :· :: . . ; : :=::-:.:..:.:: = ~: =-~::-: = -.; ::."'. :-: ·:: :--: ::; :.: ::. ;: =: :; :::=:: ::: ::: == ::-: ::: = 

NO. : 

1 : 

KI.AS I FIKAS I 

Hasil panen 
(padi/ton) 

T A H U N 
: -·------- ~-----------·-· -·--------------- _____ _..__:.... ___ . __________ : 
: 1979 : 1980 : 1981 1982 : 1983 : 1984 

: 11 794 : 13 065 : 12 0()5 : 14 128 : 10 587 : 15 026 : 

2 !Ternak 
: ( ekor) 

Kerbau : 7 315 : 7 802 : 8 400 : R 798 : 9 433 : 9 923 : 

Sa pi 566 : 613 : 687 : 775 : 842 : ] 037 : 

Babi : 7 804 : 8 242 : 9 !120 : 11 625 : ] 3 679 : 14 504 : 

K:ambing : 148 : 283 : :J53 : 466 : 528 : 697 : 

Ayarn : 15 571 : 16 915 : 17 636 : 18 527 : 19 43~~ : 18 737 : 

Tt ik : l 346 : 1 513 : 2 483 : 2 754 : 3 850 : 4 813 : 

Sumher Data : Kantor Kecamatrm Kn1y<'ln, S <~pt embe r l9B5 



114 

produksi dalam bentuk beras sejumlah 9.766,9 ton. Bila 

kebutuhan konsumsi per kapita pertahun 120 kg ditambah 

untuk kebutuhan pembibi tan dan adanya kerusakan rata­

rata 5 kg, make kebutuhan konsumsi masyarakat petani 

Krayan tahun 1984 adalah 80 % x 8664 jiwa x 125 kg atau 

sebesar 866,5 ton. 

Dari sini kita dapatkan basil surplus dalam tahun 1984 

adalah sebanyak 9.766,9 ton :::: 8.900,4 ton yang siap di 

distribusikan .kepada masyarakat konsumen di Kecamatan 

Krayan sebanyak 20 % dari jumlah penduduk dan 

selebihnya diupayakan untuk dijual ke daerah yang dapat 

dijangkau dengan berjalan kaki. 

Tetapi bilamana basil panen tidak habis dijual 

sedangkan panen berikutnya sudah mulai, maka sisa 

kelebihan produksi panen yang lalu diberikan untuk 

makanan ternak yaitu babi, ayam den itik. 

Tabel 10 

Sebagaimana diuraikan pada bab sebelumnya, bahwa 

petani Kecamatan Krayan adalah sekaligus sebagai pe-­

ternak. Dengan kata lain basil surplus panen dan ternak 

yang makin berkembang merupakan investasi dan sumber 

penghasilan mereka. 
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Tetapi sementara itu untuk melakukan penjualan 

basil produksi yang ada selalu mengalami problem karena 

terisolirnya daerah ini terhadap Kecamatan-Kecamatan 

seki tarnya. Sarana transportasi air clan darat sangat 

tidak dimungkinkan karena beratnya medan yang harus 

ditempuh dan menyita waktu yang lama. Sedangkan memakai 

sarana transportasi udara sangat mahal dan tidak sesuai 

dengan nilai barang yang akan di jual. Untuk i tu 

penjualan atau penyebarluasan hasil produksi ini hanya 

dilakukan sampai ke daerah-daerah yang relatif mudah 

dicapai dengan berjalan kaki dalam satu hari. Misalnya 

ke Ibukota . Kec8Jlatan Kray an - Long Bawan a tau ke 

Ba'Kelalan dan Bario di wilayah bagian Serawak. 

1. PERALATAN DAL.AM SISTEM DISTRIBUSI LANGSUNG 

Macam distribusi langsung yang terdapat pad~ lc!rn­

si peneli ti an adalah distribusi yang dilakukan oleh 

pihak produsen maupun keluarganya kepada konsumen. 

Masing-masing petani, sendiri-sendiri maupun bersama­

sama, atau dengan isteri dan anak-anaknya,membawa basil 

produksinya dengan berjalan kaki melalui jalan setapak~ 

Karena hanya dilakukan dengan berjalan kaki, make beban 

yang dibawa terbatas sesuai dengan daya tahan masing­

masing pengangkut. 
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Sifat pendistribusian bervariasi antara yang 

bersifat khusus dan umum. Dina.akan khusus karena dalam 

kegiatan pendistribusi~n hasil produksi semata-mata men 

jual tanpa diikuti kegiatan lain. Sedangkan sifat yang 

U11U11 adalah kegiatan pen<listribusian yang sekaligus di­

lakukan bersmna-sama dcngan kegiatan lain seperti : men 

jual ternak, berobat, mengungjungi keluarga, mencari 

peker jaan/.menjual jas;1 rl an berbelanja barang bekutuhan 

sehari-hari. Di lihat dar i kenyataan y11ng ada, kegiatan 

pendistribusian yang he rsifat khusus hanya dilakukan 

dalui keadaan yang s i. L1tnya mendesak. Sehingga yang 

banyak dilakukan adalah kegiatan yang ber_si fat Ullum. 

P~ralatan da18Jll 1i 1 ~:;•:ribusi langsung ini meliputi 

alat bewo atau alat an1~lrnt, alat t.imbang atau alat ukur 

dan alat tukar. 

Al at bSNa a tau al at Bn[(kut. 

Alat bawa atau alat angkut yang digunakan adalah 

sejenis bakul dengan ukuran volume yang berbeda yai tu 

anet~ tayen dan buen. 

Anet dan Tayen ini mas i ng--masing berkapasi tas 2 kaleng 

dan 3 kaleng beras. Digunakan oleh remaja 11aupun ibu­

ibu untuk membawa baran1,. Jenis bakul ini terbuat dari 

anyaman bambu dan sama sepert i yang digunakan dalam 

~gutan dan pengolahan hasil. 
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Bakul untuk laki-laki dewasa disebut buan yang berkapa­

sitas 5 kaleng beras atau ± 75 kg. Terbuat dari anyaman 

rotan yang kuat dalam 2 lapisan yang rapat, di tambah 

dengan tulang-tulang-penguat pada bagian luarnya. 

Cara menggunakan alat anet, tayen dan buan adalah 

dengan menempatkannya pada punggung dengan bantuan 

selendang di ked.ua bahu. Selendang ini terikat pada 

empat buah cincin rotan yang ada pada bakul. 

Pada beberapa gadis dan kaum ibu, kadang-kadang membawa 

anet atau tayen tidak digantungkan pada bahu, tetapi 

pada kepala dengan selendangg yang sama. Tentunya 

dengan terbiasanya membawa beban yang berat dalam jarak 

yang relatif jauh akan membentuk tubuh yang tegap dan 

kokoh. 

Dalam melakukan perjalanan membawa basil produksi 

ini perlengkapan lain yang dibawa adalah peralatan 

dalam menghadapi hujan. 

Seperb juga daerah dingin seperti Bandung dan Malang 

yang sering hujan, maka daerah Kecamatan Krayan sering 

ter jadi hujan rintik-rintik diantara suasana yang 

berkabut. Sehingga apabi la seseorang yang hendak 

bepergian dengan jarak tempuh memakan waktu diatas 2 

jam harus menyed.iakan perlengkapan terhadap hujan. 

Peralatan tradisional dalam menghadapi hujan yang 

selalu dibawa oleh penduduk setempat pada saat 

melakukan perjalanan ialah raung bukut yaitu topi yang 
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dapat digulung. 

Bentuk topi ini seperti atap yang mempunyai dua sisi. 

Lebar setiap sisinya berkisar antara 40 - 50 cm dan 

panjangnya 80 - 100 _ cm. Bahan pembuat topi ini dari 

daun i lat sejenis tanaman pandan yang dianyam 2 lap is. 

Daun ilat ini dipilih daun yang muda sehingga setelah 

kering tidak patah. 

Untuk membuat sebuah topi dihabiskan kurang lebih 60 

lembar daun. 

Cara mempergunakan adalah dengan membuka kedua sisinya 

dan meletakkannya di atas kepala. Sedangkan sisinya 

melengkung ke belakang, menutupi beban yang ada di 

punggung. 

Dengan demikian kepala dan punggung terlindung dari 

kehujanan. 

Manfaat lain dari raung bukut ini selain sebagai 

topi yang dapat digulung adalah dapat dijadikan alas 

seperti tikar kecil bila dibentangkan. Baik untuk 

duduk, maupun untuk alas menaruh makanan selagi beris­

tirahat. 



120 

Salah satu hal yang positif dari masyarakat 

setempat dalam melakukan per jalanan jauh adalah bekal 

makanan yang mereka bawa. Untuk pengisi perut selama 

dalam perjalanan, mereka membawa apa yang disebut nuba' 

~ atau nasi lempisang atau daun tarap. 

Bila suku lain memer lukan waktu untuk memasak makanan 

disamping sibuknya membawa bahan a tau a lat memasak, 

masyarakat Krayan cukup praktis dengan nasi lembek/ 

lunaknya dengan sedikit garam. Dari kadang-kadang 

sambil berjalan tanpa berhenti untuk beristirahat dapat 

mengisi perutnya. 

Daya tahan nuba' laya 1n.1 cukup ba i k sampai dengan 2 

hari. Dal am hal ini, ada satu kebanggaan dalam dir i 

penduduk setempat tentang segi praktisnya peralatan 

mereka bila dibandingkan dengan suku lain dalam 

menempuh jarak perjalanan yang sama. 

Alat ukur atau alat timbang. 

Sebagai alat ukur untuk mengukur atau menimbang 

yang digunakan dalam pendistribusian hasil produksi ini 

ialah dengan digunakannya takaran yang berupa ~~k. 

bilek atau kaleng dan bakul ( anet, tayen, dan buan ). 

Sebenarnya apabila pendistribusian dilakukan 

berdasarkan hubungan atau ikatan yang ada sebelumnya 

maka dari sikap saling percaya ini tidak terlalu 
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.mempersoalkan alat tukar yang dipergunakan. 

Dalam hal demikian anet, tayen dan buan, juga berfungsi 

sebagai alat takar langsung. Tetapi bagi konsumen yang 

belum didasari sikap· saling percaya, sebagai alat akar 

digunakan ukuran muk atau bilek. Alat takar ini sebagai 

alat timbang yang digunakan oleh konsumen, dan bukan 

oleh petani. 

Ukuran muk ini memakai kaleng susu kental manis yang 

isinya sekitar 0,25 kg beras. Sedangkan u.kuran bilek 

adalah ukuran kaleng minyak tanah atau minyak goreng 

yang berisi sekitar 15 kg beras. 

Tidak ada perbedaan jenis kelamin dalam pe.makaian alat 

takar in i. Sementara i tu alat ukur . yang . berupa dacin 

atau timbangan belum digunakan. 

Alat tukur. 

Alal tukur yang umum masih berlaku pada penduduk 

setempat adalah alat tukar berupa uang dari alat tu.kar 

barang/jasa. 

Alat tu.kar berupa uang mencakup uang dalam nilai 

rupiah dan tinaai! Malaysia. Bila dalam rupiah, 

transaksi jual beli dilakukan di wilayah Indonesia 

sedangkan penggunaan ringgit transaksi itu terjadi 

dalam wilayah negara Sabah clan Serawak. 
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Dalam nilai rupiah, satu bilek yang berisi 15 kg 

beras berharga Rp. 4.000, - , sedangkan dalam nilai 

ringgit satu bi lek dijual 9 - 10 ringgi t. Bila diamb i l 

nilai rata-rata, harga satu kilogram beras Rp.275,-. 

Barga ini berlaku rendah bila kita bandingkan dengan 

harga beras di kota. Terlebih jika mengingat pemasaran 

yang dilakukan dengan ber jalan kak i ber jam-jam, 

sedangkan beban yang dibawa per orang maksimum 5 kaleng 

atau 75 kg. 

Pada nilai tukar berupa barang mencakup barang­

barang kebutuhan primer maupun sekunder berupa 

minyak, gula; sabun, teh, kopi, pakaian, perabot dapur, 

paku, seng dan lain-lain. 

Nilai tukar terhadap harang-barang keper luan ini di­

sesuaikan dengan harga barang i tu sendiri. Ini berlaku 

laku baik di wilayah Kecamatan Krayan maupu wilayah 

negara tetangga. 

Tetapi harga barang di wilayah Kecamatan Krayan yang 

didatangkan dari Tarakan sudah sangat tinggi karena 

cingginya biaya transport. Pertambangan nilai transport 

ini berkisar antara Rp.650,- sampai Rp.l.000,-, 

sehingga bi la harga gula pasir di Tara.ken Rp. 650,-/kg 

make di Kecamatan Krayan menjadi Rp.1.500/kg. 

Sedangkan harga barang di daerah Sabah clan Serawak, 

menurut informasi yang diterima lebih tinggi dari harga 

di Tarakan. Untuk menjual produksi beras ke daerah 
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Sabah dan Serawak dirasakan kurang menguntungkan 

mengingat nilai jual yang tidak sebanding dengan tenaga 

yang dikeluarkan, m?ka saJDbil 11embawa beras mereka 

menggiring ternak seperti kerbau, sapi, babi atau 

kambing. 

Harga pasaran untuk binatang ternak ini dinilai cukup 

baik bagi masyarakat setempat. 

Misalnya : 

Kerbau dengan ukuran tanduk 2 jengkal dihargai 

1400 ringgit. 

Babi ukuran 1 kwintal seharga 600 ringgit. 

Kambing yang besar sebarga 200 - 300 ringgit. 

Sapi ukuran besar seharga 500 ringgit. 

Untuk ni lei tukar terhadap jasa dimaksudkan 

sebagai penggantian nilai .mata uang dalam bentuk beras. 

Misalnya atas sesuatu jasa yang di lakukan orang lain 

seperti jasa pengobatan den jasa pengolahan produksi, 

yang besarnya disesuaikan dengan ni lei jasa yang 

diterima. 

Selain itu juga terdapat nilai tukar terhadap biaya 

sekolah, biaya gedung yang dilakukao oleh murid yang 

bersangkutan kepada sekolahnya. 

Dan satu hal yang lain adalah pemberian oleb-oleh 

berupa beras kepada t8Jlu yang selesai berkunjung, 

selain garam dan basil kerajinan masyarakat setempat 

sebagai kenang-kenangan bagi si TBJ1u. 
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2. PERALATAN DALAM SISTEM DISTRIBUSI TIDAK LANGSUNG 

Peralatan dalam distribusi yang tidak langsung di 

Kecamatan Krayan pada khususnya dan di pedalaman 

Kalimantan Timur pada umurnnya dapat dikatakan tidak 

ada. Hal ini mengingat sul itnya alat angkutan untuk 

mencapai tempat- t.eJDpat produksi pertanian di pedalaman. 

Disamping i tu produksi pan en s istem. per ladangan yang 

sebagian besar dilakukan oleh masyarakat pedalaman 

tidak selalu menghasilkan surplus produksi. 

Hal lain yang dapat diketengahkan bahwa lembuga pasar 

yang berfungsi sebagai tempat untuk menampung hasi l 

produksi pertanian setempat di pedalaman pada wnumnya 

juga tidak ada. 

Di Kecamatan Krayan, tidak terdapat pedagang pe­

ngumpul sebagai perantara dalam mendistribusikan hasil­

hasil pertanian. 

Demikian puJa dengan bentuk-bentuk lembaga koperasi 

seperti Koperasi Unit Desa belum menjangkau daerah yang 

terisolir ini. Hampir semua petani yang diwawancarai 

pada waktu penelitian belum mengenal apa yang dinamakan 

koperasi. 

Satu-satunya pasar yang ada di Kecamatan Krayan 

terdapat di Ibukota Kecamatan - Long Bawan. Tetapi 

pasar ini hanya berfungsi 2 kali dalam seminggu yaitu 
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pada Ra L,,, .~ an Sabtu. Jam kegia t an jual bel i inipun 

terbe.tc: .:, p~>.da pukul 03 . 00 sampai pukul 06. 00 dinihari. 

Pasar i n i menempati bangunan s emi permanen seluas 

kurang lebih 6 m x 9 m yang d ibangu.n pada tahun 1980 . 

Awal kegiatan pasar itu sendiri dimulai pada tahun 1971 

di atas tanah , kemudian roeningkat memakai me j a sebagai 

alas, s ampai menempati suatu ruangan bangunan. Tetapi 

waktu kegiatan berlangsungnya jual beli tidak berubah. 

Hal ini didasari atas kemungkinan tidak tersitanya 

waktu bagi petani dalam kegiatannya sehari-hari. Da.'1 

diharapkan penjual maupun pembeli dari desa yang 

berjauhan mempunyai waktu dalam kegiatan pasar ini 

sekaligus tidak kehilangan kesernpatannya di sawah. 

Pada saat Ketua dan Sekretaris Tim melakukan 

pengamatan ke pasar tersebut ter 1 ihat bahwa penj ual 

lebih sediki t dari pembeli. Pembeli saat i tu ber jumlah 

9 orang sedangkan penjualnya 5 orang. Barang yang 

dijualpun sangat terbatas baik jumlah maupun jenisnya 

yaitu ubi kayu, telur, daun singkong dan penganan dari 

ketan. Uniknya pasar ini, sinar lampu senter pada 

pembeli mencari-cari sasaran barang yang aJcan dibeli, 

karena bangunan pasar maupun penjualnya tidak 

dilengkapi dengan lampu penerangan. 

Setiap hari pasar, baik barang yang dijual maupun 

penjualnya tidak selalu sama. Ini tergantung dengan 

barang apa yang tersedia dan dapat dijual oleh 
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masyarakat setempat. 

Selain pasar, ada beberapa toko yang menjual 

barang kebutuhan sehari-hari. Tetapi untuk menjual 

beras bagi konsumsi masyarakat yang mayori tas petani 

tidak dapat diharapkan berjalan dengan semestinya. 

Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa distribusi 

dengan sistem tidak langsung tidak terdapat di 

Kecamatan Krayan, sehingga data tentang peralatan 

distribusi yang tak langsung tidak . terungkap dalam 

peneli ti an ini. 
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B A 8 V 

PERKEMBANGAN PERALATAN PRODUKSI DAN DISTRIBUSI 

DI BIDANG PERTANIAN 

Dalam menelaah perkembangan suatu keadaan atau 

kondisi peralatan produksi dan distribusi di bidang 

pertanian, maka jalan yang di tempuh adalah menetapkan 

kondisi saat ini sebagai awal penelitian. Dari titik 

awal ini Tim Peneli ti menginventarisasikan alat-alat 

apa yang dipakai saat ini, dan alat-alat apa yang ada 

dahulu sebelum adanya peralatan yang digunakan sekarang 

serta sebagaimana gambaran masa depan yang dapat di­

ambil dari kondisi sekarang. 

Tetapi pada saat peneli ti an di lapangan terdapat 

hambatan dalam menginventarisasikan peralatan yang 

digunakan pada masa lalu. Hambatan tersebut disebabkan 

sudah tidak ditemukannya lagi peninggalan beb e rapa 

peralatan yang bisa di telaah secara langsung. Hanya 

dengan informasi petani setempat kemudian dibuatkan 

sketsanya untuk dicocokkan kembali dengan gambaran yang 

diberikan barulah didapat perkiraan wujud peralatan 

tersebut. 

Hambatan lain adalah sulitnya menetapkan batasan waktu 

peral ihan antara al at yang lama dengan a 1 :1 t > mg 
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baru. Dan tidak terlepas kemungkinan alat lama dan baru 

dipakai dalam waktu yang bersamaan dan dalam proses 

kegiatan yang sama. 

1. PERKEMBANGAN PERALATAN PRODUKSI TRADISIONAL DI 

BIDANG PERTANIAN SAWAH. 

a. Dalam p~ngolahan tanah. 

Sistem irigasi yang digunakan memakai urung 

(gorong --gorong) dari bambu maupun parit-parit 

keci_l secara sederhana tampaknya tidak ada peubah 

an sejak dulu. 

Cara yang sederhana ini tetap memanfaatkan ke­

t inggian permukaan a liran anak sungai terhadap 

petak-peta k sawah. 

Dalam pengolahan tanah secara tak langsung 

yaitu dengan memanfaatkan hewan kerbau juga tidak 

berbeda s e_juk dulu, yaitu membuka pagar pengaman 

dan melepaskan kerbau di sawah yang sudah di -­

pungut hasilnya. 

Untuk pengol ahan tanah secara langsung, mem-­

bersihkan rumput clan batang-batang padi yang ter­

sisa masih digunakan kari t lemidik at.au parang 

yang bengkok dengan aud atau kaitan. 

Sedangkan peralatan untuk mengangkut sisa 
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ba t ang padi dan tebasan rumput untuk dibuang 

serta mengangkut tanah yang saat ini dinamakan 

alut atau perahu adalah perkembangan dari alat 

rait atau rakit sejak tahun 1960 an. Rait ini 

sendiri sudah tidak ditemuakan lagi saat peneliti 

Terbuat dari bahan bambu berdiameter 10 - 15 Cm 

sepanjang 4 - 5 M dirangkai 8 - 10 batang. Pada bagian 

atas 4 sisi rangkaian bambu ini diberi tulang pengikat 

dari bambu atau kayu yang sekaligus sebagai penahan 

benda yang diangkut agar tidak mudah jatuh. Sebagai 

bahan pengkat seluruhnya menggunakan rotan dan pada 

bagian depan rait ini diikatkan tali rotan sepanjang 3 

- 5 M yang ujungnya memakai pegangan kayu .± 30 Cm. 

Pemakai rait ini adalah pria dewasa dengan jalan 

menarik tali rotan tersebut. Cara menariknya dengan 

kedua tangan dibelakang punggung sambil memegang kayu 

pegangan. 

Beralihnya alat rait ini ke alut adalah karena daya 

tahan bambu lebih mudah lapuk, penyimpanannya lebih 

memer lukan tempat yang agak lebar, dan penggunaan rai t 
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ini lebih menyita tenaga karena bentuk haluannya datar 

sehingga tidak dapat meluncur bebas diatas pennukaan 

air. 

Untuk pekerjaan meratakan tanah dan pematang 

terdapat 2 jenis alat yai tu !!~~.Q a tau skop kayu 

tradisional yang dipakai sejak nenek moyang mereka, clan 

Skop biasa yang dapat kita temukan dijual di toko-toko. 

Skop ini sebenarnya mulai dikenal sejak masuknya suka­

relawan di daerah perbasan pada tahun 1960 an. Untuk 

memperoleh skop ini petani setempat membeli di Tarakan 

seharga Rp. 3.000,- atau skop dari Sabah dan Serawak 

seharga Rp. 15 ringgit ( Rp. 6.000,- ) . 

Sebagian petani masih ada yang mempertahankan ukad, 

karena dini lai lebih praktis bi la dibandingkan dengan 

skop. Karena tangkainya lebih panjang maka posisi 

tangan lebih mudah disesuaikan dengan peker jaan yang 

dilakukan. Dan karena lebar mata ukad ini lebih keci.1 

dari mata Skop, maka dengan menggunakan ukad ini tidak 

terlalu dirasakan lelahnya sebagaimana menggunakan 

Skop. 

b. Dalam penanaman 

Pada kegiatan penyemaian dalam proses penanam 

an padi di sawah ini tidak ada perkembangan yang 

ter lihat secara langsung. Dan dari informasi yang 

diterima oleh tim peneliti di lapangan, peralatan 



131 

yang digunakan, bibit yang dipilih untuk ditanam, 

petak penyemaian dan cara melakukan penyemaian tidak 

berbeda dengan apa yang dilakukan oleh orang tua 

mereka dahulu. 

Sediki t perbedaan yang ter jadi adalah dalam 

hal penetapan waktu musim tanam. Kalau pada saat ini 

alat yang dipergunakan dalam menetapkan waktu adalah 

kalender, sebaliknya pada masa lalu mereka berpedo­

man dengan mel ihat kedudukan gugusan bintang pada 

azimuth. 

The timing of specific activities in the 

cultivation of rice is determined by refrence to a 

group of stars known as fu£~·· The astronomical 

observations are made by skilled older men, whose 

declarations are given great weight during the 

lengthy discussions that precedeeach activity ( 

crain, 1941 : 247 ) . 

Kedudukan gugusan bintang ini dilihat pada jam 5 

dinihari di arah Timur ke Barat oleh orang-orang tua 

yang berpengalaman. 

Kemudian kepala adat secara musyawarah menetapkan 

batasan waktu mulai dan berakhirnya musim tanam. 

Perubahan ini ter jadi secara berangsur-angsur se­

telah masuknya missi agama tahun 1938. Mulai saat 

itu upacara-upacara adat yang berkaitan dengan musim 

tanam dan panen, berhasil dihapuskan. Tidak ada lagi 
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menari berkeliling sambil menyanyi kuap, benging dan 

ukui, pesta pemotongan babi sambil minwn tuak atau 

arak. 

Dalam pemindahan bibit ketempat penanrunan, 

selain penggantian alat angkut rait kepada alud, 

pengarahan jumlah tenaga berangsur-angsur berkurang. 

Terlebih pada saat beralihnya bentuk rumah panjang 

atau lamin kepada bentuk rumah tunggal tahun 1969/ 

1970. 

Pemakaian ukad dalwa membelah bibi t t.etap dipakai 

sebagian petani dan sebagian lainnya menggunakan 

Skop. 

Untuk kegiatan penanaman, pada masa lalu 

dikerjakan oleh kaum wanita 3edangkan kaum pria 

hanya satu dua orang yang bertugas mengantarkan 

bibit yang diangkutnya dengan rait. 

Tetapi sekarang karena terbatasnya tenaga kerja 

produktif maka batasan pekerjaan atas jenis kelamin 

ini tidak terlalu diperhatikan lagi. 

Cara menanam sambi l berbaris mundur tetap bertahan 

sejak dulu dan tanpa patokan khusus supaya padi yang 

ditanam lurus dan sejajar . Jarak penanaman bibit 

untuk lahan yang subur maupun saat i ni sesuai dengan 

pengalaman-pengalaman orang-orang tua terdahulu. 

Untuk persawahan dengan kondisi tanah yang agak 

keras, penggunaan ropang a tau tongkat penekan yang 

• 
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ada saat ini tidak mengalami perkembangan dan masih 

bertahan sebagaimana dahulu. 

c. Dalam pemeliharaaii tanaman 

Untuk pemeliharaan tanaman ini dahulu merupa­

kan tugas kaum pria yang meliputi ker jaan menyiangi 

tanaman dari rumput-rumput liar, perbaikan pematang 

dan saluran air serta menjaga tanaman. 

Tetapi sekarang tidak dibedakan secara khusus antara 

wani ta dan pria, karena bergantung kepada tenaga 

kerja yang tersisa dari suami atau isteri yang 

mencari pekerjaan lain diluar daerah. 

Pekerjaan memelihara tanaman ini sejak dahulu 

dilakukan kalau tumbuhan ru.mput/tanaman liar sangat 

mengganggu. 

Alat untuk menyiangi t.anaman inipun terbatas pada 

blu' ing atau lingga, yang bentuk, bahan, dan ukuran­

nya tidak berbeda dari masa lalu. 

Pekerjaan menjaga tanaman dari binatang pe­

rusak seperti babi hutan, tikus dan burung-burung 

menurut informasi yang diterima dari beberapa petani 

di Terang Baru dan Kuala Belawi t menyebutkan bahwa 

gangguan pada saat ini hampir tidak ada. Beberapa 

sebab yang mempengarubi berkurangnya gangguan ini 

adalah karena jumlah sawah yang dikerjakan sekarang 

jauh lebih sedikit dari dahulu. 
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Disamping itu babi hutan, tikus dan burung-burungpun 

semakin berkurang karena sering diburu untuk dimakan . 

Pada saat penelitian alat-alat untuk menjaga tanaman 

padi seperti sadik, tebabak, patitui, parepak, paki­

to dan geng hanya didapat dari informasi petani 

setempat. Dan karena makin berkurangnya gangguan 

binatang perusak, makin jarang peralatan-peraiatan 

ini dibuat dan digunakan. 

Dari segi pemupukan dan pemberian obat-obatan 

terhadap hama penyakit yang selama ini tidak dilaku­

kan, kemungkinan akan terjadi perubahan. Pada bulan 

Agustus 1985 Kecamatan Krayan mendapat bantuan 

pupuk, obat-obatan serta bibit sayuran dari Pemerin­

tah Daerah Tingkat I Kalimantan Timur sebanyak 12 

ton, yang diangkut secara berangsur-angsur dengan 

pesawat merpati. Selain itu satu orang Ir. Pertanian 

ditempatkan di Long Bawan selama 3 bulan untuk 

melakukan bimbingan penyuluhan serta pengawasan. 

Walaupun arah kebijaksanaan pemeri n tah tertuj u 

kepada tanaman sayuran tetapi jelas akan berpengaruh 

banyak pada tanaman pad i . 

d. Dalam Pemungutan Hasil 

Kegiatan pemungutan hasil atau ngeranih ini 

dari segi peralatan t idak mengalami perubahan a tau 

perkembangan. Ani-ani atau getu tetap dipakai, baik 

• 
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dari besi maupun dari bambu. 

Pengoperasian tenaga ker ja, upacara-upacara 

aclat, pembagian ker ja atas jenis kelamin sebagian 

mengalami perubahan. 

Sejak dulu pelaku kegiatan peneli tian basil panen 

ini dilakukan oleh kaum wani ta dengan ani-ani di 

tangan dan anet atau tayen tergantung di perut, 

mereka menuai sambil menyanyi gembira bersahut­

sahutan. 

Bahkan sebelum panen pertama dipetik selalu diaclakan 

upacara irau sebagai rasa syukur atas limpahan 

pemurahan roh-roh nenek moyang sehi.ngga panen mereka 

berhasil dengan baik. 

Lagu pemuj aan s epert i !rn!'!.E.J_ Q~!!K!!!g.J_ Q!'!!L .!!k.!!i 
clinyanyikan oleh pria, wanita, pemuda clan pemudi 

sambil berbaris berkeliling semalam suntuk. 

Babi-babi dipotong untuk dimasak clan tuak disuguhkan 

s ecara meluas. 

Se lesai pesta syukur secara bersama- sama mereka 

mulai menggarap lokasi per lokasi petani secara 

bergantian. Dan hasil yang clidapat oleh masing-

v masing petani disisihkan clua bagian untuk kesejahte­

raan kampung atau kas kampung yang clikelola oleh 

Kepala Adat untuk kepentingan penyambutan tamu, 

upacara-upacara adat dan sebagainya. 

Untuk keadaan sekarang, sejak masuknya missi 
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agama peranan adat sudah jauh ditinggalkan. Tidak 

ada lagi upacara irau, dengan pemujaan terhadap roh­

roh nenek moyang dan alam gaib. Sekarang digantikan 

dengan upacara pengumpulan panen yang dipimpin oleh 

gembala sidang. Upacara ini berisikan doa syukur 

atas limpahan berkah dari-Nya. Makanan-makanan 

dengan pemotongan babi masih dilakukan tetapi dalam 

acara yang sederhana. Sedangkan minuman tuak sama 

sekali dihilangkan termasuk rokok dan tembakau. 

Pengumpulan untuk bagian gereja tetap sebesar dua 

bagian dari basil panen masing-masing petani yang 

digunakan untuk pembiayaan dan kegiatan agama. 

Dalam segi pengoperasian tenaga ker ja, pada 

saat selain sistem gotong royong yang dikelola oleh 

gembala s idang dan kepala desa juga sudah terdapat 

sistem upah borongan memanen yaitu sebesar Rp.60.000 

per hektar. 

Perkembangan lain dalam mennmgut basil ini 

adalah dalam kegiatan melepaskan butir-butir padi 

dari tangkainya atau disebut runik. Kalau pada saat 

ini !:Unik di lakukan diatas 1 umbung dengan car a 

menginjak-injak, pada masa lalu dilakukan diatas 

tanah yang beralaskan tikar atau ~g~~· Cara 

menginjaknya sama yai tu tanpa alas kaki sambil 

sekali-sekali membungkuk untuk mengambil dan 

menyisihkan tangkai padi yang telah kosong. 

.. 
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Kesulitan pada masa lalu berkisar pada keadaan 

bercampurnya padi yang sudah terlepas dengan tangkai 

padi yang masih utuh. Sedangkan saat ini padi yang 

sudah terlepas dari tangkainya 1 angsung jatuh 

melalui celah-celah lantai lumbung yang selanjutnya 

ditadah dengan tikar. 

Pelaku yang melepas butir padi 1n1 adalah pria 

dewasa 3 - 4 orang pada satu tikar, sedangkan saat 

ini karena terbatasnya ruangan lumbung maka cukup 

dikerjakan oleh satu dua orang. 

e. Dalam .£'engqlahan Hasi 1 

Pada proses pengolahan basil, perke.mbangan 

peralatan yang ter jadi adalah pel\lakaian huller a tau 

mes in gi ling dengan kapas i tas 4 - 10 PK ba i k yang 

dibeli di Tarakan ( Kubota, Yanmar ) maupun dari 

Sabah ( Pi_t~ ). 

Saal ini sudah 29 buah mesin giling yang tersebar di 

desa-desa. Ada yang memiliki secara pribadi tetapi 

ada pula yang dikelola oleh kelompok warga tani. 

Mesin giling ini mulai masuk ke daerah Kecamatan 

Krayan sekitar tahun 1974. 

Namun sejalan dengan masuknya alat baru ini, 

alat tradisional yang berupa alu dan lesung at.au 

~l~h dan i~ng masih banyak digunakan. Untuk 

kebutuhan makan sehari-hari cukup menumbuk sendiri 
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l - 2 kaleng beras sebagai persediaan 2 - 3 minggu. 

Sedangkan menggunakan jasa mesin giling biasanya 

untuk jumlah yang agak banyak misalnya 5 kaleng 

beras atau 1 buan, atau untuk keperluan- keperluan 

mendesak. 

2. PERKEMBANGAN PEHALATAN PRODUKSI TRADlSIONAI, DI 

BIDANG PEHTANIAN LADANG. 

Seperti yang diuraikan, bahwa perladangan di 

Kecamatan Krayan telah ditinggalkan sejak tahun 1962 

- 1965 dimana penduduknya menyebar ke daerah yang 

lebih subur di daerah Sabah Krayan Oarat dan Pulau 

Sapi di Kecamalan Malinau. 

Tetapi tidak tertutup kemungkinan petani-petani 

ladang ini akan kembali ke daerah ladang semula 

setelah masa istirahat cukup panjang. Misalnya masa 

istirahat selama 25 tahun lebih yang dalam i st:i lah 

setempat amug balui. 

Demikian pula ladang berpindah-pindah yang dilakukan 

oleh suku Dayak Kenyah, Bahau dan Punan, yang 

pada suatu saat secara besar-besaran pindah untuk 

mencari daerah baru. Kemudian menetap sekian lama 

clan kembali lagi kelokasi semula. 

Bertolak dari kenyataan mi bahwa walaupun 

per ladangan secara intensif telah berakhir, namun 
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dari sisa-sisa peninggalan yang ada arah perkembang­

an peralatannya masih dapat diinventarisasikan se­

bagai bahan doku.mentasi kebudayaan. 

a. Dalam Pengolahan Tanah 

Sebagaimana dengan kegiatan persawahan, 

menetapkan waktu untuk memulai kegiatan di ladang 

pad a mas a Lal u adal ah me la] ui pengamatan terhadap 

perbintangan yang kemudian dimusyawarahkan bersama­

sama. Tetapi kemamp!Jan melihat pos i si b.intang i rii 

hanya dimilik i oleh orang tua, sehingga makin lama 

penget.ahuan ini makin hilang. Dan akhirnya, satu­

satunya pedoman adalah dengan menggunakan sistem 

ka] ender. 

Dalam proses menyiapkan tanah untuk perladang 

an t e rlihat bahwa penggunaan uai atau kapak tersisih 

dengan adanya gergaji mesin jenis chainsaw. 

Saat ini banyak chainsaw digunakan dalam menebang 

pohon untuk dijadikan kayu bahan bangunan. 

Hal ini diungkapkan oleh beberapa petani yang meng­

garap ladangnya dengan tanaman pekarangan, tanaman 

sayuran dan tanwnan .buah-buahan. 
· ~ •; 

Alasan penggunaan chainsaw ini dilihat dari segi 

prakt isnya tanpa membuang banyak waktu dan tenaga. 

Selain i tu dahan-dahan kayu dapat dijadikan kayu 

bahan bangunan dan sisanya untuk dijadikan kayu api. 
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Untuk menebas ranting-ranting kecil dan rumput­

rumput liar masih tetap menggunakan k.Q!:i!: a tau 

parang. 

Dengan adanya gergaji mesin ini jumlah tenaga 

kerja yang dibutuhkan dalam membersihkan lahan untuk 

tanah perladangan semakin berkurang. Cukup dua orang 

secara bergantian menjalankan gergaji mesin tersebut 

dalam mE>..mot.ong pohon dan dahan yang agak besar. 

Sisanya berupa pohon-pohon kecil dan semak-semak 

diselesaikan dengan karit. 

Selanjutnya hasil tebasan ranting-ranting 

keci 1 dan semak-semak dikumpulkan di tepi I a dang 

secara terpisah r:iengan batang pohon dan dahan yang 

agak besar. Onggokkan semak ini nantinya dibakar 

bi la cukup kering sedangkan batang yang agak besar 

dijadikan bahan l<ayu bangunan. 

Pemotongan pohon kayu dengan gergaji mesin ini sama 

dengan yang di] akukan bi la memakai kapak yai tu 

setinggi pinggang penebang. 

b. Dalam Penanaman 

Dalam kegiatan penanaman tidak terlihat 

adanya perkembangan peralatan yang digunakan, baik 

mulai saat membakar, menugal maupun :mengisi benih 

pada lubang tugalan. 

11 
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Perubahan yang terjadi lebih banyak menyang­

kut t enaga ker ja yang ter liba:t didalamnya, yaitu 

semakin berkurangnya tenaga kerja yang mendukung 

kegiatan pertanian. 

Dengan semakin baik dan meratanya sistem dan sarana 

pendidikan, maka semakin terbuka kesempatan untuk 

memperoleh pendidikan, sehingga anak-anak sekolah 

yang termasuk usia tenaga kerja produktif tidak 

dapat dimanfaatkan. 

Karena kurangnya tenaga ker ja yang produktif maka 

batasan pekerjaan menurut jenis kelamin menjadi 

kabur . Di satu pihak kaum wani ta ikut menugal dan 

dipihak lain kaun pria terlibat dalam pengisian 

benih. 

c. Dalam Pemeliharaan Tanaman 

Dalam kegiatan pemeliharaan tanaman seperti 

menyiangi tanaman atau demamu dan menjaganya dari 

binatang perusak atau muroh hampir tidak terdapat 

perkembangan baik dari segi peralatan, tenaga kerja 

dan kebiasaan- kebiasaan yang dilakukan. 

Dari segi peralatan untuk menyiangi tanaman 

hanya terdapat tambahan satu a lat yai tu cangkul. 

Sedangkan peralatan untuk menjaga tanaman tidak ada 

perubahan. 
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Dari segi ketenaga kerjaan, pelaku pemelihara 

an tanaman ini terbatas dalam lingkungan keluarga 

masing-masing antara suami, isteri, atau anak. 

Dari segi kebiasaan, pekerjaan memelihara 

tanaman tidak secara intensif dilakukan dan malah 

pada sebagian besar masyarakat pedalaman Kalimantan 

Timur pekerjaan ini sama sekali tidak dilakukan. 

Artinya setelah bibit ditanem, ladang ditinggalkan 

sampai saatnya musim panen. Untuk masyarakat Krayan 

bilamana keadaan ladang mereka mengkhawatirkan 

barulah di lakukan penyiangan tanaman a tau penjagaan 

tanaman dengan membuat peralatan g~Qg.i__i~Q~Q~k~ 

parepak, sadik, patitui dan kelulung. 

d. Dalam Pemungutan Hasil 

Sebagaimana kegiatan pemungutan hasil panen 

yang dilakukan di sawah, kegiatan pemungutan hasi l 

yang dilakukan di ladang ini dari segi peralatan 

tidak mengalami perkembangan. 

Alat-alat dalam pemungutan hasil atau ngeranih ini 

tetap memakai getu atau ani-ani, sedangkan untuk 

tempat menan.ih padi yang tel ah di tuai menggunakan 

anet, tayen dan buan. 

Perubahan yang terjadi sama halnya dengan 

kegiatan di sawah yaitu tidak ada lagi upacara­

upacara adat yang mengawali acara panen, pengoperasi 
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' an tenaga kerJa yang semakin terbatas serta cara 

melepaskan but 1 r pad 1 dar l tangka 1 nya . 

e. Dalam f~ngot~an Has~J 

Perkembangan pera latan produks 1 trad1s 1 ona I 

dibidang pertan1an Ladang dalam peogolahan hasi I int 

jugs same halnya dengan pengo I ahan has 1 I d l sawah . 

yaitu ddanya pemaka1an mes1r1 g1I1ng sela1n dl;1 1 

trad1s1onaJ a1u dan iesung. 

3 PERKEMBANGAN PERALATAN UISTRIBUSI TRADISIONAL 01 

BIDANG PF.RTA.N I .<\N 

Oar1 1nforrn!:ls1 v'lng herhas 1 I <ii kumpu i k i:ir> 

sert (j d<1r i pen~arnat a n d 1 1 apangan d idapat dat il ten 

tang pe-r·kembangan pPralatan distr· 1bus1 trad1 <: 1ona1 

yang menyangkut alat takar. alat transport dan '1lat 

penahan huJan . 

'\lat tak::n ya ng dimaksudkan d1s1n1 a<laJHh 

alat yang dipakai dulu sebelum pemaka1an alat takar 

muk dan bi_Le~. va1tu ~~Joan Q_an b1ung. 

Belpan, adalah alat takar yang berupa topi, terbuat 

dari anvaman rot.an den biasanya dipaka1 oleh priA 

sebaga1 penutup kepala . Bentuknya seperti kop1ah 

t.etap1 agak persPg1 den kerc~s . fs1 l?~JQ6-n 1n1 
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sekitar 4 muk beras atau + I kg 

Topi anyaman rotan yang dipakai sebagai 

a/at takar 

Alat 1n1 sudah t1dak d1dapatkan lagi saut in1 

sejak d1gantikan peranannya oleh kaleng susu kental 

man1s sekitar tahun l962. Dan Juga tidak dibuat lagi 

sebaga1 has i l kera.J 1 nan masyarakat se tempat. Menurut 

penjelasan, aiat tnJ t1dak digunakan lagi karena 

alasan kebers1han oleh konsumen. Tapi yang dipakai 

sehar 1 ha1-1 nya d<i l <iID keadaan berker inga t kurang 

layak b1La d1gunakan untuk menakar bahan makanan. 

Sedangkan · 1 i at vang d1muna1rnn bJ _l1!!g :'1dalah 

a lat yang terbuat dar I buah labU put lh )"'.mg SUdah 

diker1ngkan. 

Besarnya labu 1 n1 dapat meny1mpan sntu kaleng beras 

! L5 kg , sehtngga sering dijadikan sebaga1 alat 

takar dalmn s1stem pendistribusian Langsung. Tetapi 

karena proses pengo lahannya memakan waktu yang lama 

yaitu mengeringkan dan mengosongkan isinya clan 

bentuk serta Jen1s labunya harus terp1lih, maka alat 

rn:i sudah t 1dak d1gunakan lagi. Alat rni digantikan 

oleh b1lek atau kaleng 
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H1~~g ini selatn sebaga1 alat takar 1uga b1sa 

d 1 gunakan sebagiu t empat menyimpau 

Biung, a/at takar atau a/at 
menyimpan beras. 

Perkemb;-rngan alat transport daJam s1st(•m 

·i1st r tbus1 langsung 1n 1 adalah mu I ai adanya ~Q.bak 

~tau pedat 1 unt uk membawa has i J produks i da I am 

iumlah yang re lat if banyak. Saat LDI di Kecamatan 

Krayan terdapat 4 buah pedat i yang dibuet oleh dua 

·irang penruda dar· t lawa Timur yang khusus d1datangkan 

•mtuk pembuatan pedat1 tersebut sekaligus melatih 

kerbau yang aka11 menar1knya. 

H • lamtt sarana iaJan dan .)embatan sudah lebih b<:uk 

dar· 1 saat in1. maka pend1stribus1an hasil produks1 

· tapat berJalan I Pb 1 h I anc-ar 

selan.Ju t nva perkembangan a I at penahan hu.1an 

dalam pendisl11bus1an has1l produksi in1 adalHh 

µemakaian payung yang menggant1kan fungs1 r~~~g 

bukul Pemakaian payung mi tidak dibedakan antara 

pr1a dan wan1ta. Dan alasan penggunaannya untuk 

m~l1ndungi panas dan hu.Jan. 

Suatu pemandangan yang b1asa kalau kita menyaks1kan 

1 r 1 ng 1 r 1ngan penduduk vang masin~--masing memaka 1 
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payung berwarna--warn1 

h Pera1<1la!J llalam ~.!.~tt·~ D1str1bus1 Tak l.angs_l,!ng 

Kareni-1 pedagang pengumpu l maupun pedaga11g 

perantara ser tH lembaga pasar yang ~da ka1tannvR 

dengan pend 1st r· ibus l an has 1 I produks 1 t 1 dak t erdapa t 

di Kecamatan 1-irayan, maka µeralatan maupun perkembH 

ngan peral.1t ; , rial.am s1s1 . .. ~m pPnd1str 1hus1 .ln 1 11• 

langsung 111 1 1dak d1dapatkan datanyH 

• 

• 
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B A B VI 

A N A L I S A 

Hasil peneli tian di lapangan dalam waktu yang 

sangat singkat dengan keterbatasan pengamatan, pengalam 

an dan pengetahuan yang dimiliki oleh Tim Peneliti, di 

samping langkanya sumber informas i berupa buku-buku 

daerah Kalimantan Timur belumlah dapat digolongkan 

kedalam katagori penulisan ilmiah yang sempurna . 

Namun setidaknya hasil penulisan ini merupakan usaha 

yang maksimal guna memenuhi tugas dan tanggung jawab 

berdasarkan petun,juk, peng·arahan , dan pokok acuail t ugas 

yang t.elah ditetapkan. 

Dalam menganalisa, peralatan produksi tradisiona l 

dan perkembangannya di daerah Kecamatan Krayan, dilaku­

kan pendekatan ekologis maupun antropologis diliha t 

dari faktor-faktor yang mempengaruhinya, yaitu: 

l. FAKTOR GEOGRAFIS 

Bahwa sistem pertanian yang dilakukan secara 

tradis ional pada umumnya didapatkan di daerah pe­

dalaman Kalimantan Timur yang mayori tas penduduknya 

adalah penduduk asli. Sedangkan daerah pesisir atau 

pantai dengan penduduknya yang heterogen, sulit 
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untuk menetapkan batasan tradisi khas Kalimantan 

Timur. Sistem pertanian tradisional yang dilakukan 

masyarakat disesuaikan dengan alam lingkungannya. 

Bilamana kondisi alamnya memungkinkan untuk meman­

faatkan aliran sungai sebagai sumber pengairan maka 

sistem yang digunakan adalah sawah irigasi. Sedang­

kan bilamana kondisi alamnya berkaitan dengan keada­

an pasang surutnya air maka sistem yang di terapkan 

adalah sawah pasang surut. Bilamana tergantung pada 

kondisi genangan curah hujan maka dianut sistem 

sawah tadah hujan. 

Dan dalam keadaan alam yang berbukit-bukit pada 

daerah ketinggian serta jauh dari kemungkinan di -­

dapatkan air dalam jumlah yang- cukup, maka sistem 

yang dikembangkan adalah perladangan atau sistem 

tebang bakar. 

Jenis peralatan pertanian sawah yang diper­

gunakan di Kecamatan Krayan sebagian besar masih 

dalam tingkat tekhnologi yang bersahaja. Dal am 

kegiatan pengolahan tanah digunakan pemanfaatan te-­

naga kerbau untuk mengembalikan kegemburan tanahnya 

sekaligus menyuburkan dengan meoginjak-injak sisa 

batang padi yang tidak habis dimakan kelompok kerbau 

tersebut sebagai humus clan buangan kotorannya men­

jadi pupuk alSJD. 
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Peralatan tradisional dalam pengolahan tanah seperti 

ukad s ebagian masih digunakan berdampingan dengan 

peralatan yang datang dari luar yaitu Skop. 

Untuk penanaman j~ga tidak ada perkembangan peralat­

an yang digunakan, selain pengoperasian tenaga kerja 

dan bentuk-bentuk upacara adat. 

Dal am kegiatan pemeliharaan tanaman tidak ter l ihat 

perkembangan baik pada penyiangan tanaman rnaupun 

penjagaan tanaman. Sedangkan pemakaian pupuk clan 

obat-obatan tidak pernah dilakukan. 

Dalam kegiatan pemungutan hasil pada saat panen juga 

hanya terlihat perubahan dalam hal berkurangnya 

tenaga kerja, sedangkan peralatannya tetap sebagai­

mana yang d.igunakan oleh pendahulu mereka. Kecuali 

dalam kegiatan melepas but ir padi dari tangkainya 

mengalami perubahan kearah yang lebih praktis, namun 

masih tergolong sederhana. Dalam kegiatan pengolahan 

hasil terdapat perkembangan dengan adanya peralatan 

mes.in giling. Namun alat yang lama tetap digunakan. 

Jenis peralatan pertanian yang digunakan di 

ladang pada umumnya perkembangannya sama dengan 

perkembangan peralatan pertanian di sawah seperti 

• perubahan lantai lumbung untuk melepaskan butir 

padi, pemakaian mesin giling pada keadaan tertentu. 

Yang sedikit berbeda adalah perkembangan dalam 

proses pengolahan tanah dan pemeliharaan yaitu ada-
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nya alat baru yaitu gergaji mesin dan bangkul. 

Sedangkan peralatan distribusi langsung ter-

1 ihat perkembangan alat takar dari beloan dan biung 

menjadi muk dan bilek, clan perkembangan perlengkapan 

menghadapi hujan yai tu raung bukut yang sebahagian 

kecil masih dipakai orang-orang tua, menjadi payung. 

Bila dianggap bahwa awal perkembangan dan 

perubahan terjadi secara berangsur--angsur pada saat 

mulai masuknya missi keagamaan tahun 1938 maka 

selama 47 tahun perkembangan yang ter jadi ber jalan 

sangat lambat, terlebih bila dibandingkan perubahan 

sistem relig:i yang ~angat bertolak belakang dengan 

konsepsi dan nilai-nilai budaya tradisional. 

2. FAKTOR SOSIAL BUDAYA 

Dalam proses perjalanan budaya masyarakat 

dapat ditclaah secara garis besar melalui fase-fase 

masuknya pengaruh dari luar terhadap pranata-pranata 

kehidupan masyarakatnya, yaitu : 

a. Fase sebelum tahun 1938. 

Dalam fase ini peranan adat, dan kepercayaan 

terhadap roh-roh nenek moyang dan kekuatan gaib 

benda-benda alam sekitarnya menyatu dalam kehidup 

an sehari-hari masyarakatnya. Pertanda alam, per-

• 
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lambang magis mewarnai kegiatan penduduk dalam 

segala aspeknya. Hal ini hampir tidak berbeda 

dengan suku bangsa lain di daerah pedalaman 

Kalimantan Timur. 

b. Fase setelah tahun 1938. 

Masuknya missi agama Kristen Protestan dari 

daerah utara secara drastis merubah nilai-nilai 

kepercayaan yang diwariskan oleh leluhurnya ke­

dalam bentuk agama baru dengan nilai-nilai mode­

ren dari Baral. Missi ini sekaligus menterjemah­

kan Injil dan menerbitkan kamus dalam bahasa Lun­

daye - Inggris - Melayu, yang tambah memacu per­

cepatan pergeseran nilai-nilai budaya tradisional. 

c. Fase tahun 1962 - 1965. 

Fase ini mulai dengan peristiwa konfrontasi 

negara Republik Indonesia dengan Malaysia di 

tahun 1962 untuk wilayah Kalimantan Utara. Peris­

tiwa tersebut menyebabkan masuknya sukarelawan­

sukarelawan dari latar belakang daerah dan budaya 

yang berbeda-beda. Diantaranya peninggalan fisik 

yang saat ini dapat kita temukan yaitu alat musik 

berupa suling basa yaitu suling bambu besar dan 

kul in tang yang oleh penduduk setempat dinamakan 

angklung. Alat ini dikembangkan oleh Z. Willeng 
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asal Sulawesi Utara dalam bentuk orkestra bagi 

kepentingan gereja. Sedangkan alat musik tradi -­

sional seperti sam~ dan kereding hrunpir punah 

dan terbatas pada beberapa orang tua diatas usia 

50 tahun yang dapat memainkannya. 

Karena terjadi kontak senjata secara langsung di 

daerah perbatasan, maka banyak penduduk yang 

menyelamatkan diri ke daerah yang aman yaitu 

menjauhi daerah jatuhnya peluru-peluru mortir 

musuh pada saat itu. 

Dan ini merupakan salah satu sebab yang mendorong 

berakhirnya perladangan secara intensif di daerah 

Krayan Hilir. 

d. Fase tahun 1969/1970. 

Dalam fase ini berakhirnya rumah panjang atau 

lamin secara menyeluruh dan beralih kepada bentuk 

rumah tunggal keluarga batih. 

Dengan hilangnya bentuk lamin ini berangsur­

angsur berkurang jasa kekeluargaan dalam satu 

kelompok yang biasanya menonjol dalam kehidupan 

di rumah panjang. Sebaliknya sifat individualisme 

semakin berkembang, yang banyak pengaruhnya dalam 

pengerahan tenaga kerja di bidang pertanian. 

e. Fase tahun 1984/1985. 

.. 
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Pada fase ini ter 1 ihat sangat gencarnya 

perhatian pemerintah dalam pembangunan wilayah­

wi layah perbatasan dengan segala pengembangannya 

di berbagai sektor. 

Pembangunan fisik berupa sarana dan prasarana 

jalan dan jeJBbatan, pendidikan, dan berbagai ban­

tuan peralatan industri kecil, pertanian dan se­

bagainya. Hal ini bukan berarti bahwa pembangunan 

sebelumnya terabaikan atau tidak mempunyai arti, 

tetapi tim penilai dalam kaitannya dengan peneli­

tian yang dilakukan. Bantuan pupuk, obat-obatan 

dan bibit tanaman sayuran yang diberikan oleh 

Pemerintah, disamping disambut gembira oleh pe­

tan i tetapi juga dengan tanda tanya kemana 

memasarkan produksi yang didapat nantinya. Dalam 

kaitannya dengan bantuan tersebut masyarakat yang 

mempunyai ternak diminta agar tidak membiarkan 

ternaknya bebas berkeliaran, dengan jalan membuat 

kan kandang. Khusus ternak kerbau yang selama ini 

dilepas di hutan sekitarnya bila harus dikandang­

kan akan menimbulkan masalah baru yai tu tentang 

bagaimana cara mencarikan makanan ternak tersebut 

yang selama ini tidak pernah dilakukan oleh 

pemiliknya. 

Gencarnya pengembangan wilayah perbatasan ini 

akan turut menentukan perkembangan nilai-nilai 
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budaya masyarakat selanjutnya. 

Dari kelima fase 1n1, pengaruh akibat masuknya 

missi agama ini yang terlihat paling dominan. 

Masyarakat setempat cepat menerima pembaharuan 

dibandingkan dengan masyarakat pedalaman lainnya. 

Dan sesuatu yang baru dari luar biasanya dianggap 

lebih baik, lebih bergengsi dan patut ditiru, 

terutama dilingkungan pemuda-pemudanya seperti 

halnya terjadi pada masyar.akat kota. 

3. FAKTOR MOBILITAS 

Tingginya keinginan untuk mendapatkan tingkat 

pendidikan yang lebih baik menyebabkan banyaknya 

tenaga kerja produktif yang pergi meninggalkan 

daerah asalnya. Dengan de111ikian banyak lahan-- lahan 

pertanian yang terbengkalai karena kekurangan tenaga 

sehingga menjadi salah satu sebab lahan pertanian 

yang diker jakan sekarang jauh lebih sediki t dari 

masa lalu. 

Dengan berkurangnya lahan pertanian, berkurang pula 

datangnya gangguan binatang dan hama perusak lainnya. 

4. FAKTOR INFORMASI 

Salah satu media informasi yang paling dapat 



155 

membawa perluasan pola berpikir masyarakat adalah 

dengan media Televisi. Tetapi Kecamatan Krayan se­

jauh ini belum dapat terjangkau oleh siaran TVRI mau 

pun TV Malaysia. Karena- letak daerahnya yang dikeli­

lingi oleh dataran tinggi. 

Dengan tidak terjangkaunya siaran Televisi ini maka 

sejumlah informasi tentang pengetahuan dan perkemba­

ngan dunia luar tidak didapatkan sehingga tingkat 

perkembangan pola berpikir masyarakatnya terhadap 

nilai-nilai pembaharuan dapat dikatakan terbatas. 

5. FAKTOR EKONOMI 

Pada masyarakat petani di Kecamatan Krayan, 

produsen menguasai peralatan produksi dan distribusi 

tenaga kerja, pertukaran tenaga kerja dan hasil pro­

duksi dengan barang atau jasa menurut takaran ke­

biasaan yang berlaku. 

Disini berlaku sitem perekonomian keluarga yang 

secara langsung melakukan pertukaran barang dan 

jasa, barang clan uang atau barang dengan barang 

lain. 

Dan karena kehidupan mereka sebagai petani sekaligus 

peternak sedangkan harga jual ternak lebih baik dari 

pada beras, maka pendistribusian basil pertanian 

sebenarnya kurang berarti bila tidak dibarengi 
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dengan penjualan ternak. Lembaga pasar maupun 

pedagang pengumpul dalam usaha penyebar luasan hasil 

produksi be lum terdapat pada daerah tersebut, se­

hingga dengan demikian jenis- jenis peralatan distri­

busi dan perkembangannya sangat terbatas. 
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B A B VII 

KESIMPULAN 

Dari data dan informasi yang dapat diinventarisasi 

dan didokumentasikan pada penelitian di lapangan, maka 

tim peneliti/penulis daerah menarik kesimpulan mengenai 

peralatan produksi tradisional dan perkembangannya di 

daerah Kecamatan Krayan adalah sebagai berikut : 

1. Tekhnologi pertanian yang digunakan masyarakat 

tradisional selama ini, baik dalam pengolahan 

tanah, penanaman, pemeliharaan tanaman, pemungutan 

hasil, maupun pendistribusian hasi 1 produksi 

sebagian besar masih tergolong dal am t ingkat 

teknologi sederhana yang diwariskan secara turun 

temurun dari satu generasi ke generasi berikutnya 

sampai saat ini. 

2. Sistetn pertanian yang dilakukan oleh masyarakat 

tradisional setempat selalu menyelaraskan diri 

dengan alam lingkungannya. 

3. Jenis peralatan produksi tradisional baik yang 

digunakan di sawah beberapa al at ter lihat fungsi 

dan kegunaan yang kompleks. Misalnya ~~! dapat 



158 

digunakan sebagai kapak maupun sebagai cangkul 

kayu dengan merubah posisi matanya. A!~g yang 

berfungsi sebagai alat angkut di sawah dapat 

digunakan dalam membawa peralatan petani, dalam 

mengangkut tanah dan membuang rWDput serta membawa 

bibit yang akan ditanam. AQ~i. i~Y~Q dan Q~~Q 

digunakan dalam pemungutan hasil, pengolahan hasil 

dan pada pendistribusianya sebagai alat bawa. 

4. Pengadaan peralatan produksi tradisional selama 

ini dibuat sendiri sesuai dengan fungsi dan 

kebutuhannya, sehingga terdapat keakraban antara 

peralatan dengan pemakainya. 

5. Perkembangan peralatan sebagai akibat masuknya 

pengaruh tekhnologi moderen masih terbatas jika 

dibandingkan dengan pergeseran nilai-nilai sosial 

budaya sejak masuknya missi agama kristen 

Protestan yang radikal dari daerah utara. 

6. Keseimbangan lingkungan ber jalan secara alamiah. 

Ini terlihat dari kenyataan bahwa banyaknya sawah 

dan ladang yang dikerjakan jugs diikuti dengan 

datangnya gangguan hama tanaman. Sebaliknya bila 

jumlah sawah dan ladang berkurang akan diikuti 
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dengan berkurangnya gangguan binatang perusak. 

7. Kel es t arian alam lingkungan masih ter jaga dengan 

baik karena potensi alam yang ada belum sepenuhnya 

dapat dimanfaatkan oleh masyarakat sete:mpat akibat 

sulitnya sarana dan prasarana transportasi dan 

pemasaran. 

8. Kecenderungan dalam pola hidup konsuntif masih 

dibatasi oleh sulitnya hubungan informasi, 

komunikasi dan transportasi. Bila telah terpenuhi 

pembangunan sarana dan prasarana tersebut maka 

perkembangan yang akan ter jadi sangat pesatnya, 

karena nilai-nilai dan hasrat iogin maju sudah 

tertanam sebelumnya sejak masuknya missi keagamaan 

sedangkan akar budaya tradisional sudah semakin 

menipis. 
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Lampiran 3 

PEDOMAN WAWANCARA 
PERALATAN PRODUKSI TRADISIONAL DAN PERKEMBANGANNYA 
UNTUK : TOKOH MASYARA.KAT. 

A~ IDENTITAS RESPONDEN 

1.Nama 

2. Tempat, Tanggal Lahir 
3. A g a m a 
4. Suku Bangsa 
5. Pendidikan Terakhir 
6. A 1 a m a t 

D e s a 

Kecamatan 
7. Pekerjaan Pokok 

sejak tahun 
8. Pekerjaan sampingan 
9. A l a m a t ; Desa 

Kecamatam 

8. L 0 K A S I : 

10. Berapa luas daerah 
11. Berapa luas lahan 

pertanian sawah 
12. Berapa luas lahan 

pertanian ladang 
13. Berapa besar curah 

hujan rata-rata 

• • . • . . . . . ( umur: . . thn ) . 

......... Tahun ...... . 

• • • • • • • • • • • • • • • • • • • Ha 

. . . . • . . . . . . . . . . • . • . Ha 

. . . . • • . . • . . . . • . . . . . Ha 

· · · · · · · · · · · · ·. I tahun 
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14. Bagaimana keadaan tanahnya ? 
a. Subur 
b. Kurang subur 
c. Tidak subur 

15. Bagaimana status pemilikan lokasi ? 

a. Warisan turun temurun 
b. Bebas 
c. Lainnya : . . . . . . . . • . . . . . . . . . . ( sebutkan ) 

16. Berapa rata-rata luas lahan masing-masing petani ? 
a. 0 - 2 Ha 
b. 2 1/2 - 5 Ha 
c. Lebih dari 5 Ha. 

17. Apakah semuanya dapat digarap sekaligus oleh 
masing-masing petani ? 
a. Ya 

b. Hanya sebagian 
c. Lain-lain : .................. ( sebutkan ) 

18. Bila hanya tergarap sebagian, apa sebabnya ? 
a. Terbatasnya tenaga kerja. 
b. Sulit dan terbatasnya pemasaran hasil panen. 
c. Lainnya : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ( sebutkan ) 

19. Apakah masing-masing lahan seorang petani saling 
berjauhan ? 

a. Ya 

b. Tidak 
c. Sebutkan • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • Km 
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20. Apakah lahan antar petani saling berjauhan ? 
a. Ya 

b. Tidak 
c. Sebutkan : . • . . . . . . . . • . . . . . . . . . . . Km 

21. Mudahkah hubungan dari satu lahan ke lahan · lain ? 

a. Ya 

b. Tidak 
c. Dapat dicapai dengan 

lamanya ...... jam. 

C. PENDUDUK : 

22. Sejak kapan penduduk menetap di daerah ini ? 
+ tahun .......... . 

23. Apa mata pencaharian penduduk 
a. . .............. . 
b. . .............. . 

c. . .............. . 

d. . . . ............ . 

24. Apa mata pencaharian sampingan ? 

a. . .............. . 

b. . .............. . 
c. . .............. . 

d. . .............. . 

25. Berapa prosentas-e agama/kepercayaan penduduk ? 

a. Islam . ..... orang ( .. ...... % ) 

b. Katholik orang ( o,-...... . .... .. . · n 

c. Protestan orang ( O,• \ ...... . ...... ,., 
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d. Hindu . . . . . . orang ( ....... % ) 

e. Budha . .. . . . . orang ( . ...... % ) 

f. Lainnya, sebutkan .orang ( ... % \ ..... 
' 

. . . . . . I • 

26. Berapa prosentase Su.ku Bangsa Penduduk ? 

a. Dayak . . . . . . orang ( . ...... % 

b. Kutai . . . . . . orang ( ....... % ) 

c. Ban jar . . . . . . orang ( . ...... % ) 

d. Jawa ...... orang ( . ...... % ) 

e. Lainnya, sebutkan : . . . . . ' . ..... orang ( . .. % ) . 

27. Apa makanan pokok penduduk? 
a. . ....................... . 
b. . ....................... . 

c. . ....................... . 

28. Data statistik penduduk terakhir 

================================================ 
U m u r : Laki-Laki: Perempuan: Jumlah 

0 - 4 Tahun . . . . . . . . . . . . . 
5 - 9 Tahun . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

IO -14 Tahun . . . . . .. . . . 
15 -19 Tahun . . . . . . . . . . . . . .. . . . . 
20 -24 Tahun . . . . . . . . . .. . . . 
25 -29 Tahun . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . 
30 -34 Tahun . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
35 -39 Tahun . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . 
40 -44 Tahun . . . . . . . . . . . . . . . 
45 -49 Tahun . . . . . . . . . . . . .. . . . . 
50 -54 Tahun . . . . . . . . . . . . 
55 -59 Tahun . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
60 -Ke at as . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 



29. Umur angkatan kerja produktif penduduk 
antar a . . . . . • . • . . . . . . . saapa.i ..............•... 

30. Berapa frekwensi rata-rata tiap bulan penduduk 
yang datang dan pergi dalam berbagai keperluan ? 

a. Berdagang : . . . • . . . . . . . orang ( . . . . . . • % ) • 

b. Mengunjungi keluarga: .• • • orang ( •... . ~ ). 
c. Berobat . . . . . . . . . . . . • orang ( .•..•... % ) • 

d. Lainnya ~ . . . . . . • . . . , . . . . orang ( . . • % ) • 

D. PERTANIAN 

31. Dari mana pengetahuan bertani didapat ? 

a. Tradisi setempat. 
b. Pengaruh dari luar. 

32. Dari mana didapat peralatan pertanian yang ada ? 
a. Membuat sendiri. 
b. Didatangkan dari luar. 

33. Apakah ada usaha selama ini untuk mempertinggi 
basil produksi ? 

a. Ya. 
b. Tidak. 

34. Bila 11 Ya " sebutkan usaha tersebut : 

Bila " Tidak 11 apa alasannya : 
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35. Apa pengaruh pendatang terbadap usaha pertanian 
setempat ? 
a. Tidak berpengaruh. 
b. Berpengaruh buruk. 
c. Berpengaruh baik. 
Sebabnya : ................... . ................ . 

36. Adakah perbedaan cara bertani dulu dan sekarang? 
a. Ya. 
b. Tidak. 
c. Tidak tahu. 

37. Bila ada dalam hal apa ? Sebutkan : 

38. Adakah permasalahan peralatan pe rtanian yang 
sangat dirasakan selama i ni ? 

a. Ya . 

b. Tidak . 

39. Bilamana 11 Ya " sebutkan apa permasal a.han t er ­
sebut : 

40. Adakah pr ogram khusus peme r intah dt bidang 
pertanian : . . .. . . . ...... . . . . . ... . . . . . ..... . . . . . 

yai tu berupa program . . . . .. . . .. . .. . ...... . .. . . . 

41. Ha.ma perusak tanaman yang ada selama ini adalah: 
a. Binatang ( Babi, Rusa, Belalang, Wereng, 

Burung, dsb ) . 
b. Penyakit ( Bakteri, Virus, dsb ) . 
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c. Lainnya berupa . . . .......................... . 
42. Bagaimana cara mengatasinya ? sebutkan : 

43. Jenis padi yang .umum ditanam masyarakat adalah: 
·a. 

b. . .................. . 

c. . .................. . 

E. LAIN-LAIN : 

44. Kemana pendistribusian basil panen dilakukan 
a. Ke luar daerah, yaitu : 

b. Ke daerah sekitarnya, yaitu 

c. Di pakai sendiri. 
d. Disimpan. 

45. Siapa yang melakukan pendistribusian tersebut 
a. Petani sendiri. 
b. Organisasi petani. 
c. Pedagang. 
d. Konsumen. 

46. Sarena angkutan apa yang dipergunakan ? 

a. Kendaraan ber11<>tor. 
b. Gerobak/Sepeda. 
c. Perahu/Kapal Air. 
d. Berjalan kaki. 
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47. Apakah ada perbedaan cara pendistribusian hasil 
produksi dahulu dan sekarang : 
a. Ya. 
b. Tidak. 
Dalam hal 

48. Adakah wadah yang menunjang usaha pertanian, 
seperti : 
a. Kelompok Tani. 
b. Koperasi. 
c. Kelompok Adat. 
d. Lainnya, sebutkan 

49. Saran-saran terhadap usaha peningkatan produksi 
pertanian : 
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PEOOMAN WAWANCARA 

PEHAI.ATAN PRODUKSI TRADISIONAL DAN PERKEMBANGAN 

KHUSUS : PETANI ( SAWAH / LADANG ) • 

A. IDBNTITAS RBSPONDBN 

1. Nam a 
2. Tempat/Tgl Lahir • • • • • • • ( U.Ur : • • • • • Thn } 

3. Ag am a 
4. Suku Bangsa 
5. Pendidikan 
6. A 1 a • a t 

a. Desa ......••................•.•. 
b. Kec81118tan •..•..•...••...•.••••.••••.• 

7. Jumlah anggota Keluarga : 
a. Laki-laki . • . . . • . . . . . . . . . . . . . . • . orang. 
b . Perempuan . . . . • . . . • . . . . . • . . . • • • • orang. 

8. Tinggal di daerah ini 
sejak tahun 

9. Jenis pekerjaan Pokok 
a. Petani sawah. 
b. Petani ladang. 

10. Jenis pekerjaan sBJDbilan: .•....•.. ( sebutkan 
11. Berapa penghasilan rata-rata setiap bulan ? 

a. Penghasilan pokok : Rp ...........•..•..... 
b. Penghasilan sambilan: Rp •..•••••••••••••••.• 

12. Berapa besar pengeluaran rata-rata setiap bulan ? 

a. Makan Rp. • ••••••••.••••••••• 

b. Pembelian barang Rp. • •••••••.•••••••••• 

c. Bantuan keluarga Rp. . •••••••••••••••••• 

d. Lain-lain Rp. . •••••••••••.•••••• 
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13. Berapa tabungan rata-rata setiap bulan ? 
Rp. • .••..•........•...........•..•...••......... 

14. Berapa jam rata-rata per hari bekerja untuk : 
a. Pekerjaan pokok ................. jam. 
b. Pekerjaan sambilan jam. 

15. Berapa hari rata-rata per minggu bekerja untuk : 
a. Pekerjaan pokok ................. jam. 
b. Pekerjaan sambilan ................. jam. 

16. Berapa orang dari anggota keluarga yang memiliki 
peker jaan tetap . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . jam. 

17. Berapa besar penghasilan rata--rata per bulan 
anggota keluarga tersebut : Rp ................. . 

B. L A H A N 

18. Berapa luas lahan yang dimiliki 
a. 0 - 2 Ha 
b. 2 1; 2 - 5 Ha 
c. Lebih dari 5 Ha. 

19. Berapa luas lahan yang dikerjakan saat ini 
a. 0 - 2 Ha 
b. 2 1;2 - 5 Ha 
c. Lebih dari 5 Ha. 
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20. Bagaimana status pemilihan lahan yang dikerjakan 
a. Milik sendiri. 
b. Milik keluarga. 
c. Pinjaman . 
d. Lain-1 ain :· .....•............... ( sebutkan ) . 

21. Jen is lahan tanaman padi yang dimiliki adalah 
a. Tegalan . .............. Ha. 
b. Tadah hujan/pasang surut ..... .. ........ Ha. 
c. Irigasi . .............. Ha. 

d. Ladang . . . . . . . . . . .. . . . . Ha . 

22. Selain tanaman padi, apa yang ditanam : 
a. Tanaman pangan berupa luas Ha. 
b. Tanaman sayuran berupa luas Ha. 
c. Tanaman buah2x an berupa luas Ha. 
d. Tanaman pekarangan berupa: luas Ha. 
e. Tanaman perkebunan berupa: luas Ha. 

23. Berapa luas panenan dari produksi t.erakhir : 
a. Padi sawah .......... Ha ............. ton. 
b. Padi ladang : ........ Ha ............. ton. 

24. Bagaimana kesuburan tanahnya : 
a. Selalu subur. 
b. Terbatas 2 - 3 kali panen. 
c. Tidak subur. 

25. Bagaimana penyuburan tanah 
a. Diberi pupuk. \ 

\ 

:: ~i~~~·7 ......... \· . ( sebutkan ) . 
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26. Jauhkah antara lokasi tersebut dengan lokasi lain/ 
orang lain : 
a. 0 - 2 Km. 
b. 2 112 - 5 Km. 

, c. Lebih dari 5 Km. 

27. Jauhkan lokasi tersebut dengan tempat tinggal 
a. 0 - 2 Km. 
b. 2 112 - 5 Km. 
c. Lebih dari 5 Km. 

28. Dengan apa mencapai lokasi tersebut 
a. Berjalan kaki. 
b. Uengan bantuan hewan. 
c . Oengan kendaraan. 

C. I' E K E R J A 

:l9. Berapa tenaga kerja yang produktif: .... orang 

30. Berapa tenaga kerja yang non produktif~ .. orang. 

~H. Dalam kegjatan bercocok tanam apakah ada yang 
diupahkan ? 

a. Ya. 

b. Tidak. 

32. Jika diupahkan berapa pekerjaan: ............. . 
dengan upah: uang Rp ............ /Hari/Minggu/ 
Borongan. 
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33. Jika tidak diupahkan, bagaimana melakukan 
kegiatan tersebut : 
a. Sendiri ( Suami/Isteri/Anak/Keponakan ). 
b. Gotong Roxong ( Kelompok Tani/Warga Kampung ) 

34. Pengoperasian tenaga kerja secara gotong royong 
adalah : 
a. Sulca rela : Diminta / Tidak diminta. 
b. Imbalan berupa : .••.....••......•.•......•.• 
c. Bagi has il sebanyak : ••........•..•......•.. 

35. Berapa tenaga untuk melakukan pekerjaan 
a. Membulca lokasi org (L/P,Dewasa/Anak) 
b. Membakar org ( L/P, Dewasa/ Anak) 
c. Menyemai bib it org (L/P,Dewasa/Anak) 
d. Menan am org (L/P,Dewasa/Anak) 
e. Menyiangi org (L/P,Dewasa/Anak) 
f. Menjaga org (L/P,Dewasa/Anak} 
g. Memanen org (L/P,Dewasa/Anak) 
h. Mengumpulkan hasil org (L/P,Dewasa/Anak) 
i. Mengolah basil org (L/P,Dewasa/Anak) 
j. Menjual basil org (L/P,Dewasa/Anak) 
k. ................ org (L/P,Dewasa/Anak) 
1. ................ org (L/P,Dewasa/Anak) 

D. PERALATAN 

( Diinventarisasikan dalem blanko menurut tahapan 
sistem produlcsi dan distribusi dengan perkembangan 
sebagaimana terlempir ). 
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Lengkapi dengan dokumentasi foto dan sketsa. 

1. Peralatan Produk~i Tradisional dan Perkemban_g_~nnya 

a. Pengolahan tanah 
Pemilihan lokasi. 
Pembukaan lahan. 
Pembakaran/Penyian~an/Pengolahan tanah. 

b. Penanaman : 
Pemilihan bibit. 
Penyemaian. 

Penanaman. 

c. Pemeliharaan : 
Penyiangan. 
Penjagaan dari hama perusak. 
Pemupukan. 

d. Pemetikan hasil : 
Pemetikan. 
Pelepasan butir padi. 
Pewadahan. 
Pengangkutan. 

e. Pengolahan : 
Penjemuran. 
Penyimpanan. 
Penggilingan/Penumbukan. 
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2. Peralatan Distribusi dan Perkellbangann;ya 

a. Distribusi langsung. 
Penyimpanan. 
Penimbarigan. 
Pengangkutan. 
Pembayaran/Alat Tukar. 

b. Distribusi tak langsung. 
Penyimpanan. 
Penimbangan. 
Pengangkutan. 
Pembayaran/Alat Tukar. 

E. HAS U PRODUKS I 

35. Bagaimana basil panen selama ini ? 
a. Kurang. 
b. Cukup untuk konsumsi sendiri. 
c. Berlebih. 

36. Bilamana kurang, bagaimana cara mencukupinya ? 

a. Memanfaatkan tanaman sampiogan. 
b. Mencari sumber lain, berburu • .menangkap ikan. 
c. Meminjam dari keluarga lain. 
d. Lainnya . . . . . . . . . . • . . • . • . . • • • • ( sebutkan ) • 

37. Bilamana berlebih 
a. Disimpan untuk masa paceklik. 
b. Disillpan untuk dijual. 
c. Langsung dijual. 
d. Lainnya : . . . . . . . . • . . . . • . . . . . • ( sebutkan ) • 
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38. Dalam menjual hasil panen 
a. Dilakukan sendiri kepada konsumen. 
b. Melalui Koperasi. 
c. Kepada Ten~Omlak/Perantara. 
d. Dengan sistem ijon. 

39. Dengan melalui salah satu cara pemasaran 
tersebut diatas, apa alasan saudara ? 

40. Basil produksi yang dipasarkan 
a. Berupa gabah. 
b. Sudah diolah berupa beras. 
c. Tidak tentu. 

F. LAIN-LAIN : 

41. Apakah didaerah ini ada ke1ompok tani 
a. Ya. 

b. Tidak. 
c. Tidak tahu. 

42. Bilamana ada, apa nama kelompok tani t ersebut: : 
Jumlah anggotn ..................... . . orang. 
Kegiatannya 

43. Hal-hal apa yang dibicarakan dalam pertemuan 
anggota kelompok tani tersebut ? 
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44. Apakah ada bantuan pemerintah selama ini ? 
a. Ya. 
b. Tidak. 
c. Tidak tahu. 

45. Bila mana ada, bantuan itu berupa 
a. Bimbingan penyuluhan. 
b. Pupuk pemberantas hama. 
c . Peralatan. 
d. Lain-lain : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ( sebutkan ) 

46. Jenis padi yang umum ditanam adalah jenis : 
a. . . ............... . 

b. . . •............. . . 

c. . ................ . 

d. . ....•............ 

alasannya : ............. . .......... . .......... . 

47. Bagaimana perhatian generasi muda terhadap usaha 
kegiatan dibidang pertanian ini ? 

48. Adakah saran/pendapat tentang bagaimana sebaik­
nya usaha pertanian ini dikembangkan ? 
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INYENTARISASI PERALATAN PRODUKSI TRADISIONAL 
DAN PERKEMBANGANNYA DAERAH KALIMANTAN TIMUR 

1. Nama alat 
2. Nama daerah setempat 
3. Fungsi / kegunaan 
4. Dipergunakan sejak 

5. Oipergtuiakan oleh 

6. Cara menggunakan 

7. Oidapat / dibuat oleh 

8. Perkernbangan dari 
a lat 

PROOUKSI/DISTRIBUSI ) X 
PROSES : .. . ......... . 

Laki-laki / Perempuan )x 

Anak~anak/Oewasa )x 

9. Spesipikasi alat (bahan, ukuran, komponen, kapasita, 
dan sebaga:inya ) 

10.Nama pemilik alat 
Alamat 

)x Coret yang tidak perlu 

--------------------
Sketsa alat : 



FOTO-FOTO 
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1. Mendarat di Pelabuhan Udara Perintis - Long Bowan. 

2. Di depan Pe!abuhan Udara Perin tis Yuvay Semaring - Long Bowan, 
Kecamatan Krayan. 
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3. Stasiun Meteorologi don Geofisika Long Bowan. 

4. Kantor Depdikbud Kecamatan Krayan yang menempati Seka/ah 
Dasar. 
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5. Beberapa pegawai Kantor Depdikbud Kecamatan Krayan. 

6. Desa Long Api, dengan pemandangan gereja yang dominan. di 
setiap /okasi. Di balik gunung adalah wilayah Serawak. 
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7. }a/an setapak yang re/atif /ebar dari Long Bowan ke Long Api. 

8. }a/an setapak dengan jembatan darurat. 
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9. Ketua Tim Peneliti dengan para Kepa/a Deso Lokasi Terang Boru. 

7 0. Warga Tani Jokasi Kuala Be/awit yang sedang mendengarkan 
penje!asan penelitian. 
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7 7. Sa/ah satu pemandangan a/am Kecamatan Krayan. 

7 2. Parit pembuangan air dengan sebagian penyemaian bibit. 
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13. Urung atau saluran air dari bambu. 

74. Bibit yang siap dipindahkan. Di ke/ilingi oleh pagar bambu. 
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7 5. Mengambi/ bibit dipersemaian. 

7 6. Ayah, ibu dan anak, menanam di petak sawah yang !uas. 
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7 7. Mendorong a/ud atau perahu di petak sawah. 

78. Sebagian sawah y ang te/ah ditanami. Latar be/akang bukit-bukit 
y ang b.erkabut. 
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79. Sawah diantara bukit-bukit. 

20. Dau atau gubuk di­
dekat tempat penye­
maian. 

207 
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27. Sisi lain dari gubuk, dike/ilingi o/eh pagar pengaman. 

22. Sedang melakukan 
wawancara di bawah 
!umbung padi. 
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23. Lumbung padi, bagian tengah ada/ah ruang penyimpanan padi yang 
dipanen. 
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24. Ukad, atau Skop tra­
disional. 
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25. Detail ujung ukat 

26. Karid Lemidik dan aud. 
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27. Blu'ing, a/at untuk merumput di ladang. 

28. Sedang memperagakan membuat api secara tradisional. 
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29. Menempa besi untuk membuat parang yang di/akukan di dapur. 

30. Para pemuda sedang menuga/ di ladang. 
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37. Kaum wanita menabur bi bit pada /ubang yang te/ah ditugal. 
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32. jenis Skop yang di­
dapat dari Tarakan. 
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33. Kapak untul< menebang pohon, Posisi mata kapak dapat diputar 
menjadi mata cangkul. 
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34. Skop yang dipero/eh 
dari wi!ayah Serawak. 
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Menganyam tikar pan­
dan sebagai kegiatan 
wok tu senggang. 
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37. Peralatan anyaman untuk pembuatan topi. 



• 
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38. Tayen, bakul ukuran 
menengah untuk wa­
nita . 
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• 

39. Anet, bakul ukuran kecil untuk wanita dan remaja. 



• 
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40. Buan, bakul ukuran 
besar untuk pria de­
wasa. 



Ii 
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• 

47. Rinuh, a/at untuk menampi beras . 

• 

42. Ani-ani yang terbuat dari bambu dan besi. 



·" 
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a 

43. Lumbung _padi di Desa Long Api. 

•· 

44. Perbandingan /umbung padi di Apokayan. 
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• 

45. Sisi lain persawahan di Kecamatan Krayan . 

• 

• 

46. Menjemur padi yang diawasi anak-anak sambil bermain. 
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47. Menjemur padi yang dilakukan nenek don cucunya. 

48. Menumbuk padi se­
cara tradisional. 
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49. Menggi!ing beras dengan menggunakan mesin . 

• 
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• 

' 
50. Lesung don alu. 
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.-

57. Menampi dan mengayak beras. 

52. Generator mesin giling yang dioperasiona/kan di bawah /umbung. 
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53. Huller, milik so/ah seorang petani . 

• 



• 
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54. Bakang, keranjang un­
tuk membawa barang, 
dida!amnya tergu!ung 
raung bukut. 
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55. Menggendong barang dan menarik kerbau untuk mencari kayu. 
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56. Keadaan pasar Long Bawan. 

57. Pedal.' yang baru dibuat dari b.m:uan Pemda Tk. ( Kaltim. 
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i 

56. Keadaan pasar Long Bowan. 

57. Pedati yang baru dibuat dari bantuan Pemda Tk. I Kaltim. 
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PETA KALIMANTAN TIMUR J;~~./~'.-:_~ 

Skala : 1 : 3.500.000 ~=,:.-=:0:::-~4_ .. ~..,,· '=-1..;...,~~~-0-..----11 

MALAYSIA 

TIMUR 

SARAWAJ. 

TENCiAH 

litETERAN C. AN 

t.t •S Nt"Q<ir.1. 

8&t.lJ Prop1ns1 

S.ti1.s K.i.buDi11en 

Bat.as f'.t-c.•mati1n 

lbuk~ Propinsi 

lbukoC. Jl.abup,aten 

lbull:Ol:•"-•~t.ln 

v- S ung.1. i 

• KEC. kRAY.t.N 
S£l t. TAN 

SUKU BANGSA DAN BAHASA : 

1. BULUNGAN 
2. TI DUNG 
3. KAY AN 
4. KENYA H 
5. TENGGALAN 
6. BER USU 
7. LUNDA YE/PUTUK 
8. PUN AN 

9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15. 
16. 

BA HAU 
TUNJUNG 
KUT A I 
BENT I AN 
BENUAQ 
MO DANG 
BAS AP 
PAS IR 

Bali llpapar-

17. B ER AU 
18. SUK AN 
19. BAN JAR 

i 

l_<E_T_s "?!'NGAN 

O• ~~Ul.U~ 

J~~ . K•t.i" "°uHI 

~.1.c: Ktc. ~y•r: Wil. r 

')~) 1'.tc:. Long Pu1ur119•n 

'J ..O.:. ""'- M•liniu 

: .1.0'5 "" l,.oni; F"-uo 

:..o. ;,in;unc; ?•t.t.s 

')~1 ""' Ta•••• n 
)-"f "" St~ya~ 

(, i. QCj ., ~...;...S emt1u. u1i9 

0-'. 0 ••c Mtn~ra.n9 
0.:. 11 .... ,. lil.f' r• yat1 

:;..1? -i.umt:u!o 

~.;.1) ""'" "'unuli•n 

OJ -.C.S\i!FA':'t,O..: BER~ 

: J~ .... (. ,. ... ,. 
.::Jez '" l .i i •!.•v•n 

""'-' "·t C S•mb• i1ung 

CJOL .. , St9.ah 

CJCS .. , T• nivng RtOttl 

C•J(J; ,:;.o,.\J('l~ l •b1..1r 

OlC' "" F\l:.. u Ctr.aw•n 

Ol • r\SU Pl.Tf"I !(UTl\I 

c201 .. , 0.,,1.11 

C2Cl '" S ir"ltr•n B~r 

::. 2:0: ... Mual'Cll Law• 

)2(..;. ""' 8.a11:1 n9ton9 i.01: 

:ic: ~·~ ..,•la• 
::r.:t "'' ""uara P.al'lu 

010· Ktc Jtmpo1ng 

OlOe ""' Peny in99•h•n 

0209 '" aongan 
c:.: ~~ l'!.t: ~. uar ;i Mun t • i 

0211 •« , .. Kulu 

021 2 .. , , .. J • n .t.n 

021~ '" Angga,,,._ 

0211. '" Mu .li r a Bi1ci1 1r: 

~21 5 -Tt n99aron9 

:m """ Sc b\.l l u 

.:?11 ""' Kot• Buic:1111 

01\0 "« Ku~Ol"l.il"I 

om ... IWmb.ang J,u,ggul 

C22D ... M~r• Anc&long 

JZ21 Moc Mu&t.J !enp.at 

CZ1: lloc .... .,. ...... , 
ow lloc Bonu.ng ,,,. "« Sang•ulir•ng 
0225 ..., 

Muar,a Wahau 

CZ!6 """ 1&bu1 9 

om ... l.on9 lr1. m 

022~ ... Long Bangun 

om Moc l.Dn9 Pa"""9" ' 
0230 lloc lD"9 Ap,u, 

" NllAMAOVA $AMARIN[IA 

7201 "" 5ambo1.a 

= "°' ~uara J•w• 
:]Dj ""' 5•ng.i S..ng4. 

' 21'.lr. "" P.1l.11•n 

'1'JS ""' S.m•rina.a Se ber.11ng 

'106 Ket 'Sr.tim.lrlJllll OI Ulu 

"!?f:I ""' S.m.arind.a ll1 r 

., )(0TAMMJVA. 8 AUK PA.PAN 

•101 Koc P9l"l• J .am~.1hkp.,ao.n »&•r"'"9 } 
..102 ...., 

B•l1kpo1.~n T1mu1 

7103 "-< 8-i1lqi.&Nn Bi1rat 
7104 lloc S.lr• P•P.r. UT.Ir&? 

01 kABUPAT~N PASIR 

0 1)1 Ko< S.tu Sopang 
0()2 lloc T.anjung Aru 
0103 '°' Pu1r Stltngkong 
0104 •ec h.nU1 Grogo t 
01)5 ... Ku• r o 
0106 Kee Long lk is 
Oil? Moc Mu.ara KomMi 
0108 ""' lDng K.lll 

CI09 ... W1 r u 



RALAT: 

Halaman V baris kelima dari bawah 
tertulis Samarinda, Juli 1989, 
yang benar Samarinda, Februari 1986. 



PETA DAERAH PENELITIAN 
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KC;: . LUM815 

KETERANGAN : 

Batas Negara 

Batas Kecamatan 

Jal an Setapak 

• lbukota Kecama tan 

Desa 
,,_..,. 

Sungai 

• Gunung 

Lapangan Terbang 

Perintis 

=== Batas Daerah 

A Kray an Hili r 

B Kray an Tengah 

c Krayan Darat 

D Krayan Hulu 
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